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ABSTRAK

Magister Administrasi Bisnis merupakan program studi masgiter pada Fakultas
llmu Administrasi Universitas Brawijaya Malang. Saat ini setiap tahapan
administrasi tesis tersebut menggunakan formulir-formulir fisik yang harus diisi
mahasiswa. Formulir fisik tersebut dipindah tangan atau diteruskan ke pihak pihak
yang terlibat dalam alur administrasi tesis guna mendapat persetujuan ataupun
tanda tangan. Penggunaan formulir fisik yang dipindah tangankan atau diteruskan
guna mendapat persetujuan ini dapat memperlambat alur administrasi tesis. Hal
tersebut terjadi karena formulir fisik tersebut diserahkan dan diperiksa secara
manual. Berdasarkan masalah tersebut, maka solusi yang dapat diberikan adalah
mengembangkan suatu sistem informasi manajemen tesis yang mempunyai fungsi
untuk mengatasi masalah karena penggunaan formulir fisik tersebut. Hasil
penelitian ini dihasilkan 52 kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan non fungsional.
Dari pengujian Black-box didapatkan hasil sebesar 100% valid dari 52 fungsi yang
diuji. Berdasarkan pengujian compatibility, sistem dapat berjalan dengan lancar
pada web browser komputer dan web browser perangkat bergerak kecuali pada
web browser IE 9 dan web browser BlackBerry 7.1.

Kata kunci: Pengembangan, Sistem Informasi Manajemen
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ABSTRACT

Master of Business Administration is a program of masgiter study at Faculty of
Administrative Sciences Universitas Brawijaya Malang. Currently every stage of
thesis work is using physical forms that must be filled by students. Physical form is
changed hands or forwarded to the parties involved in the thesis work flow for
approval or signature. The use of physical forms that are transferred or forwarded
in order to obtain this approval may slow the flow of thesis work. This happens
because the physical form is submitted and checked manually. Based on the
problem, the solution can be given is to develop a thesis management information
system that has the function to overcome the problem because of the use of the
physical form. The results of this study produced 52 functional requirements and 1
non-functional needs. From the Black-box test results obtained 100% valid of 52
functions tested. Based on compatibility testing, the system can run smoothly on
computer web browser and mobile device web browser except on IE 9 web browser
and BlackBerry 7.1 web browser.

Keywords: Development, Management information System
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi informasi yang cepat telah berdampak pada berbagai
sektor kehidupan. Dengan adanya teknologi informasi suatu pekerjaan dapat
diselesaikan dengan lebih efektif dan efisien. Penggunaan teknologi informasi
tidak hanya dimanfaatkan oleh individu tetapi juga perusahaan. Perusahaan yang
sadar akan manfaat teknologi informasi mulai menginvestasikan modalnya pada
bidang tersebut. Laudon & Laudon (2014) menjelaskan bahwa terjadi peningkatan
investasi pada bidang teknologi informasi dari 32 persen menjadi 52 persen dari
total modal perusahaan dari tahun 1980 ke 2011. Tujuan dari investasi ini adalah
untuk membantu perusahaan dalam menjalankan fungsi bisnisnya. Pemanfaatan
teknologi informasi selain untuk membantu menjalankan fungsi bisnis, bila
digabungkan dengan fungsi organisasi dan proses manajemen dapat membentuk
sebuah sistem informasi.

Sistem informasi merupakan kumpulan dari komponen vyang saling
berhubungan yang mengumpulkan (input), mengubah (process) , menyimpan dan
menyebarkan (output) data serta informasi untuk suatu tujuan tertentu (Laudon
& Laudon, 2014). Sistem informasi memiliki 3 dimensi yaitu: organisasi,
manajemen, dan teknologi informasi. Sistem informasi pada dimensi organisasi
mencakup proses bisnis, struktur organisasi, dan budaya organisasi. Dimensi
manajemen pada sistem informai menjelaskan bahwa sistem informasi dapat
membantu dalam proses pengambilan keputusan dalam organisasi. Dimensi
teknologi informasi mencakup kumpulan software dan hardware yang
mendukung berjalanya sistem informasi. Dengan demikian sistem informasi dapat
menciptakan nilai pada organisasi serta membantu proses manajemen dan
pengambilan keputusan dengan bantuan teknologi informasi. Instansi pendidikan
khususnya perguruan tinggi mulai menggunakan sistem informasi guna
membantu tugas-tugas opersionalnya dan fungsi manajemenya.

Program Studi Magister Administrasi Bisnis merupakan salah satu program
studi magister yang ada pada Fakultas llmu Administrasi (FIA) Universitas
Brawijaya. Dalam sistem pendidikan Program Studi Magister Administrasi Bisnis
Fakultas IImu Administrasi UB administrasi tesis dibimbing oleh dua dosen
pembimbing dengan kualifikasi minimal Doktor dan memiliki jabatan akademik
lektor. Tahapan dalam administrasi tesis yang terdiri dari: (a) Proposal penelitian,
(b) Pelaksanaan penelitian, (c) Penulisan artikel jurnal dan penulisan naskah tesis,
(d) Seminar hasil penelitian, (e) Ujian tesis dan (f) Ujian tesis (Fakultas Iimu
Administrasi UB, 2016). Pada wawancara dalam Lampiran A, setiap tahapan alur
administrasi tesis tersebut menggunakan formulir-formulir yang harus diisi
mahasiswa. Dimulai dari proses pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing,
mahasiswa mengisi formulir pegajuan judul tesis dan dosen pembimbing dan
diserahkan ke ketua program studi melalui sekertaris program. Ketua program
studi selanjutnya menetapkan dosen pembimbing dengan topik tesis yang



diajukan oleh mahasiswa. Dosen pembimbing yang sudah ditujuk untuk
membantu mahasiswa dalam pengerjaan tesis serta memonitoring
perkembangannya. Selanjutnya mahasiswa bisa mengisi formulir pengajuaan
ujian proposal skripsi yang diserahkan ke akademik untuk proses selanjutnya.
Ketua program studi menerbitkan surat yang berisi daftar tim penguji serta alokasi
waktu untuk melakukan ujian. Jika ujian proposal sudah selasai dan memenuhi
syarat maka mahasiswa bisa melanjutkan ke proses pelaksanaan penelitian serta
penulisan naskah tesis. Setelah penelitian dilakukan maka mahasiswa bisa
mendaftar untuk pelaksaan seminar hasil pada waktu yang sudah disepakati
dengan dosen pembimbing. Setelah seminar hasil, mahasiswa bisa menghadap
ketua program studi untuk pengajuan ujian tesis.

Pada alur administrasi tesis saat ini, formulir isian merupakan media yang
digunakan dalam tiap tahap alur administrasi tesis. Formulir isian tersebut
dipindah tangan atau diteruskan ke pihak-pihak yang terlibat dalam alur
administrasi tesis guna mendapat persetujuan ataupun tanda tangan. Penggunaan
formulir yang dipindah tangankan atau diteruskan guna mendapat persetujuan ini
dapat memperlambat alur administrasi tesis. Hal tersebut terjadi karena formulir
tersebut diserahkan dan diperiksa secara manual. Penggunaan formulir isian
dalam penyelenggaraan administrasi tesis memiliki beberapa kekurangan.
Menurut Mills-Senn (2014) Penggunaan formulir-formulir kertas tersebut memiliki
beberapa resiko yaitu hilang, rusak, diambil oleh pihak yang tidak berwenang dan
salah dalam pengisian. Selain itu penggunaan formulir isian tersebut
membutuhkan tempat penyimpanan dan menimbulkan biaya tambahan.
Penggunaan formulir isian juga memerlukan waktu tambahan bagi akademik
untuk merekap data ke dalam komputer.

Penggunaan formulir isian pada tiap tahap alur administrasi tesis
menyebabkan pihak-pihak penyelenggaraan alur administrasi tesis mengalami
kesuiltan dalam mengkases informasi. Kaprodi atupun dosen jika ingin
mengetahui informasi tentang progres mahasiswa dalam mengerjakan tesis harus
menemui akademik dahulu. Sedangkan pada akademik untuk mengetahui
informasi tersebut harus membuka file rekap yang berhubungan dengan
administrasi tesis secara manual. Saat ini dosen pembimbing tesis tidak
mengetahui berapa jumlah mahasiswa yang dibimbingnya serta progres tiap
mahasiswa tersebut.

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan disebelumnya, maka dibutuhkan
sebuah sistem informasi manajemen tesis pada Program Studi Magister
Administrasi Bisnis Fakultas llmu Administrasi UB yang dapat membantu
menyelesaikan masalah yang timbul pada alur administrasi tesis. Sistem informasi
tersebut diharapkan dapat mengurangi penggunaan formulir isian dalam tiap alur
administrasi tesis dan digantikan dengan formulir digital. Pengguna formulir digital
diharapkan dapat mengurangi resiko yang timbul dari formulir isian berbasis
kertas dan diharapkan lebih mudah untuk pengaksesan informasi didalamnya.
Selain itu dengan adanya sistem informasi manajemen tesis diharapkan informasi
yang dibutuhkan tiap pihak yang terlibat didalamnya tersedia dengan cepat dan
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mudah. Berdasarkan solusi tersebut, maka dilakukan penelitian penilitian dengan
judul “Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Tesis (Studi Kasus Program
Studi Magister Administrasi Bisnis Fakultas IlImu Administrasi UB)”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, dapat dirumuskan
permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa saja kebutuhan fungsional dan non-fungsional pada sistem informasi
manajemen tesis berdasarkan data yang telah didapatkan?

2. Apakah kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah didapatkan di
diterapkan semua ?

3. Bagaimana hasil pengujian Black-box dan pengujian compatibility pada sistem
informasi manajemen tesis?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan,penelitian ini memiliki
tujun sebagai berikut:

1. Mengetahui kebutuhan fungsional dan no-fungsional pada sistem informasi
manajemen tesis berdasarkan data yang telah didapatkan.

2. Mengetahui kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem infromasi
manajemen tesis yang diterapkan.

3. Mengetahui hasil pengujian Black-box dan pengujian compatibility sistem
informasi Manajemen tesis.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis dapat mengetahui bagaimana cara menerapkan ilmu-ilmu yanng
sudah dipelajari selama kuliah terutama yang berkaitan dengan perancangan,
implementasi, dan pengujian sistem informasi.

2. Bagi pihak lain khususnya Program Magister Fakultas [Imu Administrasi UB
medapatkan sistem informasi manajemen tesis yang diharapkan dapat
membantu manajemen tesis dengan lebih baik.

1.5 Batasan masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis difokuskan pada permasalahan kegiatan manajemen tesis yang ada
pada Program Studi Magister Administrasi Bisnis Fakultas lImu Administrasi
UB.

2. Data yang digunakan merupakan data yang didapat dari Program Studi
Magister Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi UB.

3. Proses bisnis yang digambarkan hanya sebagai acuan untuk menggambarkan
alur atau jalannya aktivitas.



4. Sistem yang dikembangkan berbasis web.

1.6 Sistematika pembahasan

Adapun sistematika pembahasan isi dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat,
dan sistematika penulisan.

BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

Pada bab ini dibahas dasar teori, teori pendukung, temuan, dan atau bahan
penelitian sebelumnya yang akan digunakan sebagai dasar pada penulisan
penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI

Pada bab ini dibahas mengenai urutan langkah-langkah yang dilakukan dalam
membangun sistem informasi manajemen tesis.

BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN

Pada bab ini akan dibahas analisis kebutuhan informasi manajemen tesis
berdasarkan data-data yang sudah didapatkan.

BAB 5 PERANCANGAN

Pada bab ini aka dibahasa perancangan manajemen tesis berdasarkan
kebutuhan sistem yang telah didapatkan.

BAB 6 IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan membahas implementasi dari sistem informasi manajemen
tesis berdasarkan perancangan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya.

BAB 7 PENGUIJIAN

Pada bab ini akan membahas pengujian terhadap sistem informai manajemen
tesis yang telah dibangun.

BAB 8 PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian sistem informasi
manajemen tesis yang akan didapatkan dan saran untuk penelitian atau
pengembangan kedepanya.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Tinjauan Pustaka

Andri & Sutrisno (2013) melakukan penelitian dengan judul Rancang Bangun
Sistem Informasi Pengajuan Judul Tugas Akhir dan Skripsi Berbasis Web Service.
Penelitian ini merupakan penelitian implementatif yang membahas masalah
pengajuan judul skripsi yang memakan waktu lama karena mahasiswa harus
menyerahkan banyak berkas persyaratan untuk mendapat persetujuan dari tiap
bagian. Untuk mempermudah mahasiswa dalam mengajukan judul skripsi maka
dibuat sistem informasi ini adalah untuk mempermudah mahasiswa di Universitas
Bina Darma dalam pengajuan judul tugas akhir. Peneliti dalam mengumpulkan
data dengan melakukan observasi, studi pustaka, dan wawancara. Setelah
mendapatkan data yang dibutuhkan, dilanjutkan dengan pengembangan sistem
dengan metode web engineering. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi
pengajuan judul tugas akhir dan skripsi berbasis web service. Dalam penelitian ini
menggunakan metode SOA (service oriented architecture) sehingga peneliti
membuat web service. Dengan adanya web service tersebut dapat
mengintegrasikan antara akademik dan bagian perpustakaan.

Penelitian yang dilakukan Kluge, et al. (2007) melakukan uji pengguna untuk
mengukur usability pada aplikasi web berbasis AJAX (Asynchronous javaScript and
xml) dengan aplikasi web tanpa menggunakan AJAX. Subyek dari penelitian
tersebut yaitu penggunaan AJAX pada form yang mendukung auto complete dan
form komentar yang otomatis dimasukkan ke tampilan tanpa harus memperbarui
halaman. Pengukuran yang digunakan pada penelitian tersebut adalah tingkat
kepuasan dan efisiensi. Penelitian tersebut melibatkan 123 orang dengan rentang
usia 14 hingga 68 tahun dan terdiri dari 42 orang perempuan dan 81 orang laki-
laki. Hasil pengukuran menunjukkan terjadi peningkatan kepuasaan pengguna
dari 3.7 menjadi 4,37 (dari skala 1 — 5) saat menggunakan form yang mendukung
autocomplete. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tertentu juga
berkurang saat menggunakana form autocomplete dari 92.5s menjadi 71.5s. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan AJAX membantu
peningkatan dalam hal kepuasaan pengguna dan efisiensi waktu.

Ayuba, et al. (2013) melakukan penelitian dengan tujuan untuk
membandingkan waktu respons halaman antara full rendering dan partial
rendering pada sistem katalog berbasis web. Penelitian ini dilakukan dengan
membuat sistem katalog berbasis web yang memiliki fungsi sama dengan 2 versi
yaitu yang menggunakan AJAX (Asynchronous javaScript and xml) dan tanpa AJAX.
Fungsi yang diuji adalah fungsi pencarian data katalog dan fungsi bookmark
katalog. Pengujian dilakukan dengan membandingkan waktu respons halaman
saat menjalakan kedua fungsi tersebut. Hasil pengujian fungsi yang tidak
menggunakan AJAX membutuhkan 417ms untuk memperbarui seluruh halaman.
Sedangkan fungsi yang menggunakan AJAX hanya membutuhkan 16ms untuk
memperbarui bagian penting halaman.



Hasil pengujian 2 fungsi tersebut menunjukkan bahwa web yang menggunakan
AJAX memiliki kelebihan dibanding tanpa menggukanan AJAX dalam hal waktu
respons.

2.2 Profil Prodi Magister Administrasi Bisnis FIA UB

Fakultas Ilmu Administrasi (FIA) merupakan salah satu fakultas yang ada di
lingkungan Universitas Brawijaya, Lembaga Pendidikan Tinggi Negeri di kota
Malang. Fakultas llmu Administrasi memperoleh status negeri tahun 1963
bersama-sama fakultas lain di lingkungan universitas Brawijaya Malang
berdasarkan Ketetapan Menteri Pendidikan No. 1 tanggal 5 Januari 1963. Dalam
perkembangannya hingga saat ini Fakultas IImu Administrasi telah berganti nama
dua kali. Pertama tahun 1962, yang semula bernama Fakultas Administrasi Niaga
berubah menjadi Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan untuk
menyesuaikan diri dengan Undang-undang Perguruan Tinggi Nomor 22 tahun
1961. Perubahan nama yang kedua kalinya tahun 1982, yaitu Fakultas lImu
Administrasi berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 27 tahun 1982 tentang
Penataan Fakultas pada Universitas atau Institut Negeri dan Keputusan Presiden
Nomor 59 tahun 1982 tentang susunan Organisasi Universitas Brawijaya Malang.
Fakultas IImu Administrasi mengelola 7 program studi, yang terdiri dari dua
program studi Diploma 3 (SO), dua program studi sarjana (S1), 2 program studi
magister (S2) dan 1 program studi doktor (S3) (Program Studi Magister
Administrasi Bisnis, 2013).

2.2.1 Visi Program Studi Magister Administrasi Bisnis FIA UB

Menjadikan Program Studi Magister Administrasi Bisnis sebagai center of
excellent di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
berperan aktif dalam peningkatan peradaban, ilmu pengetahuan, teknologi dan
mampu menyelesaikan berbagai macam masalah kemasyarakatan yang relevan
dalam bidang administrasi bisnis.

2.2.2 Misi Prodi Magister Administrasi Bisnis FIA UB

1. Melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas dan akuntabel untuk
mencapai kompetensi program studi.

2. Meningkatkan kualitas kegiatan penelitian untuk menghasilkan produk
ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang ilmu Administrasi Bisnis / Niaga
yang bermanfaat bagi masyarakat dunia usaha dan pemerintah.

3. Meningkatkan aplikasi ilmu dan pengetahuan administrasi bisnis melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat baik melalui kegiatan pelatihan,
pengabdian maupun seminar yang bermanfaat bagi masyarakat, dunia
usaha dan pemerintah.



2.2.3 Tujuan Program Studi Magister Administrasi FIA UB

Tujuan Program Studi Magister Administrasi Bisnis Menghasilkan Magister
Ilmu Administrasi Bisnis yang berkualitas sebagai berikut :

1. Bersifat terbuka, tanggap terhadap perubahan dan kemajuan ilmu dan
teknologi maupun masalah yang dihadapi masyarakat.

2. Menguasai teori dan metode penelitian IImu Administrasi Bisnis, sehingga
analisis hasil penelitian berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dan kepentingan masyarakat.

3. Mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kompetensi
profesionalnya dalam suatu organisasi profesi.

2.3 Sistem Informasi

Sistem Informasi merupakan kumpulan komponen yang mengumpulkan
(input), memproses (process), menyimpan dan mendistribusikan (output)
informasi untuk mendukung pembuatan keputusan dan mengontrol perusahaan.
Aktivitas pada sistem informasi menghasilkan informasi yang dapat digunakan
oleh perusahaan untuk membuat suatu keputusan, mengontrol proses,
menganalisa masalah dan menciptakan produk baru. (Laudon & Laudon, 2014).

Sistem informasi adalah kumpulan dari komponen yang saling berhubungan
yang mengumpulkan (input), mengubah (process) , menyimpan dan menyebarkan
(output) data serta informasi dan menyediakan mekanisme umpan balik
(feedback) untuk suatu tujuan tertentu. Sistem Informasi dapat membantu
perusahaan dalam mencapai tujuanya seperti meningkatkan keuntungan atau
meningkatkan layanan pelanggan (Stair & Reynolds, 2012).

Dapat disimpulkan bahwa sistem informasi merupakan kumpulan komponen
yang saling berhubungan untuk mengumpulkan, mengubah, menyimpan dan
menyebarkan data serta informasi untuk membantu perusahaan dalam mencapai
tujuan bisnisnya dan membantu dalam pembuatan keputusan. Hubungan antar
komponen digambarkan pada Gambar 2.1.

Feedback

Input Processing Output

SN [ S———

Gambar 2.1 Komponen sistem infrormasi
Sumber: Stair & Reynolds (2012)

Pada Gambar 2.1 dijelaskan bahwa terdapat 4 komponen dan hubungan antar
komponen dari sistem informasi terdiri dari input, processing, output dan
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feedback. Penjelasan tiap komponen tersebut adalah sebagai berikut (Stair &
Reynolds, 2012):

1.

3.

Input

Dalam Sistem Informasi, Input adalah aktivitas mengumpulkan dan
mendapatkan data mentah. Contohnya dalam perhitungan gaji karyawan,
lama waktu bekerja karyawan harus didapatkan terlebih dahulu sebelum
perhitungan gaji.

Processing

Dalam Sistem Informasi, processing berarti mengubah data menjadi
suatu keluaran yang berguna. Processing dapat melibatkan kegiatan
perhitungan, perbandingan dan penyimpanan data. Contohnya pada
aplikasi penggajian karyawan, jumlah waktu bekerja karyawan dikalikan
dengan standar gaji untuk mendaptkan total gajinya.

Output

Dalam Sistem Infromasi, Output merupakan proses yang mehasilkan
informasi yang berguna, biasanya berbentuk dokumen atau laporan.
Contoh output bisa berupa slip gaji karyawan, laporan bulanan untuk
manajer atau informasi tertentu untuk stakeholder.

Feedback

Dalam Sistem Infromasi, Feedback adalah proses pengubahan tahap
input atau processing berdasarkan informasi yang keluar dari sistem.
Contohnya dalam perhitungan gaji karyawan terdapat kesalahan
penginputan lama waktu bekerja sehingga perlu dirubah pada proses input
lama waktu bekerja.

Sistem informasi menurut Kadir (2014) memiliki beberapa jenis yaitu E-
Commerce, Sistem Informasi Eksekutif, Sistem Pakar, Sistem Informasi Strategik,
Kecerdasan Bisnis, Customer Relationship Management, Supply Chain
Management, Enterprise Resource Planning yang dijelaskan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Jenis sistem informasi

Sistem Informasi Keterangan
E-Commerce Sistem untuk melayani penjualan secara
elektronis

Sistem Informasi Eksekutif | Sistem yang ditujukan secara khusus untuk
(Executive Information | memberikan informasi penting bagi eksekutif
System) organisasi

Sistem Pakar (Expert System) | Sistem yang berisi pengetahuan pakar yang

memungkinkan pemakai akhir seolah-seolah
berinteraksi dengan pakar




Sistem Informasi Strategik Sistem Informasi yang ditujukan untuk meraih
keunggulan kompetitif, atau memenuhi
sasaran-sasaran strategik organisasi

Kecerdasan Bisnis (Bussiness | Segala aplikasi yang difokuskan untuk
Intelligence) memperoleh dan menganalisis data (informasi)
yang digunakan untuk mengarahkan
keputusan-keputusan bisnis strategik

Customer Relationship | Sistem yang ditujukan untuk menangani
Management (CRM) proses-proses bisnis yang tertumpu pada
pelayanan kepada pelanggan dengan tujuan
dapat memberikan layanan yang lebih baik
kepada pelanggan, termasuk dalam hal-hal
yang disukai pelanggan

Supply Chain Management | Sistem vyang digunakan untuk pengelolaan
(SC™M) hubungan antara proses-proses bisnis kunci
dengan vendor, pelanggan, atau mitra bisnis
lain

Enterprise Resource Planning | Sistem yang mengintegrasikan dan
(ERP) mengoptimasikan proses-proses bisnis di
organisasi untuk mendapatkan efisiensi dan
ketangkasan dalam menanggapi berbagai
situasi di organisasi. ERP menggabungkan
kemampaun SCM dan CRM. Konsekuensi dari
penggunaan ERP, proses bisnis harus diubah
mengikuti proses sistem yang disediakan oleh
sistem

Sumber: Kadir (2014)

2.4 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Infromasi Manajemen adalah kumpulan orang, prosedur, basis data,
dan alat yang menyediakan infromasi untuk manajer dan pembuat keputusan
(Stair & Reynolds, 2012). Sedangkan menurut Kadir (2014) sistem informasi
manajemen adalah sistem informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi
yang digunakan untuk mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan
keputusan organisasi.

Turban (1995) dalam Kadir (2014) menyebutkan karakteristik sistem informasi
manajemen yaitu :

1. Beroperasi pada tugas-tugas yang terstruktur, yakni pada lingkungan yang
telah mendefinisikan hal-hal berikut secara tegas dan jelas: prosedur
operasi, aturan pengambilan keputusan, dan arus informasi

2. Meningkatkan efisiensi dengan mengurangi biaya



3. Menyediakan laporan dan kemudahan akses yang berguna untuk
pengambilan keputusan

Macam-macam laporan yang dihasilkan oleh sistem infromasi manajemen
menurut Kadir (2014) berupa:

1. Laporan periodis

Laporan Periodis adalah laporan yang dihasilkan dalam selang waktu
tertentu seperti harian, mingguna, bulanan

2. Laporan ikhtisar

Laporan ikhtisar merupakan laporan yang memberikan ringkasan terhadap
sejumlah data atau informasi

3. Laporan perkecualian

Laporan perkecualian adalah laporan yang hanya akan muncul jika terjadi
keadaan tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya terpenuhi

4. Laporan perbandingan

Laporan perbandingan menunjukkan dua ata lebih himpunan informasi yang
serupa untuk dibandingkan

2.5 Waterfall Model

Menurut Pressman (2010) waterfall model adalah model pengembangan
perangkat lunak klasik yang sistematis dengan pendekatan berurutan. Pada
waterfall model tahapan pengembangan perangkat lunak harus berurutan dimana
suatu tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu untuk melanjutkan ke tahapan
berikutnya. Gambar 2.2 menjelaskan tahapan waterfall model yaitu
communication, planning, modeling, construction, dan deployment.

| Construction
cade Deployment |-

P delivery

suppor
feedback

reguirements gathering eslimating -
= ? - scheduling analysis

=—*| Communication .
project iniliation Planning | Meodeling
tacking design

Gambar 2.2 Tahapan pada waterfall model
Sumber: Pressman (2010)

Gambar 2.2 menjelaskan tahapan-tahapan waterfall model sebagai berikut
(Pressman, 2010) :

1. Communication
Merupakan tahapan untuk berkomunikasi dengan client demi
memahami tujuan dari sistem yang ingin dibuat. Tahap komunikasi ini
merupakan tahap Inisialisasi proyek untuk menganalisis masalah yang
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dihadapi, mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan mendefinisikan
fungsi dari sistem.
2. Planning
Setelah data yang diperlukan telah didapatkan dilanjutkan dengan
tahap perencanaan. Tahap ini menjeleskan tentang perkiraan tugas teknis
yang akan dilakukan, perkiraan resiko yang mungkin terjadi, sumber daya
yang diperlukan sistem, penjadwalan pengerjaan sistem serta tracking
pengerjaan sistem.
3. Modeling
Tahap ini berfokus pada penggambaran dari kerja sistem, bagaimana
tampilanya dan mendefinisikan arsitektur sistem.
4. Construction
Tahapan Construction ini merupakan proses pembuatan program
berdasarkan pemodelan yang sudah dilakukan pada tahap selanjutnya.
5. Deployment
Tahapan Deployment merupakan tahapan implementasi program ke
customer, pemeliharaan program secara berkala, evaluasi software, dan
pengembangan software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar
sistem dapat tetap berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.

2.5.1 Communication

Merupakan tahapan untuk berkomunikasi dengan client demi memahami
tujuan dari sistem yang ingin dibuat. Tahap komunikasi ini merupakan tahap
Inisialisasi proyek untuk menganalisis masalah yang dihadapi, mengumpulkan
data-data yang dibutuhkan dan mendefinisikan fungsi dari sistem. Dalam
mengumpulan data yang dibutuhkan dapat menggunakan metode seperti
wawancara,observasi dan studi dokumen.

2.5.1.1 Wawancara

Wawancara dilakukakan untuk mendapatkan data lapang yang tidak bisa
diakses melalui kegiatan observasi, wawancara juga dimaksudkan untuk
memperdalam pengetahuan atau pemahaman tentang obyek yang diteliti, dan hal
ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam mejabarkan masalah yang
berkaitan dengan penelitian.

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
detail mengenai alur administrasi tesis yang ada Program Studi Magister
Administrasi Bisnis Fakultas Imu Administrasi UB. Dalam penelitian ini, pihak yang
diwawancarai adalah akademik.

2.5.1.2 Observasi

Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan langsung ke lokasi
penelitian. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara umum
tentang kawasan yang hendak diteliti atau mengamati sumber-sumber peristiwa.
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Informasi umum yang diperoleh ini kemudian ditindaklanjuti dengan wawancara
untuk mendapatkan informasi detail. Pada penelitia ini, observasi dilakukan
dengan mengamati secara langsung alur administrasi tesis yang ada pada Program
Studi Magister Administrasi Bisnis Fakultas IImu Administrasi UB.

2.5.1.3 Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan cara pengumpulan datan dengan mereview
dokumen-dokumen yang memiliki hubungan dengan penelitian. Dalam penelitian
ini, dokumen yang direview adalah form yang digunakan pada alur administrasi
tesis dan diagram alir administrasi tesis pada Program Studi Magister Administrasi
Bisnis Fakultas llmu Administrasi UB.

2.5.2 Planning

Tahap ini menjeleskan tentang perkiraan dari tugas teknis yang akan
dilakukan, perkiraan resiko yang mungkin terjadi, sumber daya yang diperlukan
sistem, penjadwalan pengerjaan sistem serta tracking pengerjaan sistem.

2.5.2.1 Proses Bisnis

Proses Bisnis adalah kumpulan pekerjaan yang terorganisir, terkoordinasi dan
terfokus untuk menghasilkan prdouk atau layanan yang bernilai atau untuk tujuan
bisnis tertentu (Laudon & Laudon, 2014). Aktivitas pada proses bisnis tersusun dari
aliran material, informasi serta pengetahuan dari tiap pihak yang terlibat
didalamnya. Menurut Weske (2007) aktivitas pada proses bisnis dapat berupa
aktivitas manual, aktivitas interaksi pengguna dan aktivitas sistem.

Aktivitas manual merupakan aktivitas yang tidak didukung oleh sistem
informasi. Contoh dari aktivitas manual yaitu mengirim barang kepada
perusahaan lain. Aktivitas interaksi pengguna berupa aktivitas yang diselesaikan
menggunakan sistem informasi. Contoh aktivitas interaksi pengguna vyaitu
memasukkan data pegawai ke dalam sistem informasi kepegawaian. Aktivitas
sistem merupakan aktivitas yang diselesaikan oleh sistem informasi itu sendiri dan
tidak metibatkan interaksi dengan pengguna. Contoh dari aktivitas sistem adalah
e-mail pemberitahuan biaya langganan jasa penyewaan hosting yang dikirim
otomatis oleh sistem.

Untuk memahami proses bisnis perushaan perlu dilakukan kegiatan
memodelkan proses bisnis dalam bentuk diagram yang disebut dengan business
process modeling (BPM). BPM memiliki fungsi untuk memetakan atau
menghubungkan proses bisnis yang ada sehingga proses bisnis yang ada dapat
lebih efektif dan efisien (Businessballs, 2017). Ada 2 jenis yang berbeda dari BPM
yaitu (Businessballs, 2017):

1. Proses bisnis ‘as-is’ atau proses bisnis saat ini, adalah gambaran dari proses
bisni yang ada saat ini. Setelah model dibuat, model tersebut dianalisis
sehingga proses bisnis yang ada dapat ditingkatkan.
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2. Proses bisnis ‘to-be’ atau proses bisnis yang baru, adalah gambaran proses
bisnis yang diusulkan. Proses bisnis usulan nantinya akan dimodelkan dan
sebelum diterapkan.

Menurut Przybytek (2011), ada beberapa tahapan yang harus dilakuan untuk
menjadikan proses bisnis sebagai dasar pengembangan sistem informasi:

1. As-Is Business Process Modeling atau Pemodelan proses bisnis saat ini

Pemodelan proses bisnis yang ada saat ini dapat dilakukan setelah
mendapatkan data mengenai proses bisnis yang ada pada organisasi. Untuk
mendapatkan data tersebut, dapat dilakuan dengan metode pengumpulan
data seperti pengamatan, studi dokumen, serta wawancara. Data proses
bisnis saat ini yang didapatkan selanjutnya dimodelkan proses bisnisnya.
Proses bisnis saat ini atau proses bisnis ‘as-is’ yang telah dimodelkan
selanjutnya dikonsultasikan dengan pihak stakeholder.

2. Business Process Improvement atau Pemodelan proses bisnis usulan

Pada tahap ini pihak stakeholder menganalisa proses bisnis mana yang
dirasa kurang efektif dan efisien yang dan dapat dilakukan
pengoptimalisasian. Proses bisnis yang diputuskan dapat ditingkatkan
dengan sistem informasi selanjutnya akan dimodelkan.

3. Functional Requirements Elicitation atau Elisitasi kebutuhan fungsional
Tahap ini menjelaskan bahwa proses bisnis usulan yang telah
dimodelkan selanjutnya menjadi dasar pengembangan sistem informasi.

Pada pemodelan proses bisnis dibutuhkan notasi untuk memodelkan proses
bisinis yang ada. Bebarapa notasi yang biasa digunakan dalam BPM vyaitu: EPC
(Event Process Chain), UML (Unified Modeling Language) dan BPMN (Business
Process Model and Notation) (Przybytek, 2011).

2.5.2.2 Business Process Model and Notation (BPMIN)

Business process model (BPMN) merupakan suatu standar pada pemodelan
proses bisnis, dan juga digunakan sebagai alat desain pada sistem e-Business
(Rosmala & Falahah, 2007). Tujuan memodelkan proses bisnis menggunakan
BPMN adalah notasi yang bisa dimengerti oleh seluruh pihak yang terlibat dari
business anaylst hingga pengembang yang bertugas membuat sistem (Object
Management Group, 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa BPMN dapat
memodelkan proses bisnis yang bisa dipahami oleh semua pihak yang terlibat dan
menjembatani antara desain proses bisnis dengan implementasi sistem nantinya.

BPMN memiliki elemen-elemen sebagai berikut: (Bizagi, 2016)
1. Activity

Activity merupakan penggambaran dari pekerjaan atau tugas yang
dilakukan oleh anggota organisasi. Activity dapat berupa single activity
(aktivitas tunggal) atau compound activitiy (aktivitas gabungan). Activity
memiliki beberapa tipe yang dijelaskan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Daftar tipe activity pada BPMN

Nama Elemen

Deskripsi

Notasi

Task

Task adalah aktivitas
dasar didalam process
flow. Task digunakan
apabila suatu proses
tidak bisa lebih di
detailkan.

Task

Pengguna Task

Pengguna Task adalah
task yang dilakukan oleh
pengguna dengan
bantuan software.

Service Task

Service Task adalah task
yang menggunakan
sebuah layanan vyang
bisa berupa Web service
atau aplikasi  yang
otomatis.

Receive Task

Receive Task adalah task
yang menunggu pesan
datang dari peserta luar
(relatif dari proses).

Task

Send Task

Send Task adalah task
yang mengirim ke
peserta luar(relatif dari
proses).

|

Task

{

Script Task

Sript Task adalah task
yang dieksekusi oleh
Business Process Engine.

B
Task

Manual Task

Manual Task adalah task
yang dikerjakan tanpa
bantuan ekseskusi suatu
proses bisnis atau
aplikasi.

2. Sub-process

Sumber: Bizagi (2016)

Sub-process adalah compound activities (aktivitas gabungan) yang ada
pada suatu proses. Aktivitas gabungan berarti aktivitas tersebut dapat
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dipecah menjadi tingkatan yang lebih detail. Sub-process memiliki
beberapa tipe yang dijelaskan pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Daftar tipe sub-process pada BPMN

Nama Elemen Deskripsi Notasi
Sub-process Sub-process adalah
aktivitas gabungan yang
gambaran detailnya

sudah dimodelkan

menggunakan activities,
gateways, events, dan
sequence flows.

Reusable Sub-process Reusable  Sub-process
adalah  notasi  yang
digunakan untuk
menandakan proses
yang sudah ada l:l
digunakan kembali.

Event Sub-process Event Sub-process
berada di dalam sebuah f@

subprocess. Aktivitas

dalam event subprocess

akan dijalankan ketika | | E

event yang didefiniskan e —

terpenuhi.

e — ——

Sumber: Bizagi (2016)
3. Event

Event merupakan peristiwa yang terjadi didalam sebuah proses dan
mempengaruhi jalanya proses. Event biasanya memiliki pemicu atau hasil
tertentu. Event dibagi menjadi start event, Intermediate event dan end
event

a. Start event

Notasi yang menandakan bahwa sebuah proses dimulai. Start
event memiliki beberapa tipe yang dijelaskan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Daftar tipe start event pada BPMN

Nama Elemen Deskripsi Notasi
Start Event Notasi yang  menandakan
bahwa sebuah proses dimulai. O
Start Event
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Message Start Event Notasi yang digunakan saat
sebuah message sampai dan @

memicu dimulainya porses.
Meszage Start

Event
Timer Start Event Notasi yang digunakan untuk
memulai sebuah proses pada @
waktu tertentu.
Timer Event

Conditional Start Event | Notasi yang digunakan untuk

memulai sebuah proses saat @

kondisinya terpenuhi.
Conditianal
Start Event

Sumber: Bizagi (2016)
b. Intermediate event

Intermediate event merupakan notasi yang menandakan bahwa
terjadi sesuatu antara awal dan akhir sebuah proses. Intermediate
event memiliki beberapa tipe yang dijelaskan pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Daftar tipe Intermediate event pada BPMN

Nama Elemen Deskripsi Notasi

Intermediate Event Notasi yang  menandakan
bahwa terjadi sesuatu antara

awal dan akhir sebuah proses.
Intermediate

Event

Message Event Notasi yang menandakan event
dapat mengirim atau menerima

sebuah pesan.
Throu

Message

Catch Message Event
menunggu pesan untuk
diterima sebelum proses
dilanjutkan.

Throw Message Event mengirim
pesan ke participant lain.

Timer Event Notasi yang  menandakan
penundaan didalam proses.

Tirer Event
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Escalation Event Notasi yang  menandakan
sebuah peningkatan didalam

proses. .
Escalation

Event

Compensation Event Notasi yang  menandakan
adanya sebuah kompensasi

didalam proses.
Campensation

Ewent
Conditional Event Notasi yang  menandakan
sebuah event dijalankan apabila
kondisi terpenubhi. -
Conditional
Ewent

Sumber: Bizagi (2016)

c. Endevent

End event merupakan notasi yang menandakan bahwa event
sudah selesai atau berakhir. End event memiliki beberapa tipe yang
dijelaskan pada Tabel 2.6

Tabel 2.6 Daftar tipe End event pada BPMN

Nama Elemen Deskripsi Notasi

End Event Notasi yang menandakan akhir
dari sebuah proses.

O

End Event
Message End Notasi yang menandakan pesan
yang dikirimkan saat flow sudah @
berakhir.
Message End
Escalation End Notasi yang  menandakan

sebuah escalation dibutuhkan
saat flow sudah berakhir.

©

Escalation End

Error End Notasi yang  menandakan
sebuah error tertentu harus
dihasilkan. Semua threads aktif
yand ada pada proses akan Etror End
dihentikan.

®
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Cancel End

Notasi yang digunakan pada
Transaction sub-process. Notasi
ini menandakan bahwa
Transaction tersebuh harus

®

digagalkan dan alternate flow Cancel End
bisa mulai berjalan.

Multiple End Notasi yang  menandakan
bahwa terdapat banyak @
konsekuensi dari berakhirnya
ﬂOW. rMultiple End

Terminate End

Notasi yang mengkahiri sebuah
proses dan semua aktivitas
didalamnya seketika.

@

Terminate End

4. Gateway

Sumber: Bizagi (2016)

Gateway digunakan untuk mengatur divergence (titik percabangan) dan
convergence (titik pertemuan) dari aliran proses. Gateway memiliki
beberapa tipe yang dijelaskan pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Daftar tipe gateway pada BPMN

Nama Elemen

Deskripsi

Notasi

Exclusive Gateway

Sebagai titik percabangan:
Digunakan untuk membuat jalur
alternatif didalam proses,tetapi
hanya satu yang terpilih

Sebagai titik pertemuan:
Digunakan untuk
menggabungkan jalur alternatif.

Exclusive Exclusive
Gateway Gateway

Event Based Gateway

Notasi yang digunakan sebagai
titik percabangan proses yang
jalur  alternatif  didalamnya
dijalankan tergantung pada
event yang terjadi. Saat event
pertama dipicu maka jalur
alternatifnya akan dijalankan
dan jalur alternatif yang lain
menjadi tidak valid.

Event Baszed
Gateway
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Exclusive Event Based
Gateway

Notasi yang merupakan variasi
dari Event based gateway yang
hanya digunakan untuk
instansiasi proses. Salah satu
event yang ada pada
konfigurasi  gateway harus
dipicu terlebih dahulu untuk
menginstansiasi proses.

Exclusive
Event Based
Gateway

Paralell Event Based
Gateway

Notasi yang mirip dengan
Exclusive Event Based Gateway
namun semua event yang ada
pada konfigurasi gateway harus
dipicu semuanya agar bisa
menginstansi proses.

Paralell Event
Based
Gateway

Paralell Gateway

Sebagai titik percabangan:
Digunakan untuk membuat jalur
alternatif didalam proses tanpa
mengecek tertentu.

Sebagai titik pertemuan:
Digunakan untuk
menggabungkan jalur alternatif.
Gateway ini menunggu semua
flow vyang terhubung masuk
dahulu sebelum melanjutkan ke
proses selanjutnya.

Paralell
Gatewray

Inclusive Gateway

Sebagai  titik percabangan:
menggambarkan titik
pecabangan  dimana  jalur
alternatifnya tergantung kondisi
expressions.

Sebagai titik pertemuan:
Digunakan untuk
menggabungkan kombinasi dari
jalur alternatif dan jalur paralel.

Inclusive
Gateway

Sumber: Bizagi (2016)
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5. Swimlane

Nama Elemen | Deskripsi Notasi
Pool Sebuah pool
merupakan  wadah

dari satu proses yang
didalamnya terdapat
aliran aktivitas.

Process 1

Lane

Lane merupakan
bagian-bagian yang
terdapat di dalam
pool. Sebuah lane
digunakan untuk
membedekan elemen
bisnis seperti posisi,
departemen dan
fungsi internal

Process 1

Lane 2

Lane 1

6. Connector

Sumber: Bizagi (2016)

Nama Elemen Deskripsi Notasi
Sequence Flow Sequence flow

digunakan untuk

menunjukan urutan

activity  yang akan

dilakukan didalam

proses.
Association Association  digunakan |

untuk menghubungkan

informasi dan artefak

dengan flow object. | ...
Message Flow Message flow digunakan o

untuk

entitas.

menunjukkan
aliran informasi antara 2

Sumber: Bizagi (2016)
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2.5.3 Modelling

Tahap ini berfokus pada penggambaran dari kerja sistem, bagaimana
tampilanya dan mendefinisikan arsitektur sistem.

2.5.3.1 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan diagram yang menggambarkan interaksi antara
pengguna dengan sistem. Use case diagram dibuat pada awal pengembagan
karena dapat dengan mudah menjelaskan bagaimana interaksi antara aktor dan
sistem nantinya (Dennis, et al., 2012). Pada Tabel 2.8 dijelaskan elemen dari use
case diagram.

Tabel 2.8 Elemen dari use case diagram

Nama dan Deskripsi Simbol

Aktor

e Adalah orang yang berinteraksi dengan
sistem

e Memiliki label nama aktor
Actor role name

e Berada diluar system boundary

Use case
e Menggambarkan fungsi sistem

e Bisa menjadi perpanjangan usecase lain

Use case
e Berada di dalam system boundary fame
e Menggunakan kalimat kerja yang
deskriptif
System boundary
e Nama sistem ditulis diatas System name
e Menggambarkan cakupan sistem
Accosiation relationship
L3 L3

e Menghubungkan usecase dengan aktor

Sumber: Dennis, et al. (2012)

Pada Gambar 2.3 merupakan contoh dari use case diagaram dari sistem
download music.
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Music Download System

AN Search
— &Browse |

; / © Tunes

©)
= Purchase
/ ' Tunes
Customer

® ©)
e Pomas ) A
/\ Tunes /\

Gambar 2.3 Use case diagram sistem pengunduh musik

Sumber: Dennis, et al. (2012)

2.5.3.2 Class Diagram

Class diagram merupakan diagram yang menampilkan kelas dan hubungan
antar kelas yang tetap konstan dari sistem. Class diagram mirip dengan entity
relationship diagram (ERD) namun memiliki kelas yang didalamnya terdapat
atribut, fungsi dan kondisi (Dennis, et al., 2012). Pada Gambar 2.2 digambarkan

contoh dari class diagram.

Promotion —number
—lastname
0.* targets » 1 | firstname
—address
—city
—state 1 creates »
—zipcode
—phone 0.*
—e-mail =

0." <has 1| _ysemame
—password
—date added —date added

0.* 0.

Available Tune

-1D
—title
—artist
—genre
—length
—price
promotes » 1 | -mp3short
—mp3full

includes » 1 1 < includes

Gambar 2.4 Contoh class diagram

Sumber: Dennis,et al. (2012)

2.5.3.3 Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menunjukkan komunikasi antara objek
pada saat suatu fungsi dijalankan. Sequence diagram menampilkan pemanggilan
metode menggunakan anak panah horizontal dari pemanggil metode ke tujuan
pemanggil, dilabelkan dengan nama metode dan bisa ditambahkan nama
parameter, tipe data, dan tipe kembalian jika ada (Dennis, et al., 2012). Pada Tabel
2.9 elemen dari sequence diagram.
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Tabel 2.9 Elemen dari sequence diagram

Nama dan Deskripsi

Simbol

Aktor

e Adalah orang yang berinteraksi dengan
sistem

e Berada di bagian atas diagram

e Berperan mengirim atau menerima
pesan

Actor role name

Object

e Berperan mengirim atau menerima
pesan

e Berada di bagian atas diagram

anObjectaClass

Lifeline

e Menunjukkan waktu hidup dari proses

Focus Control

e Berbentuk persegi panjang yang berada
diatas lifeline

e Menunjukkan suatu objek mengirim
atau menerima pesan

Message
. . S . aMessage()
a) Membawa informasi dari objek ke objek —
lain
Object Destruction
X

b) Menandakan bahwa suatu objek sudah
tidak digunakan lagi

Sumber: Dennis, et al. (2012)
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Pada Gambar 2.5 digambarkan contoh sequence diagram dari proses

penjualan kendaraan
© ©
Ls I A T\f' ¥
j\ ‘/\ Vehicles:List DealerOptions:List Trade-inValue:List

aCustomer:Customar aSalesperson:Salasparson
MakaOffer()
Record Vehicle()

.

Record Dealer Options

[éTrade-in Exists] Datamine Trade-in Valua() |

Offer Price

CreateOffer() H
+—+ anOffer:Offer

Gambar 2.5 Contoh sequence diagram penjualan kendaraan

Sumber: Dennis, et al. (2012).

2.5.3.4 Pemodelan Arsitektur

Desain arsitektur merupakan konsep yang berfokus memahami bagaimana
sistem seharusnya tersusun dan desain dari keseluruhan arsitektur dari sistem
(Pressman, 2010). Desain arsitektur mengahasilkan sebuah model arstitektur yang
menjelaskan bagaimana sistem tersusun sebagai komponen yang saling
berhubungan.

2.5.3.5 Physical Data Model

Data model merupakan suatu cara merepresentasikan data yang digunakan
dan yang diciptakan di dalam sebuah sistem (Dennis, et al., 2012). Cara
penggmbaran data model bersifat bebas sehingga akan memudahkan
mencocokan model tersebut dengan kebutuhan bisnis yang sesungguhnya.
Sedangkan Physical data model merupakan cara penggambaran bagaimana data
akan tersimpan secara teknis (Dennis, et al., 2012). Jadi dapat disimpulkan
bawhwa pyhsical data model merupakan bentuk teknis dari data model yang
sudah siap diimplementasikan.

Ada beberap tahapan mengubah data model yang bersifat konseptual ke
physical data model yang siap diimplementasikan (Dennis, et al., 2012):

1. Mengubah entitas menjadi tabel
2. Mengubah atribut menjadi kolom
3. Menambahkan primary key

4. Menambahkan komponen berbasis sistem

2.5.4 Construction

Tahapan Construction ini merupakan proses pembuatan program berdasarkan
pemodelan yang sudah dilakukan pada tahap sebelumnya.
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2.5.4.1 Service Oriented Architecture (SOA)

Service Oriented Architecture (SOA) adalah pola arsitektur yang mendukung
konsep orientasi layanan. SOA merupakan pendekatan bisnis untuk membangun
sistem IT yang mampu untuk meningkatkan asset bisnis yang sudah ada, membuat
bisnis yang baru, memudahkan dalam investasi perubahan yang diperlukan untuk
mendukung bisnis (Opengroup, 2016).

Dengan SOA, bisnis dan IT dapat saling bertemu dan bekerja sama untuk
membangun teknologi yang bisa membangun perusahaan. SOA membantu
perusahaan untuk mengembangkan software yang dibutuhkan untuk mengikuti
trend dan peluang atau ide-ide baru (Judith Hurwitz, 2009).

2.5.4.2 Web Service

Web Service merupakan sistem software yang didesain untuk membantu
komunikasi antar mesin-mesin dalam suatu jaringan (W3C, 2004a). Web service
juga bisa diartikan sebagai sistem software yang diidentifikasi melalui Uniform
Resource Identifiers (URI) dimana menggunakan format XML (extensible markup
language).Web service harus bisa digunakan oleh sistem software yang lain
menggunakan pesan berbasis XML (extensible markup language) melalui internet
protocol (W3c, 2004b).

2.5.4.3 Asynchronous JavaScript and XML (AJAX)

AJAX merupakan suatu teknologi web yang memungkinkan suatu aplikasi web
dapat berinteraksi dengan pengguna dan bergerak di background untuk
mengambil data dari web server secara bersamaan (Ford, 2009). Data yang
didapat dari web server ditampilkan pada web browser tanpa harus memperbarui
halaman. Hal ini membuat aplikasi web menjadi dinamis saat menggunakan Ajax.

2.5.4.4 Javascript Object Notation (JSON)

Menurut Deitel (2012) JSON (JavaScript Object Notation) adalah suatu format
pertukaran data komputer yang berbasis teks, dapat terbaca oleh manusia,
digunakan untuk mempresentasikan struktur data sederhana, dan tidak
bergantung dengan bahasa apapun.

Format JSON sering digunakan untuk mentransmisikan data terstruktur
melalui koneksi jaringan. Secara umum, JSON digunakan untuk mentransmisikan
data antara server dan aplikasi web. Format JSON sering digunakan untuk
pertukaran data terstruktur melalui koneksi jaringan, terutama untuk pengiriman
data antara server dan aplikasi web melayani sebagai alternatif ke XML (extensible
markup language).

2.5.4.5 Single Page Application (SPA)

Single page application (SPA) merupakan aplikasi web atau website yang
memiliki satu halaman web dengan tujuan menyediakan user experience yang
lebih responsif dan interface yang interaktif. Tujuan utama dari SPA adalah
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kemampuan untuk memperbarui sebagian dari interface tanpa mengirim atau
menerima request untuk reload seluruh halaman (Monteiro, 2014).

SPA merupakan aplikasi web yang meload semua resource yang dibutuhkan
pada request pertama dan selanjutnya komponen halaman akan digantikan
dengan komponen yang lain tergantung interkasi pengguna. SPA terdiri dari
individual komponen yang bisa diganti atau diperbarui seacara terpisah tanpa
harus memperbarui seluruh halaman pada tiap aksi pengguna (Jadhav, 2015).
Dibawah ini adalah gambar perbedaan web biasa dengan SPA. Pada Gambar 2.5
digambarkan perbedaan lifecycle dari web biasa dengan single page application.

Traditional Page Lifecycle

Initial Request

-

j HTML

Client Form POST Server

-
>

Page HTML
Reload!

e e

SPA Lifecycle

Initial Request .
>

j HTML

Client Server
AJAX -
=

JSON
{1

Gambar 2.6 Perbedaan web biasa dengan SPA
Sumber: Wasson (2013)

SPA memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan multipage application
yaitu (Khadka, 2016):

1. Mengurangi kode yang bergantung pada struktur halaman

Saat ini javascript digunakan untuk memanipulasi struktur ataupun
konten dari halaman secara dinamis. Untuk bisa melakukan hal tersebut
javascript membutuhkan id atau class dari elemen. Keterikatan ini
membuat javascript akan gagal dijalankan apabila id atau class dari elemen
tersebut berubah.Sehingga id atau class dari elemen penting untuk tidak
sembarangan dirubah agar javascript bisa berjalan dengan baik.

2. Sisi server yang indepen

SPA merupakan aplikasi yang berjalan pada sisi client. SPA
berkomunikasi ke web server dengan format xml atau json. Dengan begitu,
bagaimanapun kode pada sisi server tidak menjadi masalah untuk SPA
asalkan tetap mengirimkan data dengan format xml atau json.
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3. Transisi yang lebih halus

Pada web tradisional saat terjadi perpindahan halaman akan
menampilkan halaman putih kosong untuk bebarapa waktu. Halaman
putih tersebuh muncul karena website membutuhkan waktu untuk
menampilkan konten website yang diambil dari web server. Sedangkan
pada SPA, hal ini tidak terjadi sehingga menciptakan pengguna experience
yang lebih baik.

2.5.4.6 Vue.JS

Vue.js merupakan kerangka kerja yang progresif untuk membangun
antarmuka pengguna.Vue.js sendiri hanya fokus pada lapisan antarmuka saja
sehingga akan mudah untuk diimplementasikan pada proyek yang sudah ada atau
diintegrasikan dengan library lain. Vue.js juga dapat digunakan untuk
mengembangkan single page application dengan bantuan vue router dan vue
component.

1. Vue component

Vue component merupakan fitur yang paling berguna dari vue. Dengan
memanfaatkan Vue component, dapat mengekskapsilasi kode program
sehingga dapat digunakan ulang ulang. Pada Gambar 2.7 merupakan
contoh dari membuat vue komponen.

Vue. component ("my-component ', {
template: "<div=A custom component!-/div>"

s

new Vue({
el: "#example'

Gambar 2.7 Membuat vue komponen

Pada Gambar 2.8 merupakan cara dari memanggil vue komponen yang
sudah dibuat sebelumnya.

id="example”>

e

Gambar 2.8 Memangil vue komponen

Keluaran dari komponen tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.9

A custom component!

Gambar 2.9 Keluaran vue komponen

2. Vue router

Vue router merupakan plugin dari vue untuk membuat routing dari sisi
pengguna. Hal ini dapat dimanfaatkan untuk membuat SPA. Pada Gambar
2.10 merupakan perintah yang dapat diketikan pada terminal untuk
memasang vue router.
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npm install vue-r n:nuter"l

Gambar 2.10 Cara memasang vue router

Setelah vue router terpasang, selanjutnya vue router harus di import
dan dipanggil pada file javascript utama dimana terdapat instant dari vue
seperti pada Gambar 2.11.

import Vue from “vue'
import VueRouter from 'vue-router’

Vue. use(VueRouter)

Gambar 2.11 Cara menggunakan vue router

Pada Gambar 2.12 merupakan contoh membuat rute dari vue router.
Pada Gambar 2.12 saat pengguna mengakses rute pengajuan-judul maka
vue komponen dengan nama pengajuan_proposal_index.vue akan
dipanggil.

import Pengajuan_Proposal_Index from
" . /components/Pengajuan_Proposal_Index.vue’;

const routes = [

{

path: "pengajuan-judul’,
component : Pengajuan-Proposal,

i}

export default routes;
Gambar 2.12 Contoh penggunaan vue router
2.5.4.7 JSON Web Token (JWT)

JWT merupakan sebuah token dengan struktur data JSON yang bersifat
compact dan self-contained yang digunakan untuk pengiriman data secara aman.
JWT bersifat compact yang berarti JWT memiliki ukuran yang kecil sehingga dapat
dikirim melalui Uniform Resource Locator (URL), Hypertext Transfer Protocol
(HTTP) header atau di dalam parameter POST dengan cepat. Self-contained berarti
bahwa JWT dapat menyimpan segala infomasi yang diperlukan mengenai user
(AuthO, 2016). Pada Gambar 2.13 merupakan contoh dari JWT.

eyJhbGci0iJIUzITNiIsInR5cCI6IKpXVCJI.
eyJzdWIi0iIxMjMBNTY30DkwIiwibmFtZSI6IkpvaG4
gRGI1TIiwiaXNTb2NpYWwiOnRydWV9.
ApcPyMDB901PSyXnrXCjTwXyr4BsezdI1AVTmud2fu4

Gambar 2.13 Contoh JWT
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Struktur dari JWT terdiri dari 3 bagian yang dipisahkan dengan tanda titik yaitu
(Auth0, 2016) :

1. Header

Header merupakan bagian pertama dari token yang tediri dari 2
bagian, tipe dari token yaitu JWT dan algoritme hash yang digunakan
seperti HMAC SHA256 atau RSA.

2. Payload

Payload merupakan bagian kedua dari token yang menyimpan

informasi tertentu seperti informasi dasar dari pengguna.
3. Signature

Signature merupakan bagian terakhir dari token yang terdiri dari
header yang sudah dikodekan, payload yang sudah dikodekan dan sebuah
kata kunci rahasia.

Konsep dari cara kerja dari JWT adalah sebagai berikut (AuthO, 2016) :

1. Pengguna melakukan /ogin ke dalam sistem.

2. lJika data login berhasil, JWT akan dikimkan kembali ke pengguna dan
harus disimpan pada web browser pengguna pada cookies atau
localstorage.

3. Saat pengguna ingin mengakses URL tertentu atau sumber daya tertentu,
JWT akan dikirim dan dicek oleh server. Apabila JWT valid, maka
pengguna dapat melanjutkan perintahnya.

2.5.5 Deployment

Pada tahapan dilakukan pengujian program yang telah dikembangkan

2.5.5.1 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian perangkat lunak digunakan untuk menguji apakah program
berfungsi dengan semestinya dan untuk mngetahui kesalahan-kesalahan program
sebelum program tersebut siap digunakan (Sommervile, 2011).

Sommervile (2011) mendetailkan bahwa tujuan dari pengujian perangkat
lunak sebagai berikut :

1. Untuk menguji coba dihadapan pihak pengembang dan pihak customer
apakah program tersebut memenuhi kebutuhan dari sisi pengembang dan
sisi customer.

2. Untuk mencari situasi dimana program berjalan tidak berjalan dengan
benar, tidak sesuai dengan keinginan ataupun tidak memenuhi spesifikasi
yang telah ditentukan. Kegagalan program bisa terjadi dalam bentuk
program crash, interaksi yang tidak diinginkan dengan sistem atau
pengguna, kesalahan perhitungan dan hilangnya data.

Sehingga dapat disimpulkan bahawa pengujian perangkat lunak penting
dilakukan agar program yang dihasilkan memenuhi kebutuhan serta memastikan
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program berjalan dengan semestinya. Pada penelitian ini pengujian yang
dilakukan adalah black-box testing dan user acceptance testing.

1. Black-box Testing

Black-box testing atau juga disebut dengan behavioral testing, merupakan
pengujian yang fokus pada kebutuhan fungsional perangkat lunak. Black-box
testing memungkinkan untuk memasukkan kondisi tertentu untuk menguji
kebutuhan fungsional perangkat lunak dapat terpenuhi atau tidak (Pressman,
2010).

2. Compatibility Testing

Software compatibility testing merupakan pengujian yang ditujukan untuk
memastikan bahwa komponen dari sistem yang dikembangkan bekerja pada lintas
lingkungan (Yoon, et al., 2008). Pada penelitian pengujian compatibility yang
dilakukan pada web browser guna mengetahui apakah sistem yang dikembangkan
dapat bekerja pada berbagai macam web browser.
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BAB 3 METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian yang bertipe implementatif, dimana
penelitian ini menghasilkan software. Pendekatan implementatif yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan pengembangan. Pendekatan
pengembangan merupakan pendekatan penelitian implementatif untuk membuat
software jadi melalui proses yang utuh mulai dari tahap analisis perancangan
hingga pengujianya. Pada bab ini peneliti mejelaskan langkah-langkah yang akan
dilakukan pada penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah studi pustaka, pengumpulan data, pemodelan proses bisnis, analisis
kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, evaluasi sistem, dan
pengambilan kesimpulan. Gambar 3.1 menjelaskan alur penelitian yang akan

digunakan dalam penelitian ini

Studi Literatur

[PengumpulanData ]

!

Femodelan Proses Bisnis

!

Analisis Kebutuhan

i

Perancangan ]

Implementasi

Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur penelitian
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3.1 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan tahap mencari,memilih serta mempelajari dan
menyusun teori dasar dan referensi yang mendukung penelitian yang akan
dilakukan. Tahap yang dilakukan dalam studi pustaka ini diantaranya melakukan
pengumpulan informasi tentang cara pengembangan sistem informasi
berdasarkan proses bisnis.

3.2 Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini memiliki tujuan mencari dan
mengumpulkan data yang diperlukan. Pada tahap ini digunakan untuk
mendapatkan data mengenai proses bisnis manajemen tesis. Tahap pengumpulan
data ini dilakukan dengan cara wawancara dan studi dokumen pada Program Studi
Magister Administrasi Bisnis Fakultas lImu Administrasi UB. Wawancara dilakukan
langsung dengan akademik pada Program Studi Magister Administrasi Bisnis
Fakultas Ilmu Administrasi UB.

3.3 Pemodelan Proses Bisnis

Pemodelan proses bisnis adalah tahap memodelkan proses bisnis manajemen
tesis saat ini dan memodelkan proses bisnis usulan pada Program Studi Magister
Administrasi Bisnis Fakultas llmu Administrasi UB. Pemodelan proses bisnis
dilakukan berdasarkan data hasil yang di dapat dari proses wawancara dan studi
dokumen sebelumnya.

3.4 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan tahap memahami dan menyusun persyaratan
yang dibutuhkan sistem. Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan pemodelan
proses bisnis usulan yang telah dibuat. Setelah tahap ini selesai maka dilanjutkan
dengan perancangan.

3.5 Perancangan

Perancangan merupakan tahap memodelkan hasil analisis kebutuhan ke
dalam diagram. Hasil dari tahap ini digunakan sebagai dasar sistem yang akan di
buat. Pada perancangan ini dilakukan perancangan arsitektur, pemodelan
sequence diagram, pemodelan class diagram, physical data model, perancangan
komponen dan perancangan antarmuka.

3.6 Implementasi

Implementasi adalah tahap merubah hasil perancangan ke dalam kode
program. Implementasi dibagi menjadi 2 bagian yaitu : membuat web service dan
pembuatan sistem infomasi manajemen tesis. Web service yang akan dibuat
menggunakan bahasa pemrograman php oop dengan framework codeigniter.
Untuk pembuatan sistem informasi manajamen tesis dibuat dengan menerapkan
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konsep single page application. Untuk menerapkan konsep single page application
pada sistem informasi manajemen tesis digunakan framework Vue.js.

3.7 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi yang
dibangun memiliki kesalahan atau error. Pengujian yang digunakan adalah
pengujian Black-Box dan pengujian compatibility. Pengujian Black-box
dimaksudkan untuk mengecek fungsionalistas sistem dan menghasilkan output
yang sesuai harapan. Pengujian compatibility digunakan untuk mengetahui
apakah sistem yang telah dikembangkan dapat digunakan dengan baik dalam web
browser yang berbeda-beda.

3.8 Kesimpulan dan Saran

Pembuatan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian ini. Pada
bagian ini terdatap jawaban dari masalah yang telah dirumuskan serta
menjelaskan saran untuk penelitian berikutnya.
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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis kebutuhan dari sistem yang akan
dikembangankan. Proses yang ada pada bab ini yaitu analisis proses bisnis, untuk
memahami proses bisnis yang ada saat ini dan proses bisnis usulan yang digunakan
sebagai dasar pengembangan sistem, identifikasi aktor untuk merumuskan pihak-
pihak yang nantinya terlibat dalam sistem dan perumusan kebuhan fungsional dan
non fungsional.

4.1 Gambaran Umum Sistem

Sistem Informasi Manajemen Tesis ini merupakan sistem informasi berbasis
web yang dibuat untuk membantu proses manajemen tesis mulai pengajuan judul
dan dosen pembimbing tesis hingga ujian tesis yang selama ini masih manual.
Sistem ini menyediakan formulir digital yang dapat membantu tiap pihak yang
terlibat untuk melakukan proses manajemen tesis sehingga proses manajemen
tesis dapat dilakukan tanpa harus menemui pihak tertentu secara langsung.
Sistem ini juga dapat mempermudah pihak yang terlibat untuk mengakses
informasi tertentu mengenai manajemen tesis seperti melihat jumlah bimbingan
tiap dosen, melihat judul tesis dari mahasiswa yang ada dan melihat
perkembangan proses pengerjaan tesis mahasiswa. Sistem ini juga menyediakan
fungsi manajemen yang dapat membantu pengambilan keputusan seperti pada
saat pemilih dosen pembimbing bagi mahasiswa, kaprodi dapat memilih dosen
pembimbing berdasarkan data jumlah bimbingan tiap dosen saat ini.

4.2 Analisis Proses Bisnis

Berdasarkan hasil wawancara dan studi dokumen, dapat dihasilkan beberapa
gambaran mengenai proses bisnis alur penyelenggaraan tesis yang ada pada
Program Studi Magister Administrasi Bisnis Fakultas Imu Administrasi UB.

4.2.1 Identifikasi Proses Bisnis Saat ini (as-is)

Berdasarkan hasil studi dokumen dan wawancara dengan petugas akademik
Program Studi Magister Administrasi Bisnis Fakultas |lmu Administrasi UB dapat
digambaran proses bisnis saat ini.

4.2.1.1 Proses Bisnis Pengajuan Judul dan Pembimbing Tesis

Pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing merupakan proses yang
dilakukan mahasiswa untuk mengajukan judul penelitian tesisnya dan
mementukan dosen pembimbingnya. Proses pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing yang ada pada Program Studi Magister Administrasi Bisnis Fakultas
Ilmu Administrasi UB saat ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. Proses pengajuan
dimulai dengan mahasiswa mengambil formulir pengajuan judul tesis dan usulan
dosen pembimbimbing di akademik. Pada formulir tersebut, mahasiswa mengisi
judul dan keminatan penelitian tesis, linkage penelitian, 5 nama dosen sebagai
usulan menjadi dosen pembimbing. Setelah mengisi formulir tersebut, mahasiswa
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menyerahkannya ke ketua program studi melalui sekertaris program. Sekertaris
program selanjutnya menyerahkan formulir tersebut ke ketua program studi.
Ketua program studi selanjutnya akan memeriksa dan menyetujui formulir
pengajuan judul tesis serta menentukan 2 dosen pembimbing bagi mahasiswa.

Akademik yang telah menerima formulir dari ketua program studi akan
merekap judul tesis dan dosen pembimbing sesuai dengan data yang ada pada
formulir tersebut. Setelah merekap judul tesis dan dosen pembimbing, akademik
mengumumkan judul dan dosen pembimbing ke pada mahasiswa. Mahasiswa
selanjutnya dapat mengambil dan mengisi formulir persetujuan dosen
pembimbing di akademik. Formulir persetujuan tersebut selanjutnya harus
ditandatangani oleh dosen yang telah ditunjuk menjadi dosen pembimbing.
Setelah mendapat tanda tangan dosen pembimbing, mahasiswa menemui ketua
program studi untuk meminta tanda tangan pada formulir tersebut. Selanjutnya
mahasiswa dapat memperbanyak lembar persetujuan tersebut dan diserahkan ke
akademik.
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4.2.1.2 Proses Bisnis Ujian Proposal

Proses bisnis ujian proposal merupakan serangkaian tahapan yang harus
dilakukan mahasiswa untuk dapat melakukan ujian proposal. Pada Gambar 4.2
menjelaskan tahapan ujian proposal tesis yang ada pada Magister Administrasi
Bisnis Fakultas Ilmu Administrasi UB. Untuk dapat melakukan ujian proposal,
mahasiswa membuat lembar persetujuan ujian proposal terlebih dahulu. Lembar
persetujuan tersebut selanjutnya harus ditandatangani oleh dosen pembimbing
dan ketua program studi sebagai bukti persetujuan bahwa mahasiswa tersebut
dapat mengajukan ujian proposal. Setelah lembar persetujuan mendapat tanda
tangan dosen pembimbing dan ketua program studi, mahasiswa dapat mendaftar
ujian proposal ke akademik.

Pendaftaran ujian proposal perlu mencantumkan waktu pelaksanaan ujian
yang telah disepakati oleh 2 dosen pembimbing. Mahasiswa juga perlu membawa
fotocopy sertifikat tes potensi akademik (TPA) dan Test Of English as Foreign
Language (TOEFL), bukti pembayaran sumbangan pembinaan pendidikan (SPP)
semester terakhir, asli lembar pesetujuan dan asli lembar mengikuti seminar saat
melakukan pendaftaran ujian proposal. Akademik selanjutnya mengecek waktu
pelaksanaan ujian proposal yang diajukan mahasiswa (sekurang-kurangnya 1
minggu sebelum pelaksanaan ujian sejak pendaftaran ujian proposal) dan
mengecek berkas prasayarat pengajuan ujian proposal. Bila syarat tersebut
terpenuhi, akademik selanjutnya merekap data pengajuan ujian proposal dan
membuatkan formulir pengajuan ujian proposal untuk diserahkan ke mahasiswa
(Formulir UP1-UP5).

Mahasiswa selanjutnya meminta tanda tangan ketua dosen pembimbing pada
formulir UP1 sebagai tanda persetujuan dilakukan ujian proposal. Selanjutnya
mahasiswa menemui kaprodi untuk meminta tanda tangan pada formulir UP2
sebagai tanda persetujuan dilakukan ujian proposal dan juga menyerahkan
formulir UP3 untuk penentuan dosen penguji ujian proposal. Mahasiswa
selanjutnya menemui dosen pembimbing dan dosen penguji untuk
menadatangani formulir UP3. Bila formulir UP3 sudah mendapat tanda tangan
dosen pembimbing dan dosen penguji, mahasiswa kembali menemui kaprodi
untuk meminta tanda tangan pada formulir UP3, UP4 dan UP5. Selanjutnya
mahasiswa menuju ke akademik dengan menyerahkan Formulir UP1 sampai UP5
yang sudah ditandatangani dan naskah tesis. Akademik selanjutnya mengirim
naskah tesis mahasiswa sebelum pelaksaan ujian proposal. Pada saat ujian
proposal sudah selesai, selanjutnya dosen pembimbing dan dosen penguiji
menyerahkan berita acara ujian proposal ke akademik untuk direkap. Mahasiswa
dapat mengambil lembar saran perbaikan dan surat keterangan revisi dari
akademik untuk selanjutnya dilakukan perbaikan tesis.
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4.2.1.3 Proses Bisnis Seminar Hasil

Proses pengajuan ujian seminar hasil pembimbing merupakan proses yang
dilakukan mahasiswa untuk dapat melaksanakan ujian seminar hasil. Pada Gambar
4.3 menjelaskan tahapan seminar hasil yang ada pada Magister Administrasi Bisnis
Fakultas llImu Administrasi UB. Untuk bisa mengajukan seminar hasil, mahasiswa
harus terlebih dahulu membuat jurnal ilmiah. Apabila sudah membuat jurnal
ilmiah, mahasiswa dapat membuat lembar persetujuan pengajuan seminar hasil.
Lembar persetujuan tersebut selanjutnya harus ditandatangani oleh ketua
program studi dan 2 dosen pembimbing. Saat meminta tanda tangan, mahasiswa
juga harus menunjukkan lembar revisi proposal yang sudah ditanda tangani oleh
dosen pembimbing dan dosen penguiji. Bila lembar persetujuan sudah mendapat
tanda tangan selanjutnya mahasiswa bisa mendaftar seminar hasil di akademik.
Pendaftaran seminar hasil perlu mencantumkan hari, tanggal, dan jam
pelakasanaan sesuai kesepakatan dengan dosen pembimbing. Pendaftaran
seminar hasil juga harus dilakukan 1 minggu sebelum hari pelaksanaan ujian.
Selanjutnya akademik akan memberikan formulir pengajuan seminar hasil
(Formulir SHP1 — SHP4) kepada mahasiswa.

Formulir SHP1 — SHP4 tersebut harus ditandatangani oleh dosen pembimbing
dan ketua program studi sebagai bukti persetujuan dilakukan seminar hasil pada
waktu yang telah disepakati. Mahasiswa selanjutnya menyerahkan formulir
tersebut ke akademik 4 hari sebelum waktu pelaksanaan seminar hasil. Akademik
yang sudah menerima formulir tersebut selanjutnya dapat mengirimkan naskah
seminar hasil dan formulir SHP3 melalui bagian ekspedisi. Setelah pelaksanaan
seminar hasil, dosen pembimbing menyerahkan berita acara seminar hasil
lengkap dengan nilai dan saran perbaikan ke akademik untuk direkap. Lembar
saran perbaikan tersebut selanjutnya dapat diberikan kepada mahasiswa lenkap
dengan surat keterangan revisi seminar hasil di akademik. Setelah menerima
formulir tersebut, mahasiswa diberikan waktu 1 bulan untuk menyelesaikan
perbaikan naskah seminar hasil. Apabila perbaikan sudah selesai, mahasiswa
dapat menemui dosen pembimbing dan ketua program studi untuk meminta
tanda tangan pada surat keterangan revisi seminar hasil. Surat keterangan revisi
seminar hasil tersebut selanjutnya dapat diserahkan ke akademik untuk direkap.
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4.2.1.4 Proses Bisnis Ujian Tesis

Proses pengajuan ujian tesis merupakan proses yang dilakukan mahasiswa
untuk dapat melaksanakan ujian tesis. Pada Gambar 4.4 menjelaskan tahapan
ujian tesis yang ada pada Magister Administrasi Bisnis Fakultas llmu Administrasi
UB. Untuk bisa mengajukan ujian tesis, mahasiswa sebelumnya harus membuat
formulir persetujuan ujian tesis dan ditandatangani oleh dosen pembimbing dan
ketua program studi. Bila dosen pembimbing dan ketua program studi sudah
menyetujui, mahasiswa dapat mendaftar ujian tesis ke akademik. Pendaftaran
ujian tesis dilakukan mahasiswa dengan mencantumkan tanggal hari, tanggal, dan
jam pelaksanaan ujian sesuai kesepatan dengan dosen pembimbing. Akademik
selanjutnya merekap data pengajuan ujian tersebut dan membuatkan formulir
pengajuan ujian tesis (UP-1 sampai UP-5).

Formulir UP-1 sampai UP-5 tersebut harus ditandatangani oleh dosen
pembimbing, dosen penguji dan ketua program studi sebagai bukti persetujuan
dilakukan ujian tesis pada waktu yang telah disepakati. Mahasiswa selanjutnya
menyerahkan formulir tersebut ke akademik 4 hari sebelum waktu pelaksanaan
ujian tesis. Akademik yang sudah menerima formulir tersebut selanjutnya dapat
mengirimkan naskah seminar hasil dan formulir SHP3 melalui bagian ekspedisi.
Setelah pelaksanaan ujian tesis, dosen pembimbing menyerahkan berita acara
ujian tesis lengkap dengan nilai dan saran perbaikan ke akademik untuk direkap.
Lembar saran perbaikan tersebut selanjutnya dapat diberikan kepada mahasiswa
lenkap dengan surat keterangan revisi ujian tesis di akademik. Setelah menerima
formulir tersebut, mahasiswa diberikan waktu 1 bulan untuk menyelesaikan
perbaikan naskah tesis sesaui saran dari dosen pembimbing dan dosen penguiji.
Apabila perbaikan sudah selesai, mahasiswa dapat menemui dosen pembimbing,
dosen penguji dan ketua program studi untuk meminta tanda tangan pada surat
keterangan revisi ujian tesis. Surat keterangan revisi ujian tesis tersebut
selanjutnya dapat diserahkan ke akademik untuk direkap.
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4.2.2 Identifikasi Proses Bisnis Usulan (to-be)

Berikut merupakan proses bisnis usulan (to-be) yang ditawarkan dengan
adanya sistem informasi manajemen tesis.

4.2.2.1 Proses Bisnis Pengajuan Judul dan Pembimbing Tesis

Proses bisnis usulan pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing dapat dilihat
pada Gambar 4.5. Dengan adanya sistem informasi manajemen tesis, mahasiswa
tidak perlu mengambil formulir pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing pada
akademik. Mahasiswa dapat mengisi formulir peganjuan tersebut dalam sistem.
Saat mengisi formulir pengajuan tersebut, mahasiswa dapat melihat daftar dosen
yang tersedia beserta bidang minat dan jumlah bimbinganya saat ini. Dengan
adanya informasi mengenai dosen yang akan dipilih, diharapkan dapat membantu
mahasiswa untuk memilih calon dosen pembimbing yang sesuai. Setelah formulir
pengajuan tersebut dikirim, akademik akan mendapat email pemberitahuan jika
terdapat pengajuan judul dan pembimbing tesis baru.

Selanjutnya akademik mengecek apakah mahasiswa yang mengajukan judul
dan dosen pembimbing tersebut telah memenuhi syarat atau belum. lJika
mahasiswa tersebut memenuhi syarat, sistem akan mengirim email notifikasi pada
ketua program studi untuk perlu persetujuan selanjutnya. Ketua program studi
akan mengecek judul, bidang minat serta pilihan dosen pembimbing yang
diajukan mahasiswa. Ketua program studi dapat melihat data dosen beserta
jumlah bimbinganya sebagai pertimbangan dalam memilih dosen pembimbing
untuk mahasiswa. Bila ketua program studi menyetujui, sistem akan mengirimkan
email kepada dosen yang telah ditunjuk menjadi dosen pembimbing. Dosen yang
telah ditujunjuk selanjutnya dapat menyetujui menjadi dosen pembimbing.
Setelah mendapat persetujuan dosen pembimbing, pengajuan tersebut akan dicek
kembali oleh ketua program studi. Bila sudah mendapat persetujuan ketua
program studi, mahasiswa akan mendapat email notifikasi bahwa pengajuan judul
dan dosen pembimbingnya sudah selesai.
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Pengajuan judul dan pembimbing tesis
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4.2.2.2 Proses Bisnis Ujian Proposal

Proses bisinis usulan ujian proposal dapat dilihat pada Gambar 4.6. Dengan
adanya sistem informasi manajemen tesis, lembar atau formulir yang sebelumnya
digunakan untuk meminta persetujan atau mengajukan ujian tesis akan digantikan
dengan formulir digital. Dengan adanya formulir digital ini, pihak yang terlibat
dalam proses permintaan persetujuan atau pengajuan ujian tesis tidak perlu
bertemu secara langsung. Formulir digital ini juga mempermudah pihak yang
terlibat untuk melihat kembail data persetujuan atau pengajuan ujian proposal.

Proses permintaan persetujuan ujian proposal dimulai dengan mahasiswa
mengisi formulir persetujuan ujian proposal yang ada pada sistem. Formulir
persetujuan yang telah diisi mahasiswa akan disimpan dan menunggu persetujuan
dari dosen pembimbing. Dosen pembimbing dapat mengecek dan menyetujui
permintaan persetujuan ujian yang telah diajukan mahasiswa. Bila sudah
mendapat persetujuan dari dosen pembimbing, selanjutnya sistem akan memberi
pemberitahuan ke ketua program studi untuk menyetuji persetujuan ujian
proposal. Setelah mendapat persetujuan dari ketua program studi, sistem akan
mengubah status persetujuan tersebut dan mahasiswa bisa melanjutkan dengan
mengisi formulir pengajuan ujian proposal yang ada pada sistem. Pada saat
mengisi formulir pengajuan ujian proposal, mahasiswa diminta mengisi waktu
dilakukan ujian propsoal sesuai kesepatakan dengan dosen pembimbing.
Mahasiswa juga dapat mengecek waktu yang tersedia untuk dilakukan ujian
proposal tesis. Setelah mensubmit, sistem akan mengecek apakah waktu ujian
porposal yang diajukan mahasiswa. Pengajuan ujian proposal hanya akan
disimpan bila waktu yang diajukan tersedia dan tidak kurang dari 1 minggu dari
waktu pengisian formulir pengajuan. Bila memenuhi syarat, mahasiswa
selanjutnya menyerahkan fotocopy sertifikat tes potensi akademik (TPA),
fotocopy Test Of English as Foreign Language (TOEFL), bukti pembayaran
sumbangan pembinaan pendidikan (SPP) semester terakhir, dan lembar mengikuti
seminar. Akademik akan mengecek berkas tersebut dan menyetujui pengajuan
bila memenuhi syarat. Setelah mendapat persetujuan dari akademik, selajutnya
pengajuan perlu persetujuan sistem akan memberikan pemberitahuan pada
dosen pembimbing, dosen penguji dan ketua program studi untuk menyetujui
pengajuan ujian proposal tesis.

Setelah mendapat pemberitahuan bahwa pengajuan ujian proposal telah
selesai, mahasiswa dapat menyerahkan naskah proposal tesis pada akademik.
Setelah pelaksanaan ujian tesis, akademik akan merekap data nilai ujian tesis
beserta saran perbaikan tesis berdasarkan formulir yang diserahkan oleh dosen
pembimbing. Selanjutnya mahasiswa dapat melihat nilai dan saran perbaikan
ujian proposal pada sistem dan mulai melakukan perbaikan tesis. Mahasiswa yang
telah melakukan perbaikan tesisnya dapat menyerahkan surat keterangan revisi
yang telah ditandatangani oleh dosen pembimbing dan dosen penguji ke
akademik. Akademik yang sudah mendapat surat keternagan revisi dapat
memberikan persetujuan bahwa proses ujian proposal telah selesai.
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4.2.2.3 Proses Bisnis Seminar Hasil

Proses bisinis seminar hasil dapat dilihat pada Gambar 4.7. Dengan adanya
sistem informasi manajemen tesis, lembar atau formulir yang sebelumnya
digunakan untuk meminta persetujan atau mengajukan seminar hasil akan
digantikan dengan formulir digital. Dengan adanya formulir digital ini, pihak yang
terlibat dalam proses permintaan persetujuan atau pengajuan seminar tidak perlu
bertemu secara langsung. Formulir digital ini juga mempermudah pihak yang
terlibat untuk melihat kembail data persetujuan atau pengajuan seminar hasil.

Proses permintaan persetujuan seminar hasil dimulai dengan mahasiswa
mengisi formulir persetujuan seminar hasil yang ada pada sistem. Formulir
persetujuan yang telah diisi mahasiswa akan disimpan dan menunggu persetujuan
dari dosen pembimbing. Dosen pembimbing dapat mengecek dan menyetujui
permintaan persetujuan ujian yang telah diajukan mahasiswa. Bila sudah
mendapat persetujuan dari dosen pembimbing, selanjutnya sistem akan memberi
pemberitahuan ke ketua program studi untuk menyetuji persetujuan ujian
proposal. Setelah mendapat persetujuan dari ketua program studi, sistem akan
mengubah status persetujuan tersebut dan mahasiswa bisa melanjutkan dengan
mengisi formulir pengajuan seminar hasil yang ada pada sistem. Pada saat mengisi
formulir pengajuan seminar hasil, mahasiswa diminta mengisi waktu dilakukan
seminar hasil sesuai kesepatakan dengan dosen pembimbing. Mahasiswa juga
dapat mengecek waktu yang tersedia untuk dilakukan seminar hasil. Setelah
mensubmit, sistem akan mengecek apakah waktu seminar hasil yang diajukan
mahasiswa. Pengajuan seminar hasil hanya akan disimpan bila waktu yang
diajukan tersedia dan tidak kurang dari 1 minggu dari waktu pengisian formulir
pengajuan. Bila memenuhi syarat, sistem akan menyimpan data pengajuan dan
sistem akan memberikan pemberitahuan pada dosen pembimbing dan ketua
program studi untuk menyetujui pengajuan seminar hasil.

Setelah mendapat pemberitahuan bahwa pengajuan seminar hasil telah
selesai, mahasiswa dapat menyerahkan naskah tesis pada akademik. Setelah
pelaksanaan seminar hasil, akademik akan merekap data nilai seminar hasil
beserta saran perbaikan tesis berdasarkan formulir yang diserahkan oleh dosen
pembimbing. Selanjutnya mahasiswa dapat melihat nilai dan saran perbaikan
seminar hasil pada sistem dan mulai melakukan perbaikan tesis. Mahasiswa yang
telah melakukan perbaikan tesisnya dapat menyerahkan surat keterangan revisi
yang telah ditandatangani oleh dosen pembimbing ke akademik. Akademik yang
sudah mendapat surat keternagan revisi dapat memberikan persetujuan bahwa
proses seminar hasil telah selesai.
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4.2.2.4 Proses Bisnis Ujian Tesis

Proses bisinis ujian tesis dapat dilihat pada Gambar 4.7. Dengan adanya sistem
informasi manajemen tesis, lembar atau formulir yang sebelumnya digunakan
untuk meminta persetujan atau mengajukan ujian tesis akan digantikan dengan
formulir digital. Dengan adanya formulir digital ini, pihak yang terlibat dalam
proses permintaan persetujuan atau pengajuan ujian tesis tidak perlu bertemu
secara langsung. Formulir digital ini juga mempermudah pihak yang terlibat untuk
melihat kembail data persetujuan atau perngajuan ujian tesis.

Proses permintaan persetujuan ujian tesis dimulai dengan mahasiswa mengisi
formulir persetujuan ujian tesis yang ada pada sistem. Formulir persetujuan yang
telah diisi mahasiswa akan disimpan dan menunggu persetujuan dari dosen
pembimbing. Dosen pembimbing dapat mengecek dan menyetujui permintaan
persetujuan ujian yang telah diajukan mahasiswa. Bila sudah mendapat
persetujuan dari dosen pembimbing, selanjutnya sistem akan memberi
pemberitahuan ke ketua program studi untuk menyetuji persetujuan ujian
proposal. Setelah mendapat persetujuan dari ketua program studi, sistem akan
mengubah status persetujuan tersebut dan mahasiswa bisa melanjutkan dengan
mengisi formulir pengajuan ujian tesis yang ada pada sistem. Pada saat mengisi
formulir pengajuan ujian tesis, mahasiswa diminta mengisi waktu dilakukan ujian
tesis sesuai kesepatakan dengan dosen pembimbing. Mahasiswa juga dapat
mengecek waktu yang tersedia untuk dilakukan ujian tesis. Setelah mensubmit,
sistem akan mengecek apakah waktu ujian tesis yang diajukan mahasiswa.
Pengajuan ujian tesis hanya akan disimpan bila waktu yang diajukan tersedia dan
tidak kurang dari 1 minggu dari waktu pengisian formulir pengajuan. Bila
memenuhi syarat, sistem akan menyimpan data pengajuan dan sistem akan
memberikan pemberitahuan pada dosen pembimbing, dosen penguji dan ketua
program studi untuk menyetujui pengajuan ujian tesis.

Setelah mendapat pemberitahuan bahwa pengajuan ujian tesis telah selesai,
mahasiswa dapat menyerahkan naskah tesis pada akademik. Setelah pelaksanaan
ujian tesis, akademik akan merekap data nilai ujian tesis beserta saran perbaikan
tesis berdasarkan formulir yang diserahkan oleh dosen pembimbing. Selanjutnya
mahasiswa dapat melihat nilai dan saran perbaikan ujian tesis pada sistem dan
mulai melakukan perbaikan tesis. Mahasiswa yang telah melakukan perbaikan
tesisnya dapat menyerahkan surat keterangan revisi yang telah ditandatangani
oleh dosen pembimbing dan dosen penguji ke akademik. Akademik yang sudah
mendapat surat keterangan revisi dapat memberikan persetujuan bahwa proses
ujian tesis telah selesai.
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4.3 Pemetaan Proses Bisnis

Proses bisnis usulan tersebut selanjutnya dilakukan pengkodean seperti pada

Tabel 4.1

Tabel 4.1 Daftar proses bisnis

Kode Proses Bisnis Nama Proses Bisnis

PBO1 Proses bisnis pengajuan judul dan
dosen pembimbing tesis

PB02 Proses bisnis ujian proposal

PBO3 Proses bisnis ujian seminar hasil

PB04 Proses bisnis ujian tesis

Berdasarkan proses bisnis usulan tersebut maka dapat dipetakan aktivitas
proses bisnis. Pemetaan proses bisnis ini memiliki 4 atribut yaitu: kode aktivitas,
kode proses bisnis, nama dan keterangan. Hasil pemetaan proses bisnis dapat
dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Pemetaan proses bisnis

Kode Kode Proses | Nama Keterangan

Aktivitas | Bisnis

A01 PBO1 Mengisi Mahasiswa mengisi formulir
formulir pengajuan judul tesis dan dosen
pengajuan judul | pembimbing melalui sistem.
tesis dan dosen
pembimbing

A02 PBO1 Menyetujui Akademik dan ketua program studi
pengajuan judul | dapat menyetujui pengajuan judul
tesis dan dosen | tesis dan dosen pembimbing bila
pembimbing memenubhi syarat.

A03 PBO1 Menyetujui dan | Ketua program studi menentukan
Menentukan dosen pembimbing bagi
dosen mahasiswa yang mengajukan
pembimbing dosen pembimbing.

A04 PBO1 Menyetujui Dosen menyetujui menjadi dosen
menjadi dosen | pembimbing setelah ditunjuk
pembimbing dosen pembimbing .

A05 PB02 Mengisi Mahasiswa dapat mengisi formulir
formulir persetujuan untuk melakukan ujian

proposal.
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persetujuan
ujian proposal

AO6 PB02 Menyetujui Dosen pembimbing dan ketua
persetujuan program studi dapat menyetujui
ujian proposal formulir persetujuan ujian

proposal bila mahasiswa
memenuhi syarat atau menolak
jika tidak memenuhi syarat.

AO7 PBO2 Mengisi Mahasiswa dapat mengisi formulir
formulir pengajuan ujian proposal setelah
pengajuan ujian | mendapat persetujuan dari dosen
proposal pembimbing dan ketua program

studi.

A08 PB02 Meyetujui Akademik, dosen pembimbing,
pengajuan ujian | dosen penguji dan ketua program
proposal studi dapat menyetujui pengajuan

ujian proposal mahasiswa. Ketua
program studi juga dapat memilih
dosen penguji saat menyetujui
pengajuan ujian proposal

A09 PBO2 Mengisi nilai | Akademik dapat mengisi nilai ujian
ujian proposal | proposal dan saran perbaikan
dan saran | berdasarkan formulir penilaian dari
perbaikan dosen pembimbing dan dosen

penguiji

A10 PBO3 Mengisi Mahasiswa dapat mengisi formulir
formulir persetujuan untuk mengadakan
persetujuan seminar hasil.
ujian  seminar
hasil

Al1l PBO3 Menyetujui Dosen pembimbing dan ketua
persetujuan program studi dapat menyetujui

ujian  seminar
hasil

formulir persetujuan ujian seminar
hasil bila mahasiswa memenuhi
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syarat atau menolak jika tidak
memenubhi syarat.

Al2 PBO3 Mengisi Mahasiswa dapat mengisi formulir
formulir pengajuan ujian seminar hasil
pengajuan ujian | setelah mendapat persetujuan dari
seminar hasil dosen pembimbing dan ketua

program studi.

Al3 PBO3 Menyetujui Dosen pembimbing dan ketua
pengajuan program studi dapat menyetujui
seminar hasil formulir pengajuan ujian seminar

hasil mahasiswa.

Al4 PBO3 Mengisi nilai | Akademik dapat mengisi nilai
seminar  hasil | seminar hasil dan saran perbaikan
dan saran | berdasarkan formulir penilaian dari
perbaikan dosen pembimbing.

Al15 PBO4 Mengisi Mahasiswa dapat mengisi formulir
formulir persetujuan untuk melakukan ujian
persetujuan tesis.
ujian tesis

Al6 PBO4 Menyetujui Dosen pembimbing dan ketua
persetujuan program studi dapat menyetujui
ujian tesis formulir persetujuan ujian tesis bila

mahasiswa memenuhi syarat atau
menolak jika tidak memenuhi
syarat.

Al7 PBO4 Mengisi Mahasiswa dapat mengisi formulir
formulir pengajuan ujian tesis setelah
pengajuan ujian | mendapat persetujuan dari dosen
tesis pembimbing dan ketua program

studi.

Al18 PBO4 Menyetujui Dosen pembimbing, ketua program
pengajuan ujian | studi dapat dan dosen penguiji
tesis menyetujui pengajuan ujian tesis

mahasiswa. Ketua program studi
dapat memilih dosen penguiji.

A19 PBO4 Mengisi nilai | Akademik dapat mengisi nilai ujian

ujian tesis dan
saran perbaikan

tesis tesis dan saran perbaikan
berdasarkan formulir penilaian dari
dosen pembimbing dan dosen

penguiji.
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4.4 ldentifikasi Aktor

Berdasarkan pemetaan proses bisnis yang telah dilakukan maka didapatkan
beberapa aktor. Aktor adalah seseorang atau sistem yang terlibat dengan sistem
secara langsung. Pada Tabel 4.3 menjelaskan aktor dan deskripsinya

Tabel 4.3 Identifikasi aktor

Aktor Deskripsi
Pengguna Dalam sistem ini, pengguna dapat login untuk
menggunakan sistem atau mendaftar sebagai
mahasiswa
Mahasiswa Dalam sistem ini, mahasiswa dapat mengajukan

judul dan dosen pembimbing, mengajukan ujian
proposal, mengajukan seminar hasil dan
mengajukan ujian tesis.

Pegawai Dalam sistem ini, pegawai yang dapat berarti pihak
akademik, dosen pembimbing, dosen penguji dan
ketua program studi dapat melihat data profil dan
proses pengerjaan tesis mahasiswa mulai dari ujian
proposal hingga ujian tesis.

Akademik Dalam sistem ini, akademik dapat mengecek
kelengkapan mahaiswa yang mengajukan judul dan
dosen pembimbing serta yang mengajukan ujian
proposal, dan dapat mengisi nilai ujian proposal,
seminar hasil dan ujian tesis berdasarkan formulir
penilaian dari dosen pembimbing dan penguiji.

Dosen Pembimbing Dalam sistem ini, dosen pembimbing ikut serta
berperan dalam proses persetujuan dan proses
pengajuan ujian proposal, seminar hasil dan ujian
tesis.

Dosen Penguji Dalam sistem ini, dosen penguji ikut berperan
dalam proses pengajuan ujian proposal dan ujian
tesis yang diajukan oleh mahasiswa

Ketua Program Studi Dalam sistem ini, Ketua program studi sebagai pihak
yang juga berperan dalam tiap tahap pengerjaan
tesis mahasiswa. Ketua program studi dapat
menentukan dosen pembimbing bagi mahasiswa
serta dosen penguji pada ujain proposal dan ujian
tesis.
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4.5 Analisis dan Spesifikasi Kebutuhan

Pada Tabel 4.4 menjelaskan analisis dan spesifikasi kebutuhan dari perangkat
lunak yang akan dikembangkan

Tabel 4.4 Analisis dan spesifikasi kebutuhan

Kode Kode

Aktivitas | Kebutuhan Deskripsi

- SIMT-1- P/L harus menyediakan halaman untuk /ogin dan
100 logout.

Spesifikasi Kebutuhan:

e P/L harus menyediakan formulir untuk /login
kedalam sistem (SIMT-1-101).

e P/L harus menyediakan fungsi untuk logout
dari sistem (SIMT-1-102).

- SIMT-1- P/L harus menyediakan halaman pendaftaran
200

Spesifikasi Kebutuhan:

e P/L harus menyediakan formulir pendaftaran
untuk mendaftar sebagai mahasiswa (SIMT-2-
201)

e P/L harus menyediakan formulir pendaftaran
untuk mendaftar sebagai dosen (SIMT-2-202)

- SIMT-1- P/L harus menyediakan halaman untuk mengubah
300 password

Spesifikasi Kebutuhan:

e P/L harus menyediakan halaman untuk
mengatur ulang password (SIMT-1-301)

e P/L harus menyediakan halaman untuk
mengubah password (SIMT-1-302)

A01, SIMT-1- P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
A02, 400 manajemen pengajuan judul dan dosen pembimbing
AO3, tesis

A04,

Spesifikasi Kebutuhan:

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa dapat mengajukan judul tesis dan
memilih  dosen sebagai calon dosen
pembimbing tesis (SIMT-1-401)
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P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
akademik dapat menolak atau menyetujui
pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing
tesis (SIMT-1-402)

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
kaprodi dapat memilih dosen sebagai dosen
pembimbing tesis dan menyetujui atau
menolak pengajuan judul tesis (SIMT-1-403)

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
dosen dapat menyetujui menjadi dosen
pembimbing (SIMT-1-404).

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
kaprodi dapat memberikan persetujuan akhir
pengajuan judul dan dosen pembimbing tesis
(SIMT-1-405).

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
melihat data tesis dan pengajuan judul dan
dosen pembimbing tesis (SIMT-1-406).

A0S,
A06,
A07,
A0S,
A09

SIMT-1-
500

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
manajemen pengajuan ujian proposal tesis

Spesifikasi Kebutuhan:

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa mengisi formulir persetujuan
pengajuan ujian proposal tesis (SIMT-1-501).

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
kaprodi dan dosen dapat menolak atau
menyetujui persetujuan ujian proposal tesis
(SIMT-1-502).

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa mengisi formulir pengajuan ujian
proposal tesis (SIMT-1-503).

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
kaprodi, akademik, dosen pembimbing dan
dosen penguji untuk menyetujui pengajuan
ujian proposal tesis (SIMT-1-504).
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e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa, dosen pembimbing, dosen penguiji,
kaprodi dan akademik untuk dapat melihat
data ujian proposal (SIMT-1-505).

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
akademik dapat mengisi nilai dan saran
perbaikan ujian proposal (SIMT-1-506).

A10,
Al1,
Al2,
Al13,
Al4

SIMT-1-
600

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
manajemen pengajuan seminar hasil

Spesifikasi Kebutuhan:

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa dapat mengisi formulir persetujuan
pengajuan seminar hasil (SIMT-1-601).

e P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
dosen pembimbing dan kaprodi untuk menolak
atau  menyetujui  formulir  persetujuan
pengajuan seminar hasil (SIMT-1-602).

e P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa mengisi formulir  pengajaun
seminar hasil (SIMT-1-603).

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
dosen pembimbing, kaprodi dan kaprodi untuk
menyetujui pengajuan seminar hasil (SIMT-1-
604).

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa, dosen pembimbing, kaprodi dan
akademik untuk dapat melihat data
pelaksanaan seminar hasil (SIMT-1-605).

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
akademik dapat mengisi nilai dan saran
perbaikan semianr hasil (SIMT-1-606).

A15,
AlS6,
Al7,
A18,
A19,

SIMT-1-
700

P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
manajemen pengajuan ujian tesis

Spesifikasi Kebutuhan:

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa dapat mengisi formulir persetujuan
pengajuan ujian tesis (SIMT-1-701).
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e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
dosen pembimbing dan kaprodi untuk menolak
atau  menyetujui  formulir  persetujuan
pengajuan ujian tesis (SIMT-1-702).

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa dapat mengisi formulir pengajaun
ujian tesis (SIMT-1-703).

e P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
dosen pembimbing, dosen penguji, akademik
dan kaprodi untuk menyetujui pengajuan ujian
tesis (SIMT-1-704).

e P/L harus mampu menyediakan halaman untuk
mahasiswa, dosen pembimbing, kaprodi dan
akademik untuk dapat melihat data
pelaksanaan ujian tesis (SIMT-1-705).

e P/Lharus mampu menyediakan halaman untuk
akademik dapat mengisi nilai dan saran
perbaikan ujian tesis (SIMT-1-706).

SIMT-1-
800

P/L harus mampu menyediakan halaman profil.

Spesifikasi Kebutuhan

e P/L harus menyediakan fungsi bagi mahasiswa,
dosen pembimbing, kaprodi dan akademik
dapat melihat profilnya (SIMT-1-801)

e P/L harus menyediakan fungsi bagi dosen
pembimbing, dosen penguji, kaprodi dan
akademik untuk melihat profil mahasiswa
(SIMT-1-802)

e P/L harus menyediakan fungsi bagi kaprodi
untuk melihat profil dosen (SIMT-1-803)
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4.5.1 Kebutuhan Fungsional Pengguna

Pada Tabel 4.5 menjelaskan kebutuhan fungsioanl sistem yang dapat dilakukan

pengguna
Tabel 4.5 Kebutuhan fungsional pengguna
Kode Kode . -
Kebutuhan Fungsi Nama Fungsi Deskripsi
SIMT-1-101 | SIMT-2-001 | Login Pengguna dapat melakukan
login untuk mendapatkan hak
akses sebagai mahasiswa atau
pegawai.

SIMT-2-201 | SIMT-2-002 | Mendaftar Pengguna dapat melakukan
sebagai pendaftaran untuk
mahasiswa mendapatkan hak akses

sebagai mahasiswa.

SIMT-2-202 | SIMT-2-003 | Mendaftar Pengguna dapat melakukan
sebagai dosen pendaftaran untuk

mendapatkan hak akese
sebagai dosen.

SIMT-1-301 | SIMT-2-004 | Atur ulang Pengguna dapat melakukan
password pengaturan ulang

passwordnya.

4.5.2 Kebutuhan Fungsional Pegawai

Pada Tabel 4.6 menjelaskan kebutuhan fungsioanl sistem yang dapat dilakukan

pegawai
Tabel 4.6 Kebutuhan fungsional pegawai
Kode Kode
N F i Deskripsi
Kebutuhan Fungsi AMIREas! ftSape
SIMT-1-802 | SIMT-2-005 | Melihat profil Pegawai dapat melihat profil
mahasiswa mahasiswa.
SIMT-1-801 | SIMT-2-006 | Melihat profil Pegawai dapat melihat
profilnya sendiri.
SIMT-1-406 | SIMT-2-007 | Melihat data Pegawai dapat melihat data
tesis tesis dari mahasiswa.
SIMT-1-406 | SIMT-2-008 | Melihat data Pegawai dapat melihat data
pengajuan judul | pengajuan judul dan dosen
dan dosen
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pembimbing
tesis

pembimbing tesis dari
mahasiswa.

SIMT-1-505 | SIMT-2-009 | Melihat data Pegawai dapat melihat data
ujian proposal ujian proposal dari mahasiswa.

SIMT-1-605 | SIMT-2-010 | Melihat data Pegawai dapat melihat data
seminar hasil seminar hasil dari mahasiswa.

SIMT-1-705 | SIMT-2-011 | Melihat data Pegawai dapat melihat data
ujian tesis ujian tesis dari mahasiswa.

SIMT-1-102 | SIMT-2-012 | Logout Pegawai dapat logout dari

sistem.
SIMT-1-302 | SIMT-2-013 | Ubah password Pegawai dapat mengubah

passwordnya.

4.5.3 Kebutuhan Fungsional Mahasiswa

Pada Tabel 4.7 menjelaskan kebutuhan fungsional sistem yang dapat dilakukan

mahasiswa.
Tabel 4.7 Kebutuhan fungsional mahasiswa
Kode Kode . —

Kebutuhan Fungsi Nama Fungsi Deskripsi

SIMT-1-302 | SIMT-2-014 | Ubah password | Mahasiswa dapat mengubah

passwordnya.

SIMT-1-401 | SIMT-2-015 | Mengisi Mahasiswa dapat mengisi
formulir formulir pegajuan judul tesis
pengajuan judul | dan memilih dosen sebagai
dan dosen calon dosen pembimbing.
pembimbing

SIMT-1-406 | SIMT-2-016 | Melihat data Mahasiswa dapat melihat data
pengajuan judul | tesis dan pengajuan judul sudah
dan dosen diajukan.
pembimbing

SIMT-1-501 | SIMT-2-017 | Mengisi Mahasiswa dapat mengisi
formulir formulir permintaan
persetujuan persetujuan dilakukan
ujian proposal pengajuan ujian proposal.

SIMT-1-503 | SIMT-2-018 | Mengisi Mahasiswa dapat mengisi
formulir formulir pengajuan ujian
pengajuan ujian | proposal berdasarkan waktu
proposal
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yang telah disepakati dengan
dosen pembimbing.

SIMT-1-505 | SIMT-2-019 | Melihat data Mahasiswa dapat melihat data
ujian proposal mengenai ujian proposal.
SIMT-1-601 | SIMT-2-020 | Mengisi Mahasiswa mengisi formulir
formulir permintaan persetujuan
persetujuan dilakukan pengajuan seminar
seminar hasil hasil.
SIMT-1-603 SIMT-02- | Mengisi Mahasiswa mengisi formulir
021 formulir pengajuan seminar hasil waktu
pengajuan yang telah disepakati dengan
seminar hasil dosen pembimbing.
SIMT-1-605 | SIMT-02- | Melihat data Mahasiswa dapat melihat data
022 seminar hasil mengenai seminar hasil.
SIMT-1-701 | SIMT-02- | Mengisi Mahasiswa mengisi formulir
023 formulir permintaan persetujuan
persetujuan dilakukan pengajuan ujian tesis.
ujian tesis
SIMT-1-703 SIMT-02- | Mengisi Mahasiswa mengisi formulir
024 formulir pengajuan ujian tesis
pengajuan ujian | berdasarkan waktu yang telah
tesis disepakati dengan dosen
pembimbing.
SIMT-1-705 | SIMT-02- | Melihat data Mahasiswa dapat melihat data
025 ujian tesis ujian tesis.
SIMT-1-901 | SIMT-02- | Melihat profil Mahasiswa dapat melihat
026 profilnya.
SIMT-1-102 | SIMT-02- | Logout Mahasiswa dapat logout dari
027 sistem

4.5.4 Kebutuhan Fungsional Dosen Pembimbing

Pada Tabel 4.8 menjelaskan kebutuhan fungsional sistem yang dapat dilakukan
dosen pembimbing.

Tabel 4.8 Kebutuhan fungsional dosen pembimbing

Kode Kode
. D -
Kebutuhan Fungsi Nama Fungsi eskripsi
SIMT-1-404 | SIMT-02- | Menyetujui Dosen pembimbing dapat
028 menjadi dosen menyetujui menjadi dosen
pembimbing
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pembimbing apabila telah
ditunjuk oleh kaprodi.

tesis

SIMT-1-502 | SIMT-02- | Mengelola Dosen pembimbing dapat
029 persetujuan menyetujui atau menolak
ujian proposal permintaan persetujuaan ujian
proposal.
SIMT-1-602 | SIMT-02- | Mengelola Dosen pembimbing dapat
030 persetujuan menyetujui atau menolak
seminar hasil permintaan persetujuaan
seminar hasil.
SIMT-1-702 | SIMT-02- | Mengelola Dosen pembimbing dapat
031 persetujuan menyetujui atau menolak
ujian tesis permintaan persetujuaan ujian
tesis.
SIMT-1-504 | SIMT-02- | Menyetujui Dosen pembimbing dapat
032 pengajuan ujian | menyetujui pengajuan ujian
proposal proposal.
SIMT-1-604 | SIMT-02- | Menyetujui Dosen pembimbing dapat
033 pengajuan menyetuji pengajuan seminar
seminar hasl hasil.
SIMT-1-704 | SIMT-02- | Menyetujui Dosen pembimbing dapat
034 pengajuan ujian | menyetujui pengajuan ujian

tesis.

4.5.5 Kebutuhan Fungsional Dosen Penguiji

Pada Tabel 4.9 menjelaskan kebutuhan fungsional sistem yang dapat dilakukan

dosen penguiji.

Tabel 4.9 Kebutuhan fungsional dosen penguji

tesis

Kode Kode

" D o I

Kebutuhan Fungsi Nama Fungsi eskripsi

SIMT-1-504 | SIMT-02- | Menyetujui Dosen penguji dapat
035 pengajuan ujian | menyetujui pengajuan ujian

proposal proposal.

SIMT-1-704 | SIMT-02- | Menyetujui Dosen penguji dapat

036 pengajuan ujian | menyetujui pengajuan ujian

tesis.
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4.5.6 Kebutuhan Fungsional Kaprodi

Pada Tabel 4.10 menjelaskan kebutuhan fungsional sistem yang dapat

dilakukan Kaprodi.

Tabel 4.10 Kebutuhan fungsional Kaprodi

Kode Kode . .
Kebutuhan Fungsi Nama Fungsi Deskripsi
SIMT-1-403 | SIMT-02- | Mengelola Kapordi dapat menyetujui atau

037 pengajuan judul | menolak pengajuan judul tesis
dan mahasiswa dan menentukan
menentukan dosen pembimbing.
dosen
pembimbing

SIMT-1-502 | SIMT-02- | Mengelola Kaprodi dapat menyetujui atau

038 persetujuan menolak persetujuaan ujian
ujian proposal proposal.

SIMT-1-602 | SIMT-02- | Mengelola Kaprodi dapat menyetujui atau

039 persetujuan menolak persetujuaan seminar
seminar hasil hasil.

SIMT-1-702 | SIMT-02- | Mengelola Kaprodi dapat menyetujui atau

040 persetujuan menolak persetujuaan ujian
ujian tesis tesis.

SIMT-1-504 | SIMT-02- | Menyetujui Kaprodi dapat menyetujui

041 pengajuan ujian | pengajuan ujian proposal dan
proposal dan menentukan dosen penguiji.
menentukan
dosen penguiji

SIMT-1-604 | SIMT-02- | Menyetujui Kaprodi dapat menyetuiji

042 pengajuan pengajuan seminar hasil.

seminar hasil
SIMT-1-704 | SIMT-02- | Menyetujui Kaprodi dapat menyetujui

043 pengajuan ujian | pengajuan ujian tesis dan
tesis dan menentukan dosen penguiji.
menentukan
dosen penguiji

SIMT-1-803 | SIMT-02- | Melihat profil Kaprodi dapat melihat profil

044 dosen dosen pembimbing dan dosen

penguji.
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4.5.7 Kebutuhan Fungsional Akademik

Pada Tabel 4.11 menjelaskan kebutuhan fungsional sistem yang dapat

dilakukan Akademik.

Tabel 4.11 Kebutuhan fungsional akademik

perbaikan ujian
tesis

Kode Kode . o~ I
Kebutuhan Fungsi Nama Fungsi Deskripsi
SIMT-1-402 | SIMT-02- | Mengelola Akademik dapat menyetujui

045 pengajuan judul | atau menolak pengajuan judul
dan dosen dan dosen pembimbing.
pembimbing

SIMT-1-504 | SIMT-02- | Menyetujui Akademik dapat menyetujui

046 pengajuan ujian | pengajuan ujian proposal.

proposal
SIMT-1-604 | SIMT-02- | Menyetujui Akademik dapat menyetujui

047 pengajuan ujian | pengajuan ujian seminar hasil

seminar hasil
SIMT-1-704 | SIMT-02- | Menyetujui Akademik dapat menyetujui

048 pengajuan ujian | pengajuan ujian tesis.

tesis
SIMT-1-506 | SIMT-02- | Mengisi nilai Akademik dapat mengisi nilai

049 dan saran dan saran perbaikan ujian
perbaikan ujian | proposal.
proposal

SIMT-1-606 | SIMT-02- | Mengisi nilai Akademik dapat mengisi nilai

050 dan saran dan saran perbaikan seminar
perbaikan hasil.
seminar hasil

SIMT-1-706 | SIMT-02- | Mengisi nilai Akademik dapat mengisi nilai
051 dan saran dan saran perbaikan ujian tesis.
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4.5.8 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non fungsional dari sistem yang akan dikembangankan dapat

dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Kebutuhan non fungsional

Kode Fungsi Nama Fitur Deskripsi
SIMT-02-052 Kompatibilitas Sistem dapat dibuka
pada berbagai macam

web browser.

4.6 Pemodelan Use Case Diagram

Pemodelan use case diagram menggambarkan aktor-aktor yang terlibat dalam
sistem beserta kegiatannya di dalam sistem tersebut. Pemodelan use case
diagram dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional sistem yang telah dijelaskan
sebelumnya. Pemodelan use case diagaram dari Sistem Informasi Manajemen
Tesis dapat dilihat pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Pemodelan use case diagram S

4.7 Use Case Scenario

Use Case Scenario merupakan penjabaran dari tiap use case yang dikerjakan

oleh aktor

-aktor di dalam sistem.

4.7.1 Use Case Scenario Mendaftar Sebaga

Use case scenario mendaftar sebagai mahasiswa merupakan penjelasan alur
dari proses mendaftar sebagai mahasiswa. Pada Tabel 4.13 merupakan use case

scenario mendaftar sebagai mahasiswa.



Tabel 4.13 Use case scenario mendaftar sebagai mahasiswa

Alur Proses untuk mendaftar sebagai mahasiswa

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor pengguna
dapat mendaftar sebagai mahasiswa.
Aktor Pengguna

Pre-Condition

Aktor telah membuka halaman pendaftaran

Basic Flow of Events

1. Aktor mengisi email, password, nama, NIM dan
nomor telepon pada form pedaftaran

2. Sistem memproses data dari formulir pendaftaran

3. Sistem menampilkan pesan pemberitahuan bahwa
pendaftaran berhasil

Alternative Flows

3.a Sistem menampilkan pesan pemberitahuan bahwa
NIM/email sudah terdaftar

3.a.1 Kembali ke langkah 1

Post-Conditions

Aktor berhasil mendaftar menjadi mahasiswa

4.7.2 Use Case Scenario Mendaftar Sebagai Dosen

Use case scenario mendaftar sebagai dosen merupakan penjelasan alur dari
proses mendaftar sebagai dosen. Pada Tabel 4.14 merupakan use case scenario
mendaftar sebagai dosen.

Tabel 4.14 Use case scenario Mendaftar Sebagai Dosen

Alur Proses untuk mendaftar sebagai dosen

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor pengguna
dapat mendaftar sebagai dosen.
Aktor Pengguna

Pre-Condition

Aktor telah membuka halaman pendaftaran

Basic Flow of Events

1. Aktor mengisi NIP, nama, email, password dan
memilih bidang minat pada formulir pedaftaran

2. Sistem memproses data dari formulir pendaftaran

3. Sistem menampilkan pesan pemberitahuan bahwa
pendaftaran berhasil

Alternative Flows

3.a Sistem menampilkan pesan pemberitahuan bahwa
NIP/email sudah terdaftar

3.a.1 Kembali ke langkah 1

Post-Conditions

Aktor berhasil mendaftar menjadi dosen
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4.7.3 Use Case Scenario Login

Use case scenario mendaftar sebagai dosen merupakan penjelasan alur dari
proses mendaftar sebagai dosen. Pada Tabel 4.15 merupakan use case scenario
mendaftar sebagai dosen.

Tabel 4.15 Use case scenario login

Alur Proses untuk login

Deskripsi

Use case ini menjelaskan bagaimana aktor pengguna
dapat /login ke dalam sistem. Setelah pengguna
berhasil login, pengguna dapat menjadi aktor
mahasiswa, akademik, kaprodi, dosen pembimbing
ataupun dosen penguji tergantung data yang
dimasukkan pada formulir login.

Aktor

Pengguna

Pre-Condition

Aktor telah membuka halaman login.

Basic Flow of Events

1. Pengguna mengisi email dan password pada
formulir login.

2. Sistem melakukan pengecekan email dan
password.

3. Sistem membuat token login.

4. Sistem menampilkan halaman home.

5. Aktor berhasil masuk ke dalam sistem.

Alternative Flows

2.a Sistem menampilkan pesan bahwa email dan
password tidak terdaftar.

2.a.1 Kembali ke langkah 1.

Post-Conditions

Aktor berhasil login kedalam sistem

4.7.4 Use Case Scenario Logout

Use case scenario mendaftar sebagai dosen merupakan penjelasan alur dari
proses mendaftar sebagai dosen. Pada Tabel 4.16 merupakan use case scenario
mendaftar sebagai dosen.

Tabel 4.16 Use case scenario logout

Alur Proses untuk Logout

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor pengguna
dapat logout dari sistem
Aktor Pegawai dan Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah telah login ke dalam sistem.
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Basic Flow of Events | 1. Aktor menekan tombol logout
2. Sistem menghapus token login
3. Sistem menampilkan halaman login
4. Aktor berhasil logout dari sistem
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil logout dari sistem

4.7.5 Use Case Scenario Menyetujui Pengajuan Judul dan Dosen

Pembimbing

Use case scenario menyetujui pengajuan judul dan dosen pembimbing
merupakan penjelasan alur dari proses menyetujui judul dan dosen pembimbing.
Pada Tabel 4.17 merupakan use case scenario menyetujui pengajuan judul dan

dosen pembimbing.

Tabel 4.17 Use case scenario menyetujui pengajuan judul tesis dan dosen

pembimbing

Alur proses untuk menyetujui pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menyetujui
pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing
Aktor Kaprodi dan Akademik

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1.
2.

Aktor memilih menu pengajuan judul.

Sistem menampilkan pengajuan judul dan dosen
pembimbing.

Aktor mengisi formulir pengajuan judul tesis dan
dosen pembimbing

4. Aktor menekan tombol submit
5. Sistem menyimpan data formulir pengajuan judul
tesis dan dosen pembimbing
6. Sistem menampilkan pesan berhasil
Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil menyetujui pengajuan judul tesis dan
dosen pembimbing

4.7.6 Use Case Scenario Mengisi Formulir Pengajuan Judul dan

Dosen Pembimbing

Use case scenario mengisi formulir pengajuan judul dan dosen pembimbing
merupakan penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan judul dan dosen
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pembimbing. Pada Tabel 4.18 merupakan use case scenario formulir pengajuan
judul dan dosen pembimbing.

Tabel 4.18 Use case scenario mengisi formulir pengajuan judul dan dosen

pembimbing

Alur proses untuk mengisi formulir pengajuan judul dan dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengajukan judul dan dosen pembimbing
Aktor Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1.
2.

6.

Aktor memilih menu pengajuan judul

Sistem menampilkan pengajuan judul dan dosen
pembimbing

Aktor menekan tombol ajukan judul dan mengisi
formulir peganjuan judul tesis dan dosen
pembimbing

Aktor menekan tombol submit

Sistem menyimpan data formulir pengajuan judul
dan dosen pembimbing

Sistem menampilkan halaman pengajuan judul

Alternative Flows

3.a.1 Aktor tidak mengisi kolom yang wajib diisi

3.a.2 Sistem menampilkan pesan kesalahan

Post-Conditions

Aktor berhasil mengajukan pengajuaan judul dan
dosen pembimbing

4.7.7 Use Case Scenario Mengisi Formulir Persetujuan Ujian

Proposal

Use case scenario mengisi formulir persetujuan ujian proposal merupakan
penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan persetujuan ujian proposal.
Pada Tabel 4.19 merupakan use case scenario mengisi formulir persetujuan ujian

proposal.

Tabel 4.19 Use case scenario mengisi formulir persetujuan ujian proposal

Alur proses untuk mengisi formulir persetujuan ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengisi formulir persetujuan ujian proposal
Aktor Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem
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Basic Flow of Events

Aktor memilih menu ujian proposal

Sistem menampilkan halaman ujian proposal
Aktor menekan judul tesis dan mengisi formulir
persetujuan ujian proposal

4. Aktor menekan tombol submit
5. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data persetujuan ujian proposal
6. Sistem menampilkan halaman ujian proposal
Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil mengajukan persetujuan ujian proposal

4.7.8 Use Case Scenario Mengisi Formulir Persetujuan Seminar Hasil

Use case scenario mengisi formulir persetujuan seminar hasil merupakan
penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan persetujuan seminar hasil.
Pada Tabel 4.20 merupakan use case scenario mengisi formulir persetujuan

seminar hasil.

Tabel 4.20 Use case scenario mengisi formulir persetujuan seminar hasil

Alur Proses untuk persetujuan ujian seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengisi formulir persetujuan ujian seminar hasil
Aktor Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian seminar hasil
2. Sistem menampilkan ujian seminar hasil
3. Aktor menekan judul tesis dan mengisi formulir
persetujuan ujian seminar hasil
4. Aktor menekan tombol submit
5. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data persetujuan ujian seminar hasil
6. Sistem menampilkan seminar hasil
Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil mengajukan persetujuan ujian seminar
hasil

4.7.9 Use Case Scenario Mengisi Formulir Persetujuan Ujian Tesis

Use case scenario mengisi formulir persetujuan ujian tesis merupakan
penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan persetujuan ujian tesis. Pada
Tabel 4.21 merupakan use case scenario mengisi formulir persetujuan ujian tesis.
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Tabel 4.21 Use case scenario mengisi formulir persetujuan ujian tesis

Alur Proses untuk persetujuan ujian tesis

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengisi formulir persetujuan ujian tesis
Aktor Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu ujian tesis

2. Sistem menampilkan halaman ujian tesis

3. Aktor menekan judul tesis dan mengisi formulir
persetujuan ujian tesis

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data persetujuan ujian tesis

6. Sistem menampilkan halaman ujian tesis

Alternative Flows

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil mengajukan persetujuan ujian tesis

4.7.10 Use Case Scenario Mengisi Formulir Pengajuan Ujian

Proposal

Use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian proposal merupakan
penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan ujian proposal. Pada Tabel

4.22 merupakan use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian proposal.

Tabel 4.22 Use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian proposal

Alur proses untuk mengisi formulir pengajuan ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengisi formulir pengajuan ujian proposal
Aktor Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu ujian proposal

2. Sistem menampilkan ujian proposal

3. Aktor menekan tombol ujian proposal pada judul
tesis

4. Aktor mengisi formulir pengajuan ujian proposal

5. Aktor menekan tombol submit

72




6. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data formulir pengajuan ujian
proposal

7. Sistem menampilkan halaman ujian proposal

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil mengajukan ujian proposal

4.7.11 Use Case Scenario Mengisi Formulir Pengajuan Seminar Hasil

Use case scenario mengisi formulir pengajuan seminar hasil merupakan
penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan seminar hasil. Pada Tabel 4.23
merupakan use case scenario mengisi formulir pengajuan seminar hasil.

Tabel 4.23 Use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian seminar hasil

Alur Proses untuk mengisi formulir pengajuan ujian seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengisi formulir pengajuan ujian seminar hasil

Aktor Mahasiswa

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian seminar hasil

2. Sistem menampilkan halaman seminar hasil

3. Aktor menekan tombol seminar hasil pada judul
tesis

4. Aktor mengisi formulir pengajuan seminar hasil

Aktor menekan tombol submit

6. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data formulir pengajuan ujian seminar
hasil

7. Sistem menampilkan halaman seminar hasil

A

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil mengajukan ujian seminar hasil

4.7.12 Use Case Scenario Mengisi Formulir Pengajuan Ujian Tesis

Use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian tesis merupakan
penjelasan alur dari proses mahasiswa mengajukan ujian tesis. Pada Tabel 4.24
merupakan use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian tesis.

Tabel 4.24 Use case scenario mengisi formulir pengajuan ujian tesis

Alur Proses untuk mengisi formulir pengajuan ujian tesis
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Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana mahasiswa
mengisi formulir pengajuan ujian tesis

Aktor Mahasiswa

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Aktor memilih menu ujian tesis

Sistem menampilkan halaman ujian tesis

Aktor menekan tombol ujian tesis pada judul tesis
Aktor mengisi formulir pengajuan ujian tesis
Aktor menekan tombol submit

Sistem menyimpan data formulir pengajuan ujian
tesis

7. Sistem menampilkan halaman ujian tesis

Basic Flow of Events

@ UL A WSS

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil mengajukan ujian tesis

4.7.13 Use Case Scenario Mengecek Syarat Pengajuan Judul dan
Dosen Pembimibing

Use case scenario mengecek syarat pengajuan judul dan dosen pembimbing
merupakan penjelasan alur dari proses akademik mengecek syarat pengajuan
judul dan dosen pembimbing. Pada Tabel 4.25 merupakan use case scenario
mengecek syarat pengajuan judul dan dosen pembimbing.

Tabel 4.25 Use case scenario mengecek syarat pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing

Alur Proses untuk mengecek syarat pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana akademik
megecek syarat pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing

Aktor Akademik

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu pengajuan judul

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing

3. Aktor mengisi formulir persyaratan pengajuan
judul tesis dan dosen pembimbing

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menyimpan data persetujuan dari formulir
persyaratan pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing
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6. Sistem menampilkan pengajuan judul dan dosen

pembimbing
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil mengecek syarat pengajuan judul tesis

dan dosen pembimbing

4.7.14 Use Case Scenario Mengisi Nilai dan Saran Perbaikan Ujian
Proposal
Use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan ujian proposal merupakan
penjelasan alur dari proses akademik mengisi nilai dan saran perbaikan ujian

proposal. Pada Tabel 4.26 merupakan use case scenario mengisi nilai dan saran
perbaikan ujian proposal.

Tabel 4.26 Use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan ujian proposal

Alur Proses untuk mengisi nilai dan saran perbaikan ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor mengisi
nilai dan saran perbaikan ujian proposal

Aktor Akademik

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih ujian proposal

2. Aktor menekan tombol isi nilai pada judul tesis

3. Sistem menampilkan formulir nilai dan saran
perbaikan ujian proposal

4. Aktor mengisi formulir nilai dan saran perbaikan
ujian proposal

5. Aktor menekan tombol submit

6. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data formulir nilai dan saran ujian

proposal
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil mengisi data nilai dan saran perbaikan

ujian proposal mahasiswa

4.7.15 Use Case Scenario Mengisi Nilai dan Saran Perbaikan
Seminar Hasil

Use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan seminar hasil merupakan
penjelasan alur dari proses akademik mengisi nilai dan saran perbaikan seminar
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hasil. Pada Tabel 4.27 merupakan use case scenario mengisi nilai dan saran
perbaikan seminar hasil.

Tabel 4.27 Use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan seminar hasil

Alur Proses untuk mengisi nilai dan saran perbaikan seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor mengisi
nilai dan saran perbaikan seminar hasil

Aktor Akademik

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih seminar hasil

2. Aktor menekan tombol isi nilai pada judul tesis

3. Sistem menampilkan formulir nilai dan saran
perbaikan seminar hasil

4. Aktor mengisi formulir nilai dan saran perbaikan
seminar hasil

5. Aktor menekan tombol submit

6. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data formulir nilai dan saran seminar

hasil
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil mengisi data nilai dan saran perbaikan

seminar hasil mahasiswa

4.7.16 Use Case Scenario Mengisi Nilai dan Saran Perbaikan Ujian
Tesis
Use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan ujian tesis merupakan
penjelasan alur dari proses akademik mengisi nilai dan saran perbaikan ujian tesis.

Pada Tabel 4.28 merupakan use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan
ujian tesis.

Tabel 4.28 Use case scenario mengisi nilai dan saran perbaikan ujian tesis

Alur Proses untuk mengisi nilai dan saran perbaikan ujian tesis

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor mengisi
nilai dan saran perbaikan ujian tesis

Aktor Akademik

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian tesis

2. Aktor menekan tombol isi nilai pada judul tesis

3. Sistem menampilkan formulir nilai dan saran
perbaikan ujian tesis
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4. Aktor mengisi formulir nilai dan saran perbaikan
ujian tesis

5. Aktor menekan tombol submit

6. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data formulir nilai dan saran ujian

tesis
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil mengisi data nilai dan saran perbaikan

ujian tesis mahasiswa

4.7.17 Use Case Scenario Menolak Pengajuan Judul dan Dosen
Pembimbing

Use case scenario menolak pengajuan judul dan dosen pembimbing
merupakan penjelasan alur dari proses akademik atau kaprodi untuk menolak
pengajuan judul dan dosen pembimbing bila tidak memenuhi syarat. Pada Tabel
4.29 merupakan use case scenario menolak pengajuan judul dan dosen
pembimbing.

Tabel 4.29 Use case scenario menolak pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing

Alur proses untuk menolak pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menolak
pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing

Aktor Ketua Program Studi dan Akademik

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu pengajuan judul

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing

3. Aktor menolak persetujuan pengajuan judul tesis
dan dosen pembimbing

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menampilkan pesan berhasil dan
menyimpan data penolakan pengajuan judul tesis
dan dosen pembimbing

6. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil menolak pengajuan judul tesis dan
dosen pembimbing
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4.7.18 Use Case Scenario Menyetujui Pengajuan Judul dan Dosen
Pembimbing

Use case scenario menyetujui pengajuan judul dan dosen pembimbing
merupakan penjelasan alur dari proses akademik atau kaprodi untuk menyetujui
pengajuan judul dan dosen pembimbing bila memenuhi syarat. Pada Tabel 4.30
merupakan use case scenario menyetujui pengajuan judul dan dosen pembimbing.

Tabel 4.30 Use case scenario menyetujui pengajuan judul tesis dan dosen
pembimbing

Alur proses untuk menyetujui pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menyetujui
pengajuan judul tesis dan dosen pembimbing

Aktor Ketua Program Studi dan Akademik

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu pengajuan judul

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing

3. Aktor mengisi formulir persetujuan pengajuan
judul tesis dan dosen pembimbing

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menyimpan data formulir pengajuan judul
tesis dan dosen pembimbing

6. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil menyetujui pengajuan judul tesis dan
dosen pembimbing

4.7.19 Use Case Scenario Menyetujui Persetujuan Ujian Proposal

Use case scenario menyetujui persetujuan ujian proposal merupakan
penjelasan alur dari proses dosen pembimbing dan kaprodi untuk menyetujui
persetujuan ujian proposal. Pada Tabel 4.31 merupakan use case scenario
menyetujui persetujuan ujian proposal.

Tabel 4.31 Use case scenario menyetujui persetujuan ujian proposal

Alur Proses untuk menyetujui persetujuan ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
menyetujui persetujuan ujian proposal

Aktor Dosen pembimbing dan Ketua Program Studi

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem
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Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian proposal

Sistem menampilkan halaman ujian proposal

3. Aktor menekan tombol setujui pada ujian proposal
yang ingin disetujui

4. Aktor menekan tombol ok untuk konfirmasi
persetujuan

5. Sistem menyimpan data persetujuan ujian
proposal

6. Sistem menampilkan pesan berhasil

g

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil menyetujui persetujuan ujian proposal

4.7.20 Use Case Scenario Menolak Persetujuan Ujian Proposal

Use case scenario menolak persetujuan ujian proposal merupakan penjelasan
alur dari proses dosen pembimbing dan kaprodi untuk menolak persetujuan ujian
proposal. Pada Tabel 4.32 merupakan use case scenario menolak persetujuan
ujian proposal.

Tabel 4.32 Use case scenario menolak persetujuan ujian proposal

Alur Proses untuk menolak persetujuan ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
menolak persetujuan ujian proposal

Aktor Dosen pembimbing dan Ketua Program Studi

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Aktor memilih menu ujian proposal

Sistem menampilkan halaman ujian proposal
Aktor menolak persetujuan ujian proposal
Aktor menekan tombol submit

Sistem menyimpan data persetujuan ujian
proposal

6. Sistem menampilkan pesan berhasil

Basic Flow of Events

N2 R =

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil menolak persetujuan ujian proposal

4.7.21 Use Case Scenario Menyetujui Persetujuan Seminar Hasil

Use case scenario menyetujui persetujuan seminar hasil merupakan
penjelasan alur dari proses dosen pembimbing dan kaprodi untuk menyetujui
persetujuan seminar hasil. Pada Tabel 4.33 merupakan use case scenario
menyetujui persetujuan seminar hasil.
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Tabel 4.33 Use case scenario menyetujui persetujuan ujian seminar hasil

Alur Proses untuk menyetujui persetujuan ujian seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
menyetujui persetujuan ujian seminar hasil

Aktor Dosen pembimbing dan Ketua Program Studi

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Aktor memilih menu ujian seminar hasil

Sistem menampilkan halaman ujian seminar hasil
Aktor menyetujui persetujuan ujian seminar hasil
Aktor menekan tombol submit

Sistem menyimpan data persetujuan ujian
seminar hasil

6. Sistem menampilkan pesan berhasil

Basic Flow of Events

A

Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil menyetujui persetujuan ujian seminar
hasil

4.7.22 Use Case Scenario Menolak Persetujuan Seminar Hasil

Use case scenario menolak persetujuan seminar hasil merupakan penjelasan
alur dari proses dosen pembimbing dan kaprodi untuk menolak persetujuan
seminar hasil. Pada Tabel 4.34 merupakan use case scenario menolak persetujuan
seminar hasil.

Tabel 4.34 Use case scenario menolak persetujuan seminar hasil

Alur Proses untuk menolak persetujuan ujian seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
menolak persetujuan ujian seminar hasil

Aktor Dosen pembimbing dan Ketua Program Studi
Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem
Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian seminar hasil
2. Sistem menampilkan halaman seminar hasil
3. Aktor menolak persetujuan seminar hasil
4. Aktor menekan tombol submit
5. Sistem menyimpan data penolakan seminar hasil
6. Sistem menampilkan pesan berhasil
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil menolak ujian seminar hasil
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4.7.23 Use Case Scenario Menyetujui Persetujuan Ujian Tesis

Use case scenario menyetujui persetujuan ujian tesis merupakan penjelasan
alur dari proses dosen pembimbing dan kaprodi untuk menyetujui persetujuan
ujian tesis. Pada Tabel 4.35 merupakan use case scenario menyetujui persetujuan
ujian tesis.

Tabel 4.35 Use case scenario menyetujui pengajuan persetujuan ujian tesis

Alur Proses untuk menyetujui persetujuan ujian tesis

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
menyetujui persetujuan ujian tesis
Aktor Dosen pembimbing dan Ketua Program Studi
Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem
Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian tesis
2. Sistem menampilkan halaman ujian tesis
3. Aktor menyetujui persetujuan ujian tesis
4. Aktor menekan tombol submit
5. Sistem menyimpan data persetujuan ujian tesis
6. Sistem menampilkan pesan berhasil
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil menyetujui persetujuan pengajuan
ujian tesis

4.7.24 Use Case Scenario Menolak Persetujuan Ujian Tesis

Use case scenario menyetujui persetujuan seminar hasil merupakan
penjelasan alur dari proses dosen pembimbing dan kaprodi untuk menolak
persetujuan ujian tesis. Pada Tabel 4.36 merupakan use case scenario menolak
persetujuan ujian tesis.

Tabel 4.36 Use case scenario menolak persetujuan ujian tesis

Alur Proses untuk menyetujui persetujuan ujian tesis
Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
menolak persetujuan ujian tesis
Aktor Dosen pembimbing dan Ketua Program Studi
Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem
Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian tesis
2. Sistem menampilkan halaman ujian tesis
3. Aktor menolak persetujuan ujian tesis
4. Aktor menekan tombol submit
5. Sistem menyimpan data penolakan ujian tesis
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6. Sistem menampilkan pesan berhasil

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil menolak persetujuan ujian tesis

4.7.25 Use Case Scenario Menyetujui Pengajuan Ujian Proposal

Use case scenario menyetujui pengajuan ujian proposal merupakan penjelasan
alur dari proses dosen pembimbing, dosen penguji dan kaprodi untuk menyetujui
pengajuan ujian proposal. Pada Tabel 4.37 merupakan use case scenario
meneyetujui pengajuan ujian proposal.

Tabel 4.37 Use case scenario menyetujui pengajuan ujian proposal

Alur Proses untuk menyetujui pengajuan ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menyetujui
peganjuan ujian proposal

Aktor Dosen pembimbing, dosen penguji dan ketua program
studi
Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian proposal

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan ujian
proposal

3. Aktor tombol setujui pada pengajuan ujian
proposal mahasiswa

4. Aktor menekan tombol submit

Sistem menyimpan data pengajuan ujian proposal

6. Sistem menampilkan halaman pengajuan ujian

A

proposal
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil menyetujui pengajuan ujian proposal

4.7.26 Use Case Scenario Menyetujui Pengajuan Ujian Seminar Hasil

Use case scenario menyetujui pengajuan seminar hasil merupakan penjelasan
alur dari proses dosen pembimbing, dosen penguji dan kaprodi untuk menyetujui
pengajuan seminar hasil. Pada Tabel 4.38 merupakan use case scenario
meneyetujui pengajuan seminar hasil.
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Tabel 4.38 Use case scenario menyetujui pengajuan ujian seminar hasil

Alur Proses untuk menyetujui pengajuan ujian seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menyetujui
peganjuan ujian seminar hasil
Aktor Dosen pembimbing, dosen penguji dan ketua program

studi

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu ujian seminar hasil

2. Sistem menampilkan halaman ujian seminar hasil

3. Aktor menekan tombol setujui pada pengajuan
ujian seminar hasil mahasiswa

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menyimpan data persetujuan ujian

seminar hasil
6. Sistem menampilkan halaman pengajuan ujian
seminar hasil
Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil menyetujui pengajuan ujian seminar
hasil

4.7.27 Use Case Scenario Menyetujui Pengajuan Ujian Tesis

Use case scenario menyetujui pengajuan ujian tesis merupakan penjelasan alur
dari proses dosen pembimbing, dosen penguji dan kaprodi untuk menyetujui
pengajuan ujian tesis. Pada Tabel 4.39 merupakan use case scenario meneyetujui

pengajuan ujian tesis.

Tabel 4.39 Use case scenario menyetujui pengajuan ujian tesis

Alur Proses untuk menyetujui pengajuan ujian tesis

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menyetujui
peganjuan ujian tesis
Aktor Dosen pembimbing, dosen penguji dan ketua program

studi

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu pengajuan ujian tesis

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan ujian
tesis

3. Aktor menekan tombol setujui pada pengajuan
ujian tesis mahasiswa

4. Aktor menekan tombol submit
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5. Sistem menyimpan data pengajuan ujian seminar
tesis

6. Sistem menampilkan halaman pengajuan ujian
tesis

Alternative Flows

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil menyetujui pengajuan ujian tesis

4.7.28 Use Case Scenario Menentukuan Dosen Pembimbing

Use case scenario menentukan dosen pembimbing merupakan penjelasan alur
dari proses kaprodi untuk menentukan dosen pembimbing mahasiswa. Pada Tabel

4.40 merupakan use case scenario menentukan dosne pembimbing.

Tabel 4.40 Use case scenario menentukan dosen pembimbing

Alur Proses untuk menentukan dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor
menentukan dosen pembimbing
Aktor Ketua Program Studi

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu pengajuan judul

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing

3. Aktor mengisi formulir pilih dosen pembimbing
pada pengajuan judul dan dosen pembimbing
mahasiswa

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menyimpan data formulir pilih dosen
pembimbing

6. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing

Alternative Flows

Tidak ada

Subflow

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil menentukan dosen pembimbing

4.7.29 Use Case Scenario Menentukan Dosen Penguiji

Use case scenario menentukan dosen penguji merupakan penjelasan alur dari
proses kaprodi untuk menentukan dosen penguji ujian proposal atau ujian tesis
bagi mahasiswa. Pada Tabel 4.41 merupakan use case scenario menentukan dosen

penguji.
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Tabel 4.41 Use case scenario menentukan dosen penguiji

Alur Proses untuk menentukan dosen penguiji

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor
menentukan dosen penguji ujian proposal atau ujian
tesis

Aktor Kaprodi

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu ujian proposal atau ujian
tesis

2. Sistem menampilkan halaman ujian proposal atau
ujian tesis

3. Aktor mengisi formulir pilih dosen penguji pada
pengajuan ujian proposal atau ujian tesis
mahasiswa

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menyimpan data formulir pilih dosen

penguji
6. Sistem menampilkan halaman ujian proposal atau
ujian tesis
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil menentukan dosen penguiji ujian

proposal dan ujian tesis

4.7.30 Use Case Scenario Menyetujui Menjadi Dosen Pembimbing

Use case scenario menyetujui menjadi dosen pembimbing merupakan
penjelasan alur dari proses dosen pembimbing untuk menyetujui menjadi dosen
pembimbing. Pada Tabel 4.42 merupakan use case scenario menentukan dosen
penguji.

Tabel 4.42 Use case scenario menyetujui menjadi dosen pembimbing

Alur Proses untuk menyetujui menjadi dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor menyetujui
menjadi dosen pembimbing

Aktor Dosen pembimbing

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu pengajuan judul
2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing
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3. Aktor menekan tombol setujui pada pengajuan
judul dan dosen pembimbing mahasiswa

4. Aktor menekan tombol submit

5. Sistem menyimpan data formulir persetujuan
menjadi dosen pembimbing

6. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil menyetujui menjadi dosen pembimbing

4.7.31 Use Case Scenario Melihat Data Tesis

Use case scenario melihat data tesis penjelasan alur dari pegawai dan
mahasiswa melihat data tesis milik mahasiswa. Pada Tabel 4.43 merupakan use
case scenario melihat data tesis.

Tabel 4.43 Use case scenario melihat data tesis

Alur Proses untuk melihat data tesis

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
data tesis

Aktor Pegawai dan Mahasiswa

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu mahasiswa

2. Aktor menekan nama mahasiswa

3. Sistem menampilkan halaman profil mahasiswa
4. Aktor menekan judul tesis

5

Sitem menampilkan data tesis

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil melihat data tesis mahasiswa

4.7.32 Use Case Scenario Melihat Data Pengajuan Judul dan Dosen
Pembimbing
Use case scenario melihat data pengajuan judul dan dosen pembimbing
merupakan penjelasan alur dari pegawai dan mahasiswa melihat data pengajuan

judul milik mahasiswa. Pada Tabel 4.44 merupakan use case scenario melihat data
pengajuan judul dan dosen pembimbing.
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Tabel 4.44 Use case scenario melihat data pengajuan judul dan dosen
pembimbing

Alur Proses untuk melihat data pengajuan judul dan dosen pembimbing

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
data pengajuan judul dan dosen pembimbing

Aktor Pegawai dan Mahasiswa

Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu mahasiswa

2. Aktor menekan nama mahasiswa

3. Sistem menampilkan halaman profil mahasiswa

4. Aktor menekan judul pengajuan dan dosen
pembimbing

5. Sistem menampilkan data pengajuan judul dan
dosen pembimbing

Alternative Flows Tidak ada

Post-Conditions Aktor berhasil melihat data pengajuan judul dan
dosen pembimbing

4.7.33 Use Case Scenario Melihat Data Ujian Proposal

Use case scenario melihat data ujian proposal merupakan penjelasan alur dari
pegawai dan mahasiswa melihat data ujian proposal milik mahasiswa. Pada Tabel
4.45 merupakan use case scenario melihat data pengajuan ujian proposal.

Tabel 4.45 Use case scenario melihat data ujian proposal

Alur Proses untuk melihat data ujian proposal

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
data ujian proposal
Aktor Pegawai dan Mahasiswa
Pre-Condition Aktor telah login ke dalam sistem
Basic Flow of Events | 1. Aktor memilih menu mahasiswa
2. Aktor menekan nama mahasiswa
3. Sistem menampilkan halaman profil mahasiswa
4. Aktor menekan judul tesis
5. Sistem menampilkan data tesis
6. Aktor memilih menu ujian proposal
7. Sistem menampilkan data ujian proposal
Alternative Flows Tidak ada
Post-Conditions Aktor berhasil melihat data ujian proposal mahasiswa
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4.7.34 Use Case Scenario Melihat Data Seminar Hasil

Use case scenario melihat data seminar hasil merupakan penjelasan alur dari
pegawai dan mahasiswa melihat data seminar hasil milik mahasiswa. Pada Tabel
4.45 merupakan use case scenario melihat data pengajuan seminar hasil.

Tabel 4.46 Use case scenario melihat data seminar hasil

Alur Proses untuk melihat data seminar hasil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
data seminar hasil
Aktor Pegawai dan Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

N R =

Aktor memilih menu mahasiswa

Aktor menekan nama mahasiswa

Sistem menampilkan halaman profil mahasiswa
Aktor menekan judul tesis

Sistem menampilkan data tesis

Aktor memilih menu seminar hasil

Sistem menampilkan data seminar hasil

Alternative Flows

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil melihat data seminar hasil mahasiswa

4.7.35 Use Case Scenario Melihat Data Ujian Tesis

Use case scenario melihat data ujian tesis merupakan penjelasan alur dari
pegawai dan mahasiswa melihat data ujian tesis milik mahasiswa. Pada Tabel 4.47
merupakan use case scenario melihat data ujian tesis.

Tabel 4.47 Use case scenario melihat data ujian tesis

Alur Proses untuk melihat data ujian tesis

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
data ujian tesis
Aktor Pegawai dan Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

UE SISt

Aktor memilih menu mahasiswa

Aktor menekan nama mahasiswa

Sistem menampilkan halaman profil mahasiswa
Aktor menekan judul tesis

Sistem menampilkan data tesis
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6. Aktor memilih menu ujian tesis
7. Sistem menampilkan data ujian tesis

Alternative Flows

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil melihat data ujian tesis mahasiswa

4.7.36 Use Case Scenario Melihat Profil

Use case scenario melihat profil merupakan penjelasan alur dari pegawai dan
mahasiswa melihat profilnya sendiri. Pada Tabel 4.48 merupakan use case

scenario melihat profil.

Tabel 4.48 Use case scenario melihat profil

Alur Proses untuk melihat profil

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
profilnya sendiri
Aktor Pegawai dan Mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu profil
2. Sistem menampilkan halaman profil

Alternative Flows

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil melihat halaman profil

4.7.37 Use Case Scenario Melihat Profil Mahasiswa

Use case scenario melihat profil mahasiswa merupakan penjelasan alur dari
pegawai melihat profilnya mahasiswa. Pada Tabel 4.49 merupakan use case

scenario melihat profil mahasiswa.

Tabel 4.49 Use case scenario melihat profil mahasiswa

Alur Proses untuk melihat profil mahasiswa

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
profil mahasiswa
Aktor Pegawai

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu mahasiswa
2. Aktor menekan nama mahasiswa
3. Sistem menampilkan halaman profil mahasiswa

Alternative Flows

Tidak ada

89




Post-Conditions

Aktor berhasil melihat halaman profil mahasiswa

4.7.38 Use Case Scenario Melihat Profil Dosen

Use case scenario melihat profil dosen merupakan penjelasan alur dari kaprodi
untuk melihat profil dosen. Pada Tabel 4.50 merupakan use case scenario melihat

profil dosen.

Tabel 4.50 Use case scenario melihat profil dosen

Alur Proses untuk melihat profil dosen

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor melihat
profil dosen
Aktor Kaprodi

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor memilih menu dosen
2. Aktor menekan nama dosen
3. Sistem menampilkan halaman profil dosen

Alternative Flows

Tidak ada

Post-Conditions

Aktor berhasil melihat halaman profil dosen

4.7.39 Use Case Scenario Mengubah Password

Use case scenario mengubah password penjelasan alur dari pegawai dan
mahasiswa untuk mengubah password. Pada Tabel 4.51 merupakan use case
scenario mengubah password.

Tabel 4.51 Use case scenario mengubah password

Alur Proses untuk mengubah password

Deskripsi Use case ini menjelaskan bagaimana aktor dapat
mengubah passwordnya
Aktor Pegawai dan mahasiswa

Pre-Condition

Aktor telah login ke dalam sistem

Basic Flow of Events

1. Aktor menekan tombol
dropdown nama pengguna.

2. Sistem menampilkan formulir ganti password.

3. Pengguna mengisi kolom password baru dan kolom
ulangi password baru.

4. Pengguna menekan tombol submit.

5. Sistem menampilkan pesan password berhasil
diubah.

ganti passwod pada
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Alternative Flows

3.a.1 Pengguna mengisi kolom password baru dan
kolom ulang password baru dengan isi yang berbeda.

3.a.2 Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa
kolom password baru dan ulang password baru tidak
sama.

Post-Conditions

Aktor berhasil melihat halaman profil mahasiswa
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BAB 5 PERANCANGAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai perancangan dari Sistem Informasi
Manajemen Tesis yang akan dikembangkan. Perancangan dibuat berdasarkan
kebutuhan yang telah didapatkan pada bab analisis kebutuhan.

5.1 Pemodelan Arsitektur

®

User

'

Front end

A 4
" Vue App

—

V v Y
» Vue Router

Komponen

Web Service

=

Databaze

Gambar 5.1 Pemodelan arsitektur

Pemodelan arsitektur merupakan penggambaran struktur dari perangkat
lunak. Bagian front end merupakan bagian sistem yang berhubungan langsung
dengan pengguna. Sedangkan pada bagian back end merupakan bagian sistem
yang menagani logika sistem dan basis data. Gambar 5.1 merupakan gambar dari
pemodelan arsitektur.

Bagian front end merupakan bagian yang berinteraksi langsung dengan
pengguna. Front end ini dibangun menggunakan konsep single page application
(SPA). Untuk menerapkan konsep SPA, maka sistem dibangun menggunakan
framework Vue.js. SPA ini terdiri dari bebarapa bagian yaitu vue app, vue router
dan vue component. Vue app merupakan bagian utama yang berperan
menyimpan instance dari vue.js dan menghubungkan dengan vue router. Vue
router merupakan bagian yang mengatur komponen mana yang akan ditampilkan
kepada pengguna. Vue component merupakan bagian halaman vyang
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merepresentasikan tiap halaman yang ada pada sistem. Untuk mendapatkan data
yang akan ditampilan ke pengguna, bagian front end akan mengirimkan request ke
web service pada bagian back end dengan ajax request.

Bagian back end merupakan bagian yang bertugas mengolah data dan
menghubungkan sistem dengan basis data. Back end ini dibangun menggunakan
konsep service oriented architecture (SOA). Untuk menerapkan konsep SOA, maka
dibuat web service yang bertugas menanggapi permintaan dari bagian front end
dan memberikan respon untuk diterima kembali oleh bagian frontend. Web
service pada sistem yang dikembangan memanfaatkan framework codeignier.
Web service yang mendapatkan request dari bagian front end akan memproses
request tersebut dan nantinya akan dikembalikan dalam format json.

5.2 Pemodelan Sequence Diagram

5.2.1 Sequence Diagram Mengisi Formulir Pengajuan Judul dan
Dosen Pembimbing

Proses pengajuan judul dan dosen pembimbing dimulai dengan mahasiswa
menekan tombol ajukan judul. Setelah menekan tombol tersebut, controller
App.js akan menampilan komponen pengajuan_proposal_form yang memapilkan
form pengajuan proposal ke mahasiswa. Selanjutnya mahasiswa mengisi data
judul dan tipe penelitian proposal serta calon dosen pembimbing pada formulir
tersebut. Setelah mahasiswa menakan tombol submit, akan memanggil fungsi
submit_pengajuan pada komponen pengajuan_proposal _form.  Fungsi
submit_pengajuan tersebut selanjutnya mengirim data pengajuan proposal ke
fungsi index pada controller Pengajuan_proposal. Pada controller
Pengajuan_proposal akan memanggil fungsi insert_progres pada model
M_progres untuk melakukan insert progres baru, fungsi
insert_pengajuan_proposal pada model M_pengajuan_proposal untuk insert
pengajuan proposal baru, fungsi insert_pengajuan_proposal_has_dosen pada
model M_pengajuan_proposal_has_dosen untuk insert data pegawai yang
menjadi calon pembimbing pada pengajuan proposal tersebut dan memanggil
fungsi insert_ubah_status_progres pada model M _ubah_status_progres untuk
insert status pengajuan proposal selanjutnya. Selanjutnya controller
Pengajuan_proposal akan mengirim data json yang berisi pesan berhasil dan view
index menampilkan pesan pengajuan proposal berhasil. Pada Gambar 5.2
merupakan sequence diagram mengisi formulir pengajuan judul dan dosen
pembimbing.
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5.2.2 Sequence Diagram Mengisi Formulir Persetujuan Ujian
Proposal

Proses menyetujui mengisi formulir persetujua ujian proposal dimulai dengan
mahasiswa menekan menu tombol ajukan ujian proposal. Setelah menekan
tombol tersebut, controller App.js akan menampilkan komponen
ujian_proposal_progress. Selanjutnya komponen ujian_proposal_progress akan
menampilkan formulir persetujuan ujian proposal yang bisa diisi oleh mahasiswa.
Mahasiswa selanjutnya dapat menekan tombol ajukan persetujuan untuk
mengajukan  persetujuan  ujian  proposal. Setelah itu, komponen
ujian_proposal_form akan memanggil fungsi ajukan_persetujuan_ujian_proposal
yang didalamnya memanggil fungsi ajukan_persetujuan_ujian pada controller
ujian beserta data token mahasiswa, id_tesis dan tipe_ujian. Fungsi
ajukan_persetujuan_ujian tersebut selanjutnya memanggil fungsi insert_progres
pada model M_progres dengan parameter id_progres, nim_mahasiswa dan
tgl_progres yang berfungsi untuk menambahkan data progres mahasiswa. Selain
itu fungsi ajukan_persetujuan_ujian juga memanggil fungsi get_tesis dari model
M_tesis dengan parameter nim_mahasiswa untuk mendapatkan data tesis
mahasiswa. Setelah mendapat data tesis mahasiswa, akan dipanggil fungsi
insert_ubah_status_progres pada model M _ubah_status progres dengan
parameter id_progres, id_pegawai dan is_selesai. Fungsi insert_ubah_status
progres tersebut digunakan untuk meneruskan status progres dari persetujuan
proposal. Fungsi lain yang dipanggil adalah fungsi insert_ujian pada model
M_ujian dengan paramater id_tesis, tipe_ujian, tgl _ujian, waktu_mulai_ujian,
waktu_selesai_ujian, ruang_ujian, id_penguji_1, id_penguji_2 dan nilai. Fungsi
insert_ujian tersebut digunakan untuk melakukan penambahan data ujian yang
diajukan oleh mahasiswa. Pada Gambar 5.3 merupakan sequence diagram mengisi
formulir persetujuan ujian proposal.
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Gambar 5.3 Sequence diagram mengisi formulir persetujuan ujian proposal

5.2.3 Sequence Diagram Menyetujui Persetujuan Ujian Proposal

Proses menyetujui persetujuan ujian proposal dimulai dengan aktor (dosen
pembimbing dan kaprodi) menekan menu ujian proposal. Setelah menekan
tombol tersebut, controller App.js akan menampilkan komponen
ujian_proposal_persetujuan. Selanjutnya komponen ujian_proposal_persetujuan
memanggil fungsi get_persetujuan_ujian proposal yang mengirim data token dan
id_tipe_progres ke fungsi get progres_ujian pada controller ujian. Fungsi
get _progres_ujian akan memannggil fungsi get _progres pada model M_progres
dengan paramater id_tipe_progres untuk mendapatkan data progres ujian
proposal. Setelah data progres ujian proposal didapatkan, data tersebut
dikirimkan ke komponen ujian_proposal_persetujuan dalam  bentuk
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json.Selajutnya komponen ujian_proposal_persetujuan akan ditampilkan ke view
index oleh controller App.js.

Aktor selanjutnya menekan tombol setujui pada ujian proposal yang ingin
disetujui. View index selanjutnya akan menampilkan pesan konfirmasi pada aktor
apakah benar ingin menyetujui ujian proposal tersebut. Bila aktor menekan
tombol ok, maka akan memanggil fungsi setujui_progres pada komponen
ujian_proposal_persetujuan yang mengirim data persetujuan ujian proposal ke
fungsi setujui_persetujuan_ujian pada controller ujian.Fungsi tersebut akan
memanggil 2 fungsi pada model M _ubah_status progres vyaitu,
edit_ubah_status_progres dan insert_ubah_status_progres. Fungsi
edit_ubah_status_progres akan memperbarui data status progres berdasarkan
id_ubah_status_progres. Sedangkan fungsi insert_ubah_status_progres untuk
meneruskan data persetujuan tersebut ke tahap berikutnya dengan data
id_progres, id_status_progres, id_pegawai, ekstra_detail_status dan is_selesai.
Setelah dua fungsi tersebut dijalankan, controller ujian akan mengirim data json
yang berisi pesan berhasil ke controller komponen ujian_proposal_persetujuan
untuk menampilkan pesan berhasil menyetujui persetujuan ujian proposal. Pada
Gambar 5.4 merupakan sequence diagram menyetujui persetujuan ujian proposal.
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return json(progress)

dospem 2, nim mahasiswa,

9: setujui_persetujuan_ujian(data)
T
token

4 get_persetujuan_ujian_proposal(id_tipe_progress token)
c _____ _retumjson(berhasi) _ _ _ _ __ _

3:import komponen ujian_proposal_persetujuan()

FI

Ap‘pjs
|
|
|
Ll
¥|
|

tampilkan komponen

8 setujui_progress()

2: get /persetujuan-ujian-proposal)

K menampilkan pesan berhasil

- ———

\nfex
|
k—
»
P
L

6: Menekan tombol setujui()
menampilkan konfirmasi persetujuan
7. Menekan tombol ok()

g, Kaprodi

| 1: Menekan menu persetujuan ujian proposal()

: Dosen Pembimbin,

sd Menyetujui persetujuan ujian proposal )

Gambar 5.4 Sequence diagram menyetujui persetujuan ujian proposal

5.2.4 Sequence Diagram Melihat Profil Mahasiswa

Proses melihat profil mahasiswa dimulai dengan aktor (dosen pembimbing,
dosen penguji, akademik dan kaprodi) menekan menu mahasiswa. Setelah
menekan menu mahasiswa, controller App.js akan mengimpor controller
komponen_mahasiswa_index. Controlelr App.js akan menunggu semua proses
yang ada pada controller komponen mahasiswa_profil_index selesai dijalankan
sebelum menampilkan ke view index. Pada controller komponen
mahasiswa_index akan memanggil fungsi get_all_mahasiswa untuk mendapatkan
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daftar mahasiswa yang ada. Fungsi tersebut selanjutnya memanggil fungsi
get_mahasiswa pada controller mahasiswa yang memanggil fungsi
get_mahasiswa pada model M_mahasiswa untuk mendapatkan data mahasiswa
yang ada. Setelah data mahasiwa berhasil didapatkan dan controller
komponen_mahasiswa_index sudah ditampilkan pada view index, aktor dapat
menekan nama mahasiswa untuk melihat profilnya. Pada Gambar 5.5 merupakan
sequence diagram melihat profil mahasiswa.

sd Melihat profil mahasiswa

Aktor Index Appjs Mahasiswa M_mahasiswa

‘
/|1 Menekan menu mahasiswa() o | | |
|

3: import komponen mahasiswa_profile_index() |

i |

|

I

|

|

|

|

I

2: get /mahasiswal() |
Aktor = Dosen
pembimbing,
Dosen
penguji,
Akademik dan 4 get_all_mahasiswa()
Kaprodi

5. get_mahasiswa/semua(token)

»-
json(mahasi swa, "
<,,,,,LJ,,,,) ,,,,,,

9: import komponen mahasiswa_profile()

render komponen
e — [Enderkar ponen_ ___|

-

7. Menekan nama mahasiswal()

& get /mahasiswalnim(nim) |

10: get_mahasiswa_by_nim(nim)

11: get_mahasiswaltoken,nim)

12: get_mahasiswa(nim)

L _ reummanasiswa_ _

K return json{mahasiswa)

render komponen |
= 2] L]

Gambar 5.5 Sequence diagram melihat profil mahasiswa

5.3 Pemodelan Class Diagram

Pemodelan class diagram dalam penelitian ini menggambarkan controller dan
model berdasarkan implementasi framework codeigniter. Pada Gambar 5.6
menunjukkan class diagram controller dari Sistem Informasi Manajemen Tesis.
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Login

Pegawai

+ Index() : void
+ register() : void

+get_dosen() : void
+ check_smail() : void + get_pegawai() - void Profile
* reset_pass() - void +get_bimbingan_dosen(id_pegawai : char) - void
+ ubah_pass() : void +get_profile) : void

Mahasiswa + __construct() : void

+ get_mahasiswa(semua : char) : void

Tesis

+__construct() : void
Bidang_Minat Cl_Controller kKi— + get_tesis(semua : char): void
+ get_riwayat_pengajuan_judul_tesis() : void

+Index() : void

Ubah Status Progress
Progress
+__construct() : void
+__construct() : void + get_ubah_status_progress() : void
+get_progress() : void + get_menunggu_persetujuan() : void
+ get_ubah_status_progress() : void + aktivitas_terbaru() : void
+ get_total_tiap_progress() : void

Pengajuan_Proposal Ujian
+ sefujui_pengajuan_proposal() : void +get_ujian() : void
+ tolak_pengajuan_propasal) - void +ajukan_persetujuan_ujian() : void
+ get_status_pengajuan() - void + ajukan_pengajuan_ujian() : void
+get_status_terakhir_pengajuan() : void +get7p_rogressiujwan() _vo\d .
+ proposal_menjadi_tesis{id_proposal : char) : void +seluju!ipersetujuaniL_ulan() v?'d
+ construct() - void + setujui_pengajuan_ujian() : void
+index() - void +insert_nilai_ujian() : void
+ get_pengajuan_proposal() : veid +get_nilal_jian(): void
+Kirim_email(tujuan : char, pesan : char, subject: char) : void *get jadwal_ujan() : void
+ __construct() : void
+ tolak_persetujuan_ujian() : void
+ konfirmasi_akademik() : void
+kirim_email(tujuan : char, pesan : char, subject: char) : void

Gambar 5.6 Class diagram controller

Pada Gambar 5.7 merupakan class diagram model dari Sistem Informasi
Manajemen Tesis.
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Gambar 5.7 Class diagram model

Gambar 5.8 merupakan class diagram keseluruhan yang menunjukan

hubungan antara model dan controller pada sistem informas

IS.

i manajemen tes

Sebuah controller dapat memiliki hubungan dengan lebih dari satu model
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M_bidang_minat

%I

Bidang_Minat
—
I

| m_Pegawai |

| Profie |

[ M_mahasiswa |
I I

[ Mahasiswa |
1 |

Pengajuan_Proposal |

[ M_pengajuan_proposal |

Ujian Proposal |
1

M_ubah_status_progress I
1

| M_uiian_proposal_tesis |
| 1

| M_pengajuan_proposal_has_dosen |
I |

Gambar 5.8 Class diagram keseluruhan

5.4 Physical Data Model

Physical data model digunakan untuk merepresentasikan rancangan basis
data. Physical data model mendefinsikan semua struktur tabel, termasuk nama
kolom, tipe data kolom, primary key, foreign key, dan relasi antar tabel. Gambar

5.9 merupakan rancangan physical data model dari sistem informasi manajemen
tesis.

ge =i mahasiswa

@ nim_mahasiswa : varchar(25) 1
@ nama_mahasiswa : varchar(100) “. |
@ password_mahasiswa : varchar(100) ‘\I
@ email_mahasiswa : varchar(100) I\
# no_hp_mahasiswa : int(20) \
m tgl_register : datetime . . .
1 1gl login : datetime || ) @ !d_lesls .‘varchar(ﬂlj ‘
| | @ id_pengajuan_proposal : varchar(10)
| |14 @ nim_mahasiswa : varchar(25)

1% 2 id_pengajuan : varchar(10)
# id_bidang_minat : tinyint(4)
© judul_tesis : varchar(500)

@ linkage_dosen : varchar(100)
@ linkage_tema : varchar(500)
i tesis

ﬂo shekrips!. hasil_ujian || | @ judul_tesis : varchar(500)
@ 1d_hasi_ujian - int{10) || | & id_bidang_minat : tinyint(4)
@ 1d_ujian . varchar(10) "1 1| 6 id_dospem_1 : verchar(10)
@ 1d_dosen . varchar(10) ‘ ||| & id_dospem_2 : varchar(10)
# nilai_1 :int(11) || | # selesai: tinyint(1)

# nilai_2 : int(11) |

tgl_pengajuan : datetime

| Be sk
% id_progress - varchar(10)
4 @ id_tipe_progress : varchar(10)
4 @ nim_mahasiswa : varchar(25)
4 selesai - tinyint(4)
m tgl_progress - datetime
How
g id_status_progress - varchar(10)
@ wakiu_selesai_ujian : time " 1 id_tipe_progress : varchar(10)

@ ruang_ujian : varchar(100) ) 12 nama_status_progress - varchar(200)
& id_penguji_1 - varchar(10)
Mo

@ id_penguji_2 - varchar(10)
@ id_persetujuan_ujian : varchar(10) 9 id_tipe_progress - varchar(10)
@ nama_progress - varchar(100)

& nilai_3 - int(11)
@ saran_perbaikan : varchar(500) |

v [
g id_ujian - varchar(10) r
@ id_tesis - varchar(10)

@ tipe_ujian - varchar(10)

@ tgl_ujian : date

@ waktu_mulai_ujian - fime

progress

V4

n\
si-skiip

psl ujian

si. status_progress.

1 psi tipe_progress
'JI

|
@ id_pengajuan_uijian : varchar(10) ¥
# nilai - int(11)
7 tgl_pengajuan - datetime

\
\

ng si-skripsi pengajuan_proposal_tesis.

\

no si-skripsi pengajuan_proposal_tesis_has_dosen
@ id_pengajuan_has_dosen : varchar(10)

“4 5 id_psngajuan : varchar(10)

% id_dosen - varchar(10)

# dosen_ke - tinyint(4)

# status : tinyint(4)

n o sbs
g id_bidang_minat - tinyint(4)

@ nama_bidang_minat - varchar(100)

no psi. pegawai
I @ id_pegawai : varchar(10)

# id_bidang_minat - int(11)

@ email_pegawai - varchar(200)
@ password_pegawai : varchar(50)
@ nama_pegawai : varchar(200)
@ tipe_pegawai : varchar(100)
© status_pegawai : varchar(100)
# NIP - int(11)

tgl_login : datetime
tgl_register : datetime

si. bidang_minat

\ no si-skripsi. ubah_status_progress
8 id_ubah_status_progress : int(11)

€ 5 id_progress - varchar{10)

5 id_pegawai - varchar(10)

@ id_status_progress : varchar(10)

1 ekstra_detail_status : text
# is_selesai - tinyini(1)
@ tgl_selesai : datetime

Gambar 5.9 Physical data model

5.5 Perancangan Komponen

Perancangan komponen menjelaskan struktur dari data atau algoritme yang
digunakan dalam suatu komponen perangkat lunak. Di dalam perancangan
komponen ini hanya membahasa tentang algoritme pengajuan judul dan dosen
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pembimbing. Perancangan komponen ini dibagi menjadi 2 yatu perancangan
komponen front end dan perancangan komponen back end. Perancangan
komponen front end menjelaskan algoritme pengajuan judul dan dosen
pembimbing yang ada pada sistem informasi manajemen tesis. Perancangan
komponen back end menjelaskan algoritme pengajuan judul dan dosen
pembimbing yang ada pada web service sistem informasi manajemen tesis.

5.5.1 Perancangan Komponen Front End

Dalam perancangan komponen front end ini menjelaskan tentang algoritme
pengajuan judul dan dosen pembimbing pada sistem informasi manajemen tesis
yang akan dikembangkan. Algoritme pengajuan judul dan dosen pembimbing ini
melibatkan main.js, route.js, vue komponen pengajuan_proposal_index, vue
komponen pengajuan_proposal_list dan vue komponen
pengajuan_proposal_form.

5.5.1.1 Main.js

Perancangan komponen main.js merupakan file utama dari SPA yang akan
dibangun. Pada file tersebut terdapat algoritme untuk melakukan instansiasi vue,
vue router dan komponen route. Pada Tabel 5.1 merupakan algoritme dari file
main.js.

Tabel 5.1 Perancangan komponen main.js

Mulai
Mengimpor vue, vue router, komponen app dan komponen route

Instansiasi vue router dengan properti komponen route

S w N

Memanggil fungsi use () untuk mendaftarkan vue router

Instansiasi vue dengan properti el, router dan render

[N E)]

Selesai

5.5.1.2 Route.js

Perancangan komponen route.js merupakan file yang menyimpan rute dari
SPA yang akan dibangun. Pada file tersebut terdapat algoritme untuk menyimpan
rute pengajuan proposal. Pada Tabel 5.2 merupakan algoritme dari file route.js.

Tabel 5.2 Perancangan komponen route.js

1 Mulai

2 Mengimpor komponen pengjauan proposal index,
pengajuan proposal form dan pengajuan proposal lis

3 Membuat variabel route dengan tipe array yang memiliki atribut
path, component dan children

4 Mengisi nilai atribut path pada array route dengan nilai pengajuan-
judul
5 Mengisi nilai atribut component pada array route dengan komponen

pengajuan proposal index

6 Mengisi nilai atribut children pada array route dengan array route
masing-masing halaman pengajuan judul
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7 Mengekspor variabel route

8 Selesai

5.5.1.3 Vue komponen pengajuan_proposal_index

Perancangan komponen pengajuan_proposal_index merupakan file yang
menyimpan tampilan saat pengguna mengakses /pengajuan-judul. Pada Tabel 5.3
merupakan algoritme dari komponen pengajuan_proposal_index.

Tabel 5.3 Perancangan komponen pengajuan_proposal_index

1 Mulai
2 Membuat tag template yang didalamnya terdapat tag router-view
3 Membuat variabel route dengan tipe array yang memiliki atribut

path, component dan children

4 Membuat tag script yang didalamnya mengekspor variabel name dengan
nilai PengajuanProposallIndex

5 Selesai

5.5.1.4 Vue komponen pengajuan_proposal_list

Perancangan komponen pengajuan_proposal_list merupakan file yang
menyimpan tampilan daftar pengajuan proposal saat pengguna mengakses
/pengajuan-judul. Pada Tabel 5.4 merupakan algoritme dari komponen
pengajuan_proposal_list.

Tabel 5.4 Perancangan komponen pengajuan_proposal_list

1 Mulai

2 Membuat tag template yang didalamnya terdapat tag-tag untuk membuat
tampilan daftar pengajuan proposal

3 Membuat tag script

4 Mengimpor komponen PengajuanProposalCard dan ModalPilihDosen

5 Memanggil fungsi ekspor vyang berisi variabel pendukung komponen

pengajuan proposal list

6 Selesai

5.5.1.5 Vue komponen pengjauan_proposal_form

Perancangan komponen pengajuan_proposal form merupakan file yang
menyimpan tampilan form pengajuan judul dan dosen pembimbing saat
pengguna mengakses /pengajuan-proposal. Pada Tabel 5.5 merupakan algoritme
dari komponen pengajuan_proposal_form.

Tabel 5.5 Pernacangan komponen pengajuan_proposal_form

1 Mulai

2 Membuat tag template yang didalamnya terdapat tag-tag untuk membuat
tampilan form pengajuan proposal

3 Membuat tag script

4 Mengimpor komponen ModalPilihDosen
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5 Memanggil fungsi ekspor yang berisi variabel pendukung komponen
pengajuan_ proposal form

6 Selesai

5.5.2 Perancangan Komponen Back End

Dalam perancangan komponen back end ini menjelaskan tentang algoritme
pengajuan judul dan dosen pembimbing pada web service yang akan
dikembangkan. Algoritme pengajuan judul dan dosen pembimbing ini melibatkan
controller pengajuan_proposal, model m_pengajuan proposal untuk menyimpan
data pengajuan proposal dan model m_pengajuan_proposal_has_dosen untuk
menyimpan data dosen yang dipilih menjadi calon pembimbing dan pembimbing
dari pengajuan proposal.

5.5.2.1 Controller Pengajuan_Proposal (Fungsi Index)

Perancangan komponen fungsi index() merupakan algoritme dari sistem untuk
menyimpan data pengajuan proposal, data progres serta data calon dosen
pembimbing. Fungsi index() termasuk di dalam controller pengajuan_proposal.
Tabel 5.6 merupakan algoritme dari fungsi index().

Tabel 5.6 Perancangan komponen fungsi index()

1 Mulai
2 Memanggil model M pengajuan proposal,
M pengajuan proposal has dosen, M ubah status progres, dan

M progres
3 Deklarasi variabel token yang menyimpan masukan token dari pengguna

4 Deklarasi variabel data yang menyimpan data pengajuan judul dan
dosen pembimbing

5 Deklarasi variabel cek login untuk menyimpan hasil dari pengecekan
token

6 Jika variabel cek login bernilai tidak sama dengan gagal

7 Menyimpan data progres ke dalam array progres

8 Memanggil fungsi dari model M progres untuk menyimpan data progres

9 Menyimpan data pengajuan ke dalam array pengajuan

10 Memanggil fungsi dari model M pengajuan proposal untuk menyimpan

data pengajuan

11 Perulangan sebanyak 5 kali vyang memanggil fungsi dari model
M pengajuan proposal has dosen untuk menyimpan data calon dosen
pembimbing

12 Menyimpan data ubah status progres ke dalam array ubah

13 Memanggil fungsi dari model M ubah status progres untuk menyimpan

data ubah statsu progres

14 Mengirim email notifikasi ke akademik
14 Menyimpan data status pada array status
15 Mengembalikan variabel status dalam format json

16 Selesai
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5.5.2.2 Model M_Progres (Fungsi insert_progres)

Perancangan komponen fungsi insert_progres merupakan algoritme dari
sistem untuk menyimpan data progres ke dalam basis data. Fungsi ini berfungsi
untuk menyimpan data progres perkembangan pengerjaan tesis mahasiswa. Tabel
5.7 merupakan algoritme dari fungsi insert_progres().

Tabel 5.7 Perancangan komponen fungsi insert_progres()

1 Mulai

2 Membuat objek dari kelas M pengajuan_ progres

3 Menyimpan data id proges pada properti objek id progres

4 Menyimpan data id tipe progres pada properti objek id tipe progres
5 Menyimpan data nim mahasiswa pada properti objek nim mahasiswa
6 Menyimpan data objek progres ke basis data

7 Jika berhasil

8 Mengembalikan nilai berhasil®

9 Jika gagal

10 Mengembalikan nilai gagal

11 Selesai

5.5.2.3 Model M_Pengajuan_Proposal (Fungsi insert_pengajuan_proposal)

Perancangan komponen fungsi insert_pengajuan_proposal() merupakan
algoritme dari sistem untuk menyimpan data pengajuan proposal ke dalam basis
data. Fungsi insert_pengajuan_proposal () termasuk di dalam model
m_pengajuan_proposal. Tabel 5.8 merupakan algoritme dari fungsi
insert_pengajuan_proposal().

Tabel 5.8 Perancangan komponen fungsi insert_pengajuan_proposal()

1 Mulai

2 Membuat objek dari M pengajuan proposal

3 Menyimpan nilai id pengajuan pada properti objek id pengajuan

4 Menyimpan nilai judul tesis pada properti objek judul tesis

5 Menyimpan nilai id bidang minat pada properti objek id bidang minat
6 Menyimpan nilai selesail pada properti objek selesai

7 Menyimpan data objek pengajuan judul ke basis data

8 Memanggil fungsi dari model M progres untuk menyimpan data progres
9 Jika berhasil

10 Mengembalikan nilai berhasil’

11 Jika gagal

12 Mengembalikan nilai gagal

13 Selesai
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5.5.2.4 Model M_Pengajuan_Proposal_Has_Dosen (Fungsi
insert_proposal_has_dosen())

Perancangan komponen fungsi insert_proposal_has_dosen() merupakan
algoritme dari sistem untuk menyimpan data calon dosen pembimbing dari
pengajuan proposal ke dalam basis data. Fungsi insert_proposal_has_dosen()
termasuk di dalam model m_pengajuan_proposal_has dosen. Tabel 5.9
merupakan algoritme dari fungsi insert_proposal_has_dosen ().

Tabel 5.9 Perancangan komponen fungsi insert_proposal_has_dosen()

1 Mulai
2 Membuat objek dari M pengajuan proposal has dosen
3 Menyimpan nilai id pengajuan has dosen pada properti objek

id pengajuan_has dosen

4 Menyimpan nilai id pengajuan pada properti objek id pengajuan
5 Menyimpan nilai id dosen pada properti objek id dosen

6 Menyimpan nilai dosen ke pada properti objek dosen ke

7 Menyimpan nilai status ke properti objek status

8 Menyimpan data objek basis data

9 Jika berhasil menyimpan data

10 Mengembalikan nilai berhasil’

11 Jika gagal
12 Mengembalikan nilai gagal

13 Selesai

5.5.2.5 Model M_ubah_status_progres (Fungsi insert_ubah_status_progres())

Perancangan komponen fungsi insert_ubah_status_progres () merupakan
algoritme dari sistem untuk menyimpan perubahan status porgres ke dalam basis
data. Fungsi insert_ubah_status_progres() termasuk di dalam model
m_ubah_status_progres. Tabel 5.10 merupakan algoritme dari fungsi
insert_ubah_status_progres().

Tabel 5.10 Perancangan komponen fungsi insert_ubah_status_progres()

1 Mulai

2 Jika indeks id pegawai dari array parameter sama dengan akademik
maka nilia variabel 1id pegawai sama dengan 1d pegawai pengguna
akademik

3 Jika indeks 1d pegawai dari array parameter sama dengan kaprodi
maka nilia variabel id pegawai sama dengan id pegawai pengguna
kaprodi

4 Jika yang lain maka nilai variabel id pegawai sama dengan nilai

indeks id pegawai
Membuat objek dari kelas M ubah status progres
Menyimpan nilai id ubah status pada properti objek

Menyimpan nilai id progres pada properti objek id progres

o J o O

Menyimpan nilai id pegawai pada properti objek id pegawai
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9 Menyimpan nilai id status progres pada properti objek id status
progres

10 Menyimpan data objek ke basis data
11 Jika berhasil menyimpan data

12 Mengembalikan nilai berhasil

13 Jika gagal

14 Mengembalikan nilai gagal

15 Selesai

5.6 Perancangan Antarmuka

Pada bagian ini akan menjelaskan perancangan antarmuka dari sistem
informasi manajemen tesis.

5.6.1 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman untuk pengguna masuk ke dalam sistem,
pengguna harus memasukan email dan password untuk masuk ke dalam
sistem.Berikut ini merupakan rancangan dari antarmuka /ogin pada Gambar 5.10

Sistem Informasi Manajemen Tes

lEjuH l

l Password l
| L I
Regater

Gambar 5.10 Perancangan antarmuka halaman login

5.6.2 Halaman Pengajuan Judul dan Dosen Pembimbing

Halaman pengajuan judul dan dosen pembimbing merupakan halaman untuk
mahasiswa mengajukan judul dan dosen pembimbing baru. Pada Gambar 5.11
merupakan hasil perancagan halaman pengajuan judul dan dosen pembimbing
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: Heme » Pengajuan Judul » ID tesis
= Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbing

Pengajan Judul Form Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbing

Ujian Propesal Iﬂdu\ Tesis l

Ujian Seminar Hasil ‘ Tipe Penelitian _‘v}

Ujian Tesis l&:lon Dosen Pembimbing 1 I
l&:lon Desen Pembimbing 2 I
[Gaon Dosen Pembimbing |G |
[Gaon Dosen Pembimbing | |
'&;Iun Dogen Pembimbing I

Gambar 5.11 Perancangan antarmuka halaman pengajuan judul dan dosen
pembimbing

5.6.3 Halaman Detail Progress Pengajuan Judul dan Dosen
Pembimbing

Halaman detail progress pengajuan judul dan dosen pembimbing merupakan
halaman yang menampilkan tahapan progres dari pengajuan yang sudah diajukan
mahasiswa. Pada Gambar 5.12 merupakan rancangan antarmuka detail progres
pengajuan judul dan dosen pembimbing.

I I Home » Pengajuan Judul » ID tesis

Pengajan Judul = Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbing

Ujian Proposal Tohap1 » Tohap2 > Tohap 3 » Tohap 4 » Tahap 5 >

Ulian Seminar Hasil Judul Status Progress

Ujian Tesis

Status

Gambar 5.12 Perancangan antarmuka halaman detail progress pengajuan judul
dan dosen pembimbing
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5.6.4 Halaman Profil Mahasiswa

Halaman profil mahasiswa merupakan halaman yang terdapat informasi data
diri mahasiswa beserta data tesis dan data pengajuan judulnya. Pada Gambar 5.13
merupakan rancangan antarmuka halaman profil mahasiswa.

: Home » Bengajuon Judul » ID tesis

Pengajen Judul —

(- . Mama Mahasiswa
Ujian Proposal ) NIM Mahosiswa
Emal Mahosiswa

Ujian Seminar Hasil

=Data Tesis

Ujian Tesis Judul Tesis

Bidang Minat

Dosen Pembimbing

a Deastin Pambimbing 1

a Dosén Pembimbing 2

Data Pengajuan Judul

Judul Pengajuan
Bidang Minat
Dogén Pembimbing

a G alon Dosen Pembiméing 1
& Clon Dosen Pembimting 2
a Calon Dosen Pembimbing 3
) o Dosen Pembimting 4
a Calon Desen Pembimking 5

Gambar 5.13 Perancangan antarmuka halaman profil mahasiswa
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BAB 6 IMPLEMENTASI

Bab ini membahas implementasi dari perancangan perangkat lunak yang telah
dibuat sebelumnya. Bab ini berisikan spefikasi sistem, implementasi algoritme,
dan implementasi antarmuka.

6.1 Spesifikasi Sistem

Sistem informasi manajemen tesis merupakan sebuah sistem informasi
berbasis web, sehingga memerlukan web browser dan koneksi internet untuk
dapat diakses. Berikut ini merupakan spesifikas perangkat lunak yang dibutuhkan
untuk mengakses sistem informasi manajemen tesis:

1. Sistem operasi windows 7, windows 8, windows 8.1, windows 10, macQOS
dan linux

2. Web browser yang mendukung HTML versi 5 dan javascript yang aktif
seperti Mozilla firefox versi 57.0.1, Google Chrome versi 63.0.3239 dan
Microsoft Edge versi 41.16299.15

6.2 Implementasi Algoritme

Implementasi algoritme ini menjelaskan hasil implementasi dari perancangan
komponen vyang sudah dilakukan pada bab perancangan sebelumnya.
Implementasi algoritme ini dibagi menjadi 2 bagian yaitu implementasi front end
dan implementasi back end. Implementasi front end menjelaskan hasil
implementasi algoritme pengajuan judul dan dosen pembimbing ke kode program
pada sistem informasi manajemen tesis. Impelementasi back end menjelaskan
hasil implementasi algoritme pengajuan judul dan dosen pembimbing ke kode
program pada web service sistem informasi manajemen tesis.

6.2.1 Implementasi Front End

6.2.1.1 Main.js

Pada Tabel 6.1 merupakan hasil implementasi perancangan algoritme dari file
main.js yang sudah dilakukan pada bab perancangan sebelumnya.

Tabel 6.1 Implementasi algoritme main.js

1 import Vue from 'vue';

2 import VueRouter from 'vue-router';
3 import App from './App.vue';

4 import routes from './routes';

5 const router = new VueRouter ({

6 routes: routes,

7 }) i

8 Vue.use (VueRouter) ;

9 const vm = new Vue ({
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10 el: '#apw',

11 router: router,
12 render: h => h (App)
13 1)

6.2.1.2 Route.js

Pada Tabel 6.2 merupakan hasil implementasi perancangan algoritme dari file
route.js yang sudah dilakukan pada bab perancangan sebelumnya.

Tabel 6.2 Implementasi algoritme route.js

1 import Pengajuan Proposal Index from
'./components/Pengajuan Proposal Index.vue';
2 import Pengajuan_ Proposal Form from
'./components/Pengajuan Proposal Form.vue';
3 import Pengajuan Proposal Progress from
'./components/Pengajuan Proposal Progress.vue';
4 import Pengajuan Proposal List from
'./components/Pengajuan Proposal List.vue';
5 const routes = |
6 {
7 path: 'pengajuan-judul',
8 component: Pengajuan Proposal Index,
9 children: [
10 { path: '', component: Pengajuan Proposal List, meta: {
requiresAuth: true } },
11 { path: 'Pengajuan-Proposal', component:
Pengajuan Proposal Form, meta: { requiresAuth: true } },
12 { path: ':id proposal', component:
Pengajuan Proposal Progress, props: true, meta: { requiresAuth:
true } },
13 ]
14 }
15 ]

6.2.1.3 Vue komponen pengajuan_proposal_index

Pada Tabel 6.3 merupakan hasil implementasi perancangan algoritme dari
komponen pengajuan_proposal_index vyang sudah dilakukan pada bab
perancangan sebelumnya.
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Tabel 6.3 Implementasi algoritme pengajuan_proposal_index

<template lang="html">
<transition name="fade" mode="out-in">
<router-view key="content"></router-view>
</transition>

</template>

<script>

0 N o b w N

export default {

9 name: "PengajuanProposallndex",
10 }

11 </script>

12

13 <style lang="css" scoped>

14 .fade-enter-active, .fade-leave-active {
15 transition: opacity .2s

16 }

17 .fade-enter, .fade-leave-to{

18 opacity: 0

19 }

20 </style>

6.2.1.4 Vue komponen pengajuan_proposal_list

Hasil implementasi perancangan algoritme dari komponen
pengajuan_proposal_list yang sudah dilakukan pada bab perancangan
sebelumnya dapat dilihat pada Lampiran D.1.

6.2.1.5 Vue komponen pengjauan_proposal_form

Hasil implementasi perancangan algoritme dari komponen
pengajuan_proposal_form vyang sudah dilakukan pada bab perancangan
sebelumnya dapat dilihat pada Lampiran D.2.

6.2.2 Implementasi Back End

6.2.2.1 Controller Pengajuan_Proposal (Fungsi Index)

Fungsi Index merupakan fungsi yang digunakan untuk proses menyimpan data
pengajuan proposal judul dan dosen pembimbing. Pada fungsi ini memanggil
beberapa model yaitu model M_pengajuan_proposal yang berfungsi untuk
menyimpan data pengajuan judul mahasiswa,
M_pengajuan_proposal_has_dosen yang berfungsi untuk menyimpan data calon
dosen pembimbing yang telah diajukan, M_ubah_status_progress yang berfungsi
untuk menyimpan data perkembangan progres pengajuan judul dan M_progress
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untuk menyimpan data progres mahasiswa. Fungsi index pada controller
Pengajuan_Proposal ini dijelaskan pada Tabel 6.4.

Tabel 6.4 Implementasi algoritme fungsi index

1 Sthis->load->model ('M pengajuan proposal');
2 Sthis->load->model ('M pengajuan_ proposal has dosen');
3 Sthis->load->model ('M ubah status progress');
4 $this—>load—>model('M_progress');
5 Stoken = S$this->input->post ('token');
6 Sdata = S$this->input->post('data');
7 $Scek login = $this->token->cek ($token);
8 if ($cek login != 'gagal') {
9 $progress['id progress'] = 'P'.substr(md5 (unigid()),0,8);
10 $progress['id tipe progress'] = 'PRGO1l';
11 $progress['nim_mahasiswa'] = $cek_login['nim_mahasiswa'];
12 $progress['tgl progress'] = date("Y-m-d H:i:s");
13 Sprogress|['selesai'] = 0;
14 $this->M progress->insert progress ($progress);
15 $pengajuan(['id pengajuan'] = $progress['id progress'];
16 $pengajuan['judul tesis'] = $data['judul tesis'];
17 $pengajuan['id bidang minat'] = Sdata['tipe penelitian'];
$this->M pengajuan_ proposal-
18 >insert pengajuan proposal ($Spengajuan) ;
19 for ($i=1; $1i <= 5; $i++) {
20 $id dosen = 'dosen '.S$i;
21 if ($data[$id dosen] != "'"){
Sthis->M pengajuan proposal has dosen-
22 >insert proposal has dosen(array (
'id pengajuan has dosen'
23 =>'PD'.substr (md5 (unigid()),0,8),
24 'id pengajuan' => Sprogress['id progress'],
25 'id dosen' => $data[$id dosen] ['id pegawai'],
26 'dosen_ke' => 351,
27 'status' => 0
28 ));
29 }
30 }
31 $ubah['id progress'] = Sprogress['id progress'];
32 Subah['id status progress'] = 'SP01l';
33 $ubah['id pegawai'] = 'Akademik';
34 S$ubah['ekstra detail status'] = '';
35 $ubah['is selesai']l = 0;
$this->M ubah status progress-
36 >insert ubah status progress (Subah);
37 Semail ['subject'] = "Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbing";
Semail['pesan'] ['kepada'] = "Akademik Program Studi Magister
38 Administrasi Bisnis ";
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39
40
41
42
43
44

45
46
47
48
49
50
51
52
53
54

Semail['pesan'] ['pl'] = "Terdapat Pengajuan Judul dan Komisi
Pembimbing Yang Diajukan Oleh Mahasiswa ";

Semail['pesan'] ['p2'] = ucwords($cek login['nama mahasiswa'l]l);

Semail['pesan']['p3'] $cek login['nim mahasiswa'];

Semail['pesan']['p4'] = S$data['judul tesis'];
Semail['pesan']['p5'] = '';
Semail['pesan']['p6'] = '';

Sthis-

>kirim email ('afifnandya@gmail.com', Semail['pesan'],$email['su
b ject'l):

Sstatus['status'] = 'Berhasil';
Sstatus['data'] = 'Data berhasil Dimasukann';
echo json_encode($status);

}

else{
$Sstatus(['status'] = 'gagal';
Sstatus['data'] = 'Tidak terdaftar';

echo json_encode($status);

6.2.2.2 Model M_Progres (Fungsi insert_progres)

Fungsi insert_progres merupakan fungsi yang digunakan untuk proses

menyimpan data progres mahasiswa. Pada fungsi ini dibuat sebuah objek dari
kelas M_progress. Objek kelas tersebut disimpan pada variabel tertentu. Properti

dari objek tersebut akan menyimpan data dari array variabel lain.
objek tersebut akan disimpan pada basis data dengan menjalankan fungsi insert

Selanjutnya

milik codeigniter. Fungsi insert_progres pada model M_progress ini dijelaskan
pada Tabel 6.5.

Tabel 6.5 Implementas algoritme fungsi insert_progres

o 3 o b w N

10
11
12

Sprogress = new M _progress;
Sprogress->id progress = $data['id progress'];
Sprogress->id tipe progress = $data['id tipe progress'];
Sprogress->nim mahasiswa = $data['nim mahasiswa'];
Sprogress->selesai = $data['selesai'];
Sprogress->tgl progress = Sdata['tgl progress'];
if ($Sthis->db->insert ('progress', Sprogress)) {

return 'berhasil';
}
else{

return 'gagal';
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6.2.2.3 Model M_Pengajuan_Proposal (Fungsi insert_pengajuan_proposal)

Fungsi insert_pengajuan_proposal merupakan fungsi yang digunakan untuk
proses menyimpan data pengajuan proposal mahasiswa. Pada fungsi ini dibuat
sebuah objek dari kelas M_pengajuan_proposal. Objek kelas tersebut disimpan
pada variabel tertentu. Properti dari objek tersebut akan menyimpan data dari
array variabel lain. Selanjutnya objek tersebut akan disimpan pada basis data
dengan menjalankan fungsi insert milik codeigniter. Fungsi
insert_pengajuan_proposal pada model M_pengajuan_proposal ini dijelaskan
pada Tabel 6.6.

Tabel 6.6 Implementasi algoritme fungsi insert_pengajuan_proposal

1 Spengajuan_ proposal = new M pengajuan_ proposal;
2 Spengajuan proposal->id pengajuan = $data['id pengajuan'];
3 Spengajuan proposal->judul tesis = $datal'judul tesis'];
4 Spengajuan proposal->id bidang minat = S$data['id bidang minat'];
5 if ($this->db
>insert ('pengajuan proposal tesis', $Spengajuan proposal)) {
9 return 'berhasil';
Y }
8 else{
9 return 'gagal';
10 }

6.2.2.4 Model M_Pengajuan_Proposal_Has_Dosen (Fungsi
insert_proposal_has_dosen())

Fungsi insert_proposal_has_dosen merupakan fungsi yang digunakan untuk
proses menyimpan data calon dosen pembimbing yang dipilih oleh mahasiswa.
Pada fungsi ini dibuat sebuah objek dari kelas M_pengajuan_proposal_has_dosen.
Objek kelas tersebut disimpan pada variabel tertentu. Properti dari objek tersebut
akan menyimpan data dari array variabel lain. Selanjutnya objek tersebut akan
disimpan pada basis data dengan menjalankan fungsi insert milik codeigniter.
Fungsi insert_proposal_has_dosen pada model
M_pengajuan_proposal_has_dosen ini dijelaskan pada Tabel 6.7.

Tabel 6.7 Implementasi algoritme fungsi insert_proposal_has_dosen

1 Spengajuan_has dosen = new M pengajuan proposal has dosen;
Spengajuan_has_ dosen->id pengajuan has dosen =
Sdata['id pengajuan has dosen'];

Spengajuan_has dosen->id pengajuan = S$data['id pengajuan'];
Spengajuan_has dosen->id dosen = Sdata['id dosen'];

Spengajuan_has dosen->dosen ke = Sdata['dosen ke'];

o b W N

Spengajuan_has dosen->status = $data['status'];
if (Sthis->db-
7 >insert ('pengajuan proposal tesis has dosen', $pengajuan has_dosen)

) {

8 return 'berhasil';
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9 }

10 else{
11 return 'gagal';
12 }

6.2.2.5 Model M_ubah_status_progres (Fungsi insert_ubah_status_progres())

Fungsi insert_ubah_status_progres merupakan fungsi yang digunakan untuk
proses menyimpan perkembangan progres tesis mahasiswa. Pada fungsi ini dibuat
sebuah objek dari kelas M_ubah_status_progres. Objek kelas tersebut disimpan
pada variabel tertentu. Properti dari objek tersebut akan menyimpan data dari
array variabel lain. Selanjutnya objek tersebut akan disimpan pada basis data
dengan menjalankan fungsi insert milik codeigniter. Fungsi insert_progres pada
model M_ubah_status_progres ini dijelaskan pada Tabel 6.8.

Tabel 6.8 Implementasi algoritme fungsi insert_ubah_status_progres

1 if (Sdata['id pegawai'] == 'Akademik') {

2 $this->load->model ('M _pegawai');
$get id akademik = $this->M pegawai-

3 >get pegawai (array('id pegawai'),array('tipe pegawai' =>
'Akademik")) ;

4 $id pegawai = $get id akademik([0]['id pegawai'];

5 }

6 else if($data['id pegawai'] == 'Kaprodi') {

7 $this->load->model ('M pegawai');
$get_id kaprodi = $this->M pegawai-

8 >get pegawail (array('id pegawail'),array('tipe pegawai' =>
'Kaprodi'));

9 $id pegawai = $get id kaprodi[0]['id pegawai'];

10 }

11 else(

12 $id pegawai = $data['id pegawai'];

13 }

14 Subah status progress = new M ubah status progress;

Subah status progress->id ubah status progress =

1 [

3 $data['id ubah status progress'];

16 Subah status progress->id progress = Sdata['id progress'];

17 Subah status progress->id pegawai = $id pegawai;

18 $ubah status_progress->id status progress = $data
['id status progress'];

19 Subah status progress->ekstra detail status =
Sdata['ekstra detail status'l];

20 Subah status progress->is selesai = Sdata['is selesai'];

21 Subah status progress->tgl selesai = Sdata['tgl selesai'];
if ($this->db-

= >insert ('ubah status progress',6 Subah status progress)) {
23 return 'berhasil';

24 }

25 else(
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26
27

return 'gagal';

6.3 Implementasi Antarmuka

Implementasi antarmuka merupakan penjelasan dari antarmuka sistem
informasi manajemen tesis yang telah dikembangkan.

6.3.1 Halaman Login

Halaman login merupakan halaman awal dari sistem informasi manajemen
tesis saat diakses oleh pengguna. Halaman ini berfungsi untuk pengguna login ke
dalam sistem dengan memasukkan email dan password. Implementasi antarmuka
halaman login ini dibuat berdasarkan perancangan antarmuka yang telah
dilakukan pada bab perancangan. Hasil implementasi antarmuka halaman login
dapat dilihat pada Gambar 6.1.

Sistem Informasi Manajemen Tesis

Prodi Magister Administrasi Bisnis
Fakultas lImu Administrasi UB

Email

madara@gmail.com

Password

Register Reset Password

Gambar 6.1 Implementasi antarmuka halaman login

6.3.2 Halaman Pengajuan Judul dan Dosen Pembimbing

Halaman pengajuan judul dan dosen pembimbing merupakan halaman yang
menampilkan form pengajuan judul dan dosen pembimbing. Pada halaman ini
mahasiswa dapat mengajukan judul dan dosen pembimbing dengan memasukkan
judul tesis, tipe penelitian dan memilih calon dosen pembimbing. Implementasi
antarmuka halaman pengajuan judul dan dosen pembimbing ini dibuat
berdasarkan perancangan antarmuka vyang telah dilakukan pada bab
perancangan. Hasil implementasi antarmuka halaman pengajuan judul dan dosen
pembimbing dapat dilihat pada Gambar 6.2.
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Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbing

© Dashboard
Form Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbing

# Dashboard

= Pengajuan Judul Judul Tesis

Masukkan Judul Tesis
& Ujian Proposal

Tipe Penslitian

€ Ujian Seminar Hasil

Pilih tipe penliian
€ Ujian Tesis Calon Desen Pembimbing 1
Calon Dosen Pembimbing 2

¥ Mahasiswa

¥ Tes komponen Calon Dosen Pembimbing

Calon Dasen Pembimbing

Calon Dosen Pembimbing

Gambar 6.2 Implementasi antarmuka halaman pengajuan judul dan dosen
pembimbing

6.3.3 Halaman Detail Progres Pengajuan Judul dan Dosen
Pembimbing

Halaman detail progres pengajuan judul dan dosen pembimbing merupakan
halaman yang menampilkan tahapan-tahapan pengajuan judul dan dosen
pembimbing. Pada halaman ini menampilkan sejauh mana progres pengajuan
yang sudah berjalan. Pada halaman ini juga ditampilkan persetujuan pengajuan
dari dosen, akademik dan ketua program studi. Implementasi antarmuka halaman
pengajuan judul dan dosen pembimbing ini dibuat berdasarkan perancangan
antarmuka yang telah dilakukan pada bab perancangan. Hasil implementasi
antarmuka halaman detail progres pengajuan judul dan dosen pembimbing dapat
dilihat pada Gambar 6.3.

- a afif nandya s
Home / Pengajuan Jud Pac15cifb
© Dashboard
Pengajuan Judul dan Komisi Pembimbin ,
# Dashboard 2 o SR
O Ferg e (%) Tahap 1 (%) Tahap2 © e Tahap 4 Tahap 5
" IsiForm " Verifikasi Akademik & Kaprod Verfikasi Dospem Persefujuan Kaprod Selesa
B Ujian Proposal
Verifikasi Dospem 1 & Dospem 2
€ Ujian Seminar Hasil
€ Ujian Tesis
- Dospem 1:
€ Tesis
© Sudah Verifkasi Calon Dospem 1 (2017-12-04 08.26:11)
v Siswa
Mahasiswa pospem 2
® Tes komponen @ Sudah Verifikasi Calon Dospem 2 (2017-12-04 08:26:24)

Gambar 6.3 Implementasi antarmuka halaman detail progres pengajuan judul
dan dosen pembimbing
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6.3.4 Halaman Profil Mahasiswa

Halaman profil mahasiswa merupakan halaman yang menampilkan data profil
mahasiswa. Halaman ini juga menampilkan data tesis dari mahasiswa tersebut dan
data pengajuan judul yang telah diajukan. Data tesis dan data pengajuan judul
yang ditampilkan pada halaman ini mencakup judul tesis, bidang minat tesis, nama
dan nim mahasiswa dan dosen pembimbing atau calon dosen pembimbing.
Implementasi antarmuka halaman profil mahasiswa ini dibuat berdasarkan
perancangan antarmuka yang telah dilakukan pada bab perancangan. Hasil
implementasi antarmuka halaman profil mahasiswa dapat dilihat pada Gambar
6.4

@ afif nandya s

© Dashboard 1351504011071

E Dashboard

Afif Nandya S

NIM : 135150401111071
™ Ujian Proposal Email - afifnandya@gmail.com
No HP - 2147483647

w0 Pengajuan Judul

€ Ujian Seminar Hasil

£ Ujian Tesis

Data Tesis tes

Tesis 1 [ Detail |

Bidang Minat

¥ Teske 515
Tes komponen Mahasiswa - afif nandya s - 135150401111071

Dosen Pembimbing
Melinda Kusmawati
Ellis Najmudin

Data Pengajuan Judul

Gambar 6.4 Implementasi antarmuka halaman profil mahasiswa
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BAB 7 PENGUIJIAN

Bab ini membahas pengujian dari perangkat lunak yang terlah dikembangkan
sebelumnya. Pengujian dilakukan untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang
terjadi dan memastikan sistem yang dikembangkan telah sesuai dengan

perancangan sebelumnya.

7.1 Pengujian Black-box

7.1.1 Pengujian Validasi Aktor Pengguna

Tabel 7.1 Kasus uji melakukan login

Nama Kasus Uji

Melakukan login.

Objek Uji

SIMT-2-001

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan aktor
pengguna dapat melakukan pendaftaran login ke
dalam sistem

Prosedur Uji

1. Aktor memasukkan email dan password
2. Aktor menekan tombol login
3. Aktor berhasil login ke dalam sistem

Hasil Yang Diharapkan

Aktor berhasil login ke dalam sistem.

Hasil Pengujian

Aktor berhasil login ke dalam sistem.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.2 Kasus uji melakukan login alternatif 1: email dan password tidak

terdaftar

Nama Kasus Uji

Melakukan login.

Objek Uji

SIMT-2-001

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
gagal login apabila memasukan email dan password
yang tidak terdaftar didalam pengguna dapat
melakukan pendaftaran login ke dalam sistem

Prosedur Uji

1. Aktor memasukkan email dan password yang
tidak terdaftar

2. Aktor menekan tombol login

3. Sistem menampilkan pesan kesalahan

Hasil Yang Diharapkan

Aktor gagal login ke dalam sistem dan sistem
menampilkan pesan kesalahan.

Hasil Pengujian

Aktor gagal login ke dalam sistem dan sistem
menampilkan pesan kesalahan.

Status Validasi

Valid.
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Tabel 7.3 Kasus uji mendaftar sebagai mahasiswa

Nama Kasus Uji

Mendaftar sebagai mahasiswa.

Objek Uji

SIMT-2-002

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mendaftar sebagai mahasiswa.

Prosedur Uji

1. Aktor memasukkan email, password, nama, nim
dan nomer telpon

2. Aktor menekan tombol register.

3. Sistem menampilkan pesan registrasi berhasil.

Hasil Yang Diharapkan

Aktor berhasil mendaftar sebagai mahasiswa.

Hasil Pengujian

Aktor berhasil mendaftar sebagai mahasiswa.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.4 Kasus uji mendaftar sebagai mahasiwa alternatif 1: email tidak valid

atau sudah terdaftar

Nama Kasus Uji

Mendaftar sebagai mahasiswa.

Objek Uji

SIMT-2-002

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
menampilkan pesan kesalahan apabila aktor
memasukkan email yang tidak valid atau sudah
terdaftar.

Prosedur Uji

1. Aktor memasukkan email yang sudah terdaftar.
2. Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak
valid atau sudah terdaftar.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak valid
atau sudah terdaftar.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak valid
atau sudah terdaftar.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.5 Kasus uji mendaftar sebagai dosen

Nama Kasus Uji

Mendaftar sebagai dosen.

Objek Uji

SIMT-2-003

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mendaftar sebagai dosen.

Prosedur Uji

1. Aktor memasukkan email, password, nama, NIP
dan bidang minat.

2. Aktor menekan tombol register.

3. Sistem menampilkan pesan bahwa pendaftaran
berhasil.
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Hasil Yang Diharapkan | Sistem menampilkan pesan bahwa pendaftaran
berhasil.

Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesan bahwa pendaftaran
berhasil.

Status Validasi Valid.

Tabel 7.6 Kasus uji mendaftar sebagai dosen alternatif 1: email tidak valid atau
sudah terdaftar

Nama Kasus Uji Mendaftar sebagai dosen.
Objek Uji SIMT-2-002
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem

menampilkan pesan kesalahan apabila aktor
memasukkan email yang tidak valid atau sudah
terdaftar.

Prosedur Uji 1. Aktor memasukkan email yang sudah terdaftar.
2. Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak
valid atau sudah terdaftar.

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak valid
atau sudah terdaftar.

Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesan bahwa email tidak valid
atau sudah terdaftar.
Status Validasi Valid.

Tabel 7.7 Kasus uji mengatur ulang password

Nama Kasus Uji Mengatur ulang password.
Objek Uji SIMT-2-003
Tujuan Pengujian Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengatur ulang password.
Prosedur Uji 1. Aktor memasukkan email yang digunakan untuk
login.

2. Aktor menakan tombol submit.

3. Sistem menampilkan pesan berhasil mengirim
passowrd baru ke email yang telah dimasukkan.

4. Aktor mendapat password baru.

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menampilkan pesan berhasil mengirim
passowrd baru ke email dan aktor dapat password

baru.

Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesan berhasil mengirim
passowrd baru ke email dan aktor dapat password
baru.

Status Validasi Valid.
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7.1.2 Pengujian Validasi Aktor Pegawai

Tabel 7.8 Kasus uji melihat profil mahasiswa

Nama Kasus Uji

Melihat profil mahasiswa.

Objek Uji

SIMT-2-005

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat profil mahasiswa.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu mahasiswa
2. Sistem menampilkan daftar mahasiswa.
3. Aktor menekan nama mahasiswa.
4. Sistem menampilkan profil mahasiswa.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan profil mahasiswa.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan profil mahasiswa.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.9 Kasus uji melihat profil

Nama Kasus Uji

Melihat profil.

Objek Uji

SIMT-2-006

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat profil dirinya sendiri.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol profil pada dropdown
nama pengguna.
2. Sistem menampilkan halaman profil.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan halaman profil.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan halaman profil.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.10 Kasus uji melihat data tesis

Nama Kasus Uji

Melihat data tesis.

Objek Uji

SIMT-2-007

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data tesis dari mahasiswa.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu mahasiswa

2. Sistem menampilkan daftar mahasiswa.

3. Aktor menekan nama mahasiswa.

4. Sistem menampilkan profil mahasiswa.

5. Aktor menekan judul tesis mahasiswa pada kolom
data tesis.

6. Sistem menampilkan data tesis mahasiswa.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data tesis mahasiswa.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data tesis mahasiswa.

Status Validasi

Valid.
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Tabel 7.11 Kasus uji melihat data pengajuan judul dan dosen pembimbing

Nama Kasus Uji

Melihat data pengajuan judul dan dosen pembimbing
tesis.

Objek Uji

SIMT-2-008

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data pengajuan judul dan dosen
pembimbing.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu mahasiswa

2. Sistem menampilkan daftar mahasiswa.

3. Aktor menekan nama mahasiswa.

4. Sistem menampilkan profil mahasiswa.

5. Aktor menekan judul tesis mahasiswa pada kolom
data pengajuan.

6. Sistem menampilkan data pengajuan judul dan
dosen pembimbing tesis.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data pengajuan judul dan dosen
pembimbing mahasiswa.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data pengajuan judul dan dosen
pembimbing mahasiswa.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.12 Kasus uji melihat data ujian proposal

Nama Kasus Uji

Melihat data ujian proposal.

Objek Uji

SIMT-2-009

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data ujian proposal mahasiswa.

Prosedur Uji

Aktor menekan menu mahasiswa

Sistem menampilkan daftar mahasiswa.

Aktor menekan nama mahasiswa.

Sistem menampilkan profil mahasiswa.

Aktor menekan judul tesis kolom data tesis.
Sistem menampilkan data data tesis mahasiswa.
Aktor menekan tab ujian proposal.

Sistem menampilkan data ujian proposal.
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Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data ujian proposal mahasiswa.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data ujian proposal mahasiswa.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.13 Kasus uji melihat data seminar hasil

Nama Kasus Uji

Melihat data seminar hasil.

Objek Uji

SIMT-2-010
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Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data seminar hasil mahasiswa.

Prosedur Uji

Aktor menekan menu mahasiswa

Sistem menampilkan daftar mahasiswa.

Aktor menekan nama mahasiswa.

Sistem menampilkan profil mahasiswa.

Aktor menekan judul tesis kolom data tesis.
Sistem menampilkan data data tesis mahasiswa.
Aktor menekan tab seminar hasil.

Sistem menampilkan data seminar hasil.
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Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data seminar hasil mahasiswa.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data seminar hasil mahasiswa.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.14 Kasus uji melihat data ujian tesis

Nama Kasus Uji

Melihat data ujian tesis.

Objek Uji

SIMT-2-011

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data ujian tesis mahasiswa.

Prosedur Uji

Aktor menekan menu mahasiswa

Sistem menampilkan daftar mahasiswa.

Aktor menekan nama mahasiswa.

Sistem menampilkan profil mahasiswa.

Aktor menekan judul tesis kolom data tesis.
Sistem menampilkan data data tesis mahasiswa.
Aktor menekan tab ujian tesis.

Sistem menampilkan data ujian tesis.
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Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data ujian tesis mahasiswa.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data ujian tesis mahasiswa.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.15 Kasus uji melakukan logout

Nama Kasus Uji

Melakukan logout.

Objek Uji

SIMT-2-012

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat logout dari sistem.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol logout pada dropdown
nama pengguna.
2. Aktor berhasil logout dari sistem.

Hasil Yang Diharapkan

Aktor berhasil logout dari sistem.

Hasil Pengujian

Aktor berhasil logout dari sistem.

Status Validasi

Valid.
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Tabel 7.16 Kasus uji mengubah password

Nama Kasus Uji

Mengubah password.

Objek Uji

SIMT-2-013

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengubah password.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol ganti passwod pada
dropdown nama pengguna.

2. Sistem menampilkan formulir ganti password.

3. Pengguna mengisi kolom password baru dan
kolom ulangi password baru.

4. Pengguna menekan tombol submit.

5. Sistem menampilkan pesan password berhasil
diubah.

Hasil Yang Diharapkan

Aktor berhasil mengubah password.

Hasil Pengujian

Aktor berhasil mengubah password.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.17 Kasus uji mengubah passoword alternatif 1: isi kolom password baru
dan ulangi password baru tidak sama

Nama Kasus Uji

Mengubah password.

Objek Uji

SIMT-2-013

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
menampilkan pesan kesalahan saat isi kolom
password baru dan ulangi passoword baru tidak
sama.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol ganti passwod pada
dropdown nama pengguna.
2. Sistem menampilkan formulir ganti password.
3. Pengguna mengisi kolom password baru dan
kolom ulangi password baru dengna isi yang berbeda.
4. Sistem menampilkan pesan bahwa kolom
password baru dan ulangi password baru tidak sama.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa isi
kolom password dan ulangi password tidak sama.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa isi
kolom password dan ulangi password tidak sama.

Status Validasi

Valid.

7.1.3 Pengujian Validasi Aktor Mahasiswa

Tabel 7.18 Kasus uji mengubah password

\ Nama Kasus Uji

‘ Mengubah password.
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Objek Uji

SIMT-2-014

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengubah password.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol ganti passwod pada
dropdown nama pengguna.

2. Sistem menampilkan formulir ganti password.

3. Pengguna mengisi kolom password baru dan
kolom ulangi password baru.

4. Pengguna menekan tombol submit.

5. Sistem menampilkan pesan password berhasil
diubah.

Hasil Yang Diharapkan

Aktor berhasil mengubah password.

Hasil Pengujian

Aktor berhasil mengubah password.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.19 Kasus uji mengubah passoword alternatif 1: isi kolom password baru
dan ulangi password baru tidak sama

Nama Kasus Uji

Mengubah password.

Objek Uji

SIMT-2-014

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
sistem menampilkan pesan kesalahan saat isi kolom
password baru dan ulangi passoword baru tidak
sama.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol ganti passwod pada
dropdown nama pengguna.
2. Sistem menampilkan formulir ganti password.
3. Pengguna mengisi kolom password baru dan
kolom ulangi password baru dengna isi yang berbeda.
4. Sistem menampilkan pesan bahwa kolom
password baru dan ulangi password baru tidak sama.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa isi
kolom password dan ulangi password tidak sama.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan pesan kesalahan bahwa isi
kolom password dan ulangi password tidak sama.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.20 Kasus uji mengisi formulir pengajuan judul dan dosen pembimbing

Nama Kasus Uji

Mengisi  formulir dan dosen

pembimbing

pengajuan judul
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Objek Uji

SIMT-2-015

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan judul dan dosen pembimbing.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan judul.

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing.

3. Aktor menekan tombol ajukan judul.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan judul
dan dosen pembimbing.

5. Aktor mengisi formulir pengajuan judul dan dosen
pembimbing dan menekan.

6. Aktor menekan tombol submit.

7. Sistem menyimpan data pengajuan judul dan
menampilkan pengajuan judul berhasil disubmit.

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data pengajuan judul dan
menampilkan pesan pengajuan judul berhasil
disubmit.

Hasil Pengujian Sistem menyimpan data pengajuan judul dan
menampilkan pesan pengajuan judul berhasil
disubmit.

Status Validasi Valid.

Tabel 7.21 Kasus uji mengisi formulir pengajuan judul dan dosen pembimbing
alternatif 1: kolom yang wajib diisi tidak diisi

Nama Kasus Uji Mengisi formulir pengajuan judul dan dosen
pembimbing
Objek Uji SIMT-2-015

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem
menampilkan pesan kesalahan saat kolom yang wajib
diisi tidak diisi.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan judul.

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing.

3. Aktor menekan tombol ajukan judul.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan judul
dan dosen pembimbing.

5. Aktor tidak mengisi kolom yang wajib diisi pada
formulir pengajuan judul dan dosen pembimbing.

6. Sistem menampilkan pesan kesalahan lengkapi
formulir pengajuan.

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menampilkan pesan kesalahan lengkapi
formulir pengajuan.
Hasil Pengujian Sistem menampilkan pesan kesalahan lengkapi

formulir pengajuan.
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\ Status Validasi

| valid.

Tabel 7.22 Kasus uji melihat data pengajuan judul dan dosen pembimbing

Nama Kasus Uji

Melihat data pengajuan judul dan dosen pembimbing

Objek Uji

SIMT-2-016

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data pengajuan judul dan dosen
pembimbing.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan judul.

2. Sistem menampilkan halaman pengajuan judul
dan dosen pembimbing.

3. Aktor menekan judul pengajuan.

4. Sistem menampilkan data pengajuan judul dan
dosen pembimbing.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data pengajuan judul dan dosen

pembimbing.

Hasil Pengujian Sistem menampilkan data pengajuan judul dan dosen
pembimbing.

Status Validasi Valid.

Tabel 7.23 Mengisi formulir persetujuan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Mengisi formulir persetujuan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-017

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan persetujuan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.

2. Sistem menampilkan halaman ujian proposal.

3. Aktor menekan ajukan ujian proposal tesis.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan ujian
proposal.

5. Aktor menekan tombol ajukan persetujuan

6. Sistem menyimpan pengajuan ujian proposal dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data persetujuan ujian proposal
dan menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan.

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data persetujuan ujian proposal
dan menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan.

Status Validasi

Valid.

130




Tabel 7.24 Kasus uji mengisi formulir pengajuan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Mengisi formulir pengajuan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-018

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.

2. Sistem menampilkan halaman ujian proposal.

3. Aktor menekan judul tesis.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan ujian
proposal.

5. Aktor mengisi formulir pengajuan ujian proposal

6. Aktor menekan tombol ajukan ujian proposal

7. Sistem menyimpan data pengajuan ujian proposal
dan menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data pengajuan ujian proposal
dan menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan.

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data pengajuan ujian proposal
dan menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.25 Kasus uji melihat data ujian proposal

Nama Kasus Uji

Melihat data ujian proposal.

Objek Uji

SIMT-2-019

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu profil pada dropdown nama
pengguna.

Sistem menampilkan halaman profil.

Aktor menekan judul tesis kolom data tesis.
Sistem menampilkan data data tesis mahasiswa.
Aktor menekan tab ujian proposal.

Sistem menampilkan data ujian proposal.
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Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data ujian proposal.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data ujian proposal.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.26 Kasus uji mengisi formulir persetujuan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Mengisi formulir persetujuan seminar hasil
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Objek Uji

SIMT-2-020

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan persetujuan seminar hasil

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu seminar hasil.

2. Sistem menampilkan halaman seminar hasil.

3. Aktor menekan ajukan seminar hasil.

4. Sistem menampilkan  formulir
seminar hasil.

5. Aktor menekan tombol ajukan persetujuan

6. Sistem menyimpan persetujuan seminar hasil dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

persetujuan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data persetujuan seminar hasil
dan menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan.

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data persetujuan seminar hasil
dan menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.27 Mengisi formulir pengajuan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Mengisi formulir pengajuan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-021

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan seminar hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu seminar hasil.

2. Sistem menampilkan halaman seminar hasil.

3. Aktor menekan judul tesis.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan seminar
hasil.

5. Aktor mengisi formulir pengajuan seminar hasil.

6. Aktor menekan tombol ajukan seminar hasil.

7. Sistem menyimpan data pengajuan seminar hasil
dan menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data pengajuan seminar hasil dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan.

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data pengajuan seminar hasil dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan.

Status Validasi

Valid.
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Tabel 7.28 Kasus uji melihat data seminar hasil

Nama Kasus Uji

Melihat data seminar hasil.

Objek Uji

SIMT-2-022

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data seminar hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu profil pada dropdown nama
pengguna.

Sistem menampilkan halaman profil.

Aktor menekan judul tesis kolom data tesis.
Sistem menampilkan data data tesis mahasiswa.
Aktor menekan tab seminar hasil.

Sistem menampilkan data seminar hasil.

T SR T

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data seminar hasil.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data seminar hasil.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.29 Kasus ujia mengisi formulir persetujuan ujian tesis

Nama Kasus Uji

Mengisi formulir persetujuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-023

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan persetujuan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian tesis.
2. Sistem menampilkan halaman ujian tesis.
3. Aktor menekan ajukan ujian tesis.
4. Sistem menampilkan formulir persetujuan ujian
tesis.

5. Aktor menekan tombol ajukan persetujuan.

6. Sistem menyimpan persetujuan ujian tesis dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data persetujuan ujian tesis dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan.

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data persetujuan ujian tesis dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.30 Kasus uji mengisi formulir pengajuan ujian tesis

Nama Kasus Uji

Mengisi formulir pengajuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-024
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Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengajukan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian tesis.

2. Sistem menampilkan halaman ujian tesis.

3. Aktor menekan judul tesis.

4. Sistem menampilkan formulir pengajuan ujian
tesis.

5. Aktor mengisi formulir pengajuan ujian tesis.

6. Aktor menekan tombol ajukan ujian tesis.

7. Sistem menyimpan data pengajuan seminar hasil
dan menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data pengajuan ujian tesis dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan.

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data pengajuan ujian tesis dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.31 Kasus uji melihat data ujian tesis

Nama Kasus Uji

Melihat data ujian tesis.

Objek Uji

SIMT-2-025

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat data ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu profil pada dropdown nama
pengguna.

Sistem menampilkan halaman profil.

Aktor menekan judul tesis kolom data tesis.
Sistem menampilkan data data tesis mahasiswa.
Aktor menekan tab ujian tesis.

Sistem menampilkan data ujian tesis.

OV i T 1

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan data ujian tesis.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan data ujian tesis.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.32 Kasus uji melihat profil

Nama Kasus Uji

Melihat profil.

Objek Uji

SIMT-2-026
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Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat profilnya.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu profil pada dropdown nama
pengguna.
2. Sistem menampilkan halaman profil.

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan halaman profil.

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan halaman profil.

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.33 Kasus uji melakukan logout

Nama Kasus Uji

Melakukan logout.

Objek Uji

SIMT-2-027

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat logout dari sistem.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan tombol logout pada dropdown
nama pengguna.
2. Aktor berhasil logout dari sistem.

Hasil Yang Diharapkan

Aktor berhasil logout dari sistem.

Hasil Pengujian

Aktor berhasil logout dari sistem.

Status Validasi

Valid.

7.1.4 Pengujian Validasi Aktor Dosen Pembimbing

Tabel 7.34 Kasus uji menyetujui menjadi dosen pembimbing

Nama Kasus Uji

Menyetujui menjadi dosen pembimbing

Objek Uji

SIMT-2-028

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat menyetui menjadi dosen pembimbing.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan judul.

2. Aktor menekan tombol setujui.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem  menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.
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Tabel 7.35 Kasus uji megeloal persetujuan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Mengelola persetujuan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-029

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengelola persetujuan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.

2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
persetujuan ujian proposal atau menekan tombol
tolak dan mengisi alasan penolakan untuk menolak
ujian proposal.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan atau
penolakan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.36 Kasus uji mengelola persetujuan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Mengelola persetujuan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-030

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengelola persetujuan seminar hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu seminar hasil.

2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
persetujuan seminar hasil atau menekan tombol tolak
dan mengisi alasan penolakan untuk menolak seminar
hasil.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan atau
penolakan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem  menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan
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Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.37 Kasus uji megelola persetujuan ujian tesis

Nama Kasus Uji

Mengelola persetujuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-031

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengelola persetujuan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian tesis.

2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
persetujuan ujian tesis atau menekan tombol tolak
dan mengisi alasan penolakan untuk menolak ujian
tesis.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan atau
penolakan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.38 Kasu uji menyetujui pengajuan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-032

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.
Aktor menekan tombol setujui.
Sistem menampilkan konfirmasi
Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

IR O
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Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.39 Kasus uji menyetujui pengajuan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-034

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan seminar hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu seminar hasil.

2. Aktor menekan tombol setujui.

3. Sistem menampilkan konfirmasi

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.40 Kasus uji menyetujui ujian tesis

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-033

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian tesis.
2. Aktor menekan tombol setujui.
3. Sistem menampilkan konfirmasi
4. Aktor menekan tombol ok.
5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem  menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil

disimpan
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Hasil Pengujian

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi

Valid.

7.1.5 Pengujian Validasi Aktor Dosen Penguji

Tabel 7.41 Kasus uji menyetujui ujian proposal

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-034

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.
Aktor menekan tombol setujui.
Sistem menampilkan konfirmasi
Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

-

Hasil Yang Diharapkan

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.42 Kasus uji menyetujui ujian tesis

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-035

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian tesis.

2. Aktor menekan tombol setujui.

3. Sistem menampilkan konfirmasi

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan
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Hasil Pengujian

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi

Valid.

7.1.6 Pengujian Validasi Aktor Kaprodi

Tabel 7.43 Kasus uji mengelola pengajuan judul dan menentukan dosen

pembimbing
Nama Kasus Uji Mengelola pengajuan judul dan menentukan dosen
pembimbing
Objek Uiji SIMT-2-037

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat menyetujui dan menentukan dosen
pembimbing atau menolak pengajuan judul.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan judul.

2. Aktor menekan tombol setujui dan memlilih
dosen pembimbing untuk menyetujui pengajuan atau
menekan tombol tolak dan mengisi alasan penolakan
untuk menolak pengajuan judul.

3. Sistem menampilkan konfirmasi

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.44 Kasus uji mengelola persetujuan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Mengelola persetujuan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-038

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengelola persetujuan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.
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2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
persetujuan ujian proposal atau menekan tombol
tolak dan mengisi alasan penolakan untuk menolak
ujian proposal.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan atau
penolakan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.45 Kasus uji mengelola persetujuan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Mengelola persetujuan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-039

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengelola persetujuan seminar hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu seminar hasil.

2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
persetujuan seminar hasil atau menekan tombol tolak
dan mengisi alasan penolakan untuk menolak seminar
hasil.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan atau
penolakan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Yang Diharapkan

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian

Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi

Valid.
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Tabel 7.46 Kasus uji mengelola persetujuan ujian tesis

Nama Kasus Uji

Mengelola persetujuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-040

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengelola persetujuan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu persetujuan ujian tesis.

2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
persetujuan ujian tesis atau menekan tombol tolak
dan mengisi alasan penolakan untuk menolak ujian
tesis.

3. Sistem menampilkan konfirmasi persetujuan atau
penolakan.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.47 Kasus uji menyetujui pengajuan ujian proposal dan menentukan

dosen penguiji

Nama Kasus Uji Menyetujui  pengajuan ujian proposal dan
menentukan dosen penguiji
Objek Uji SIMT-2-041

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat menyetujui ujian proposal dan menentukan
dosen penguiji.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan ujian proposal.

2. Aktor menekan tombol setujui
3. Sistem menampilkan konfirmasi
4. Aktor memlilih dosen penguji ujian proposal.
5. Aktor menekan tombol ok.
6. Sistem menyimpan data pengajuan ujian
proposal.
Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan  data pengajuan  dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan
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Hasil Pengujian Sistem menyimpan  data pengajuan  dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.48 Kasus uji menyetujui pengajuan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-042

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat menyetujui pengajuan seminar hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan seminar hasil.

2. Aktor menekan tombol setujui

3. Sistem menampilkan konfirmasi

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data pengajuan seminar hasil.

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan  data pengajuan  dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem menyimpan  data pengajuan  dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.49 Kasus uji menyetujui pengajuan ujian tesis dan menentukan dosen

penguji

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian tesis dan menentukan
dosen penguiji

Objek Uji

SIMT-2-043

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat menyetujui ujian tesis dan menentukan dosen

penguji.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan ujian tesis.
Aktor menekan tombol setujui

Sistem menampilkan konfirmasi

Aktor memlilih dosen penguiji ujian tesis.
Aktor menekan tombol ok.

Sistem menyimpan data pengajuan ujian tesis.

L A0 N

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan  data pengajuan  dan
menampilkan pesan data pengajuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian

dan
berhasil

data
data

Sistem menyimpan
menampilkan pesan
disimpan

pengajuan
pengajuan
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Status Validasi

| valid.

Tabel 7.50 Kasus uji melihat profil dosen

Nama Kasus Uji

Melihat profil dosen

Objek Uji

SIMT-2-044

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat melihat profil dosen.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu dosen.
2. Aktor nama dosen
3. Sistem menampilkan halaman profil dosen

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menampilkan halaman profil dosen

Hasil Pengujian

Sistem menampilkan halaman profil dosen

Status Validasi

Valid.

7.1.7 Pengujian Validasi Aktor Akademik

Tabel 7.51 Kasus uji mengelola pengajuan judul dan dosen pembimbing

Nama Kasus Uji

Mengelola pengajuan judul dan dosen pembimbing

Objek Uji

SIMT-2-045

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat menyetujui  pengajuan  judul dosen
pembimbing atau menolak pengajuan judul dan
dosen pembimbing.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pengajuan judul.

2. Aktor menekan tombol setujui untuk menyetujui
pengajuan atau menekan tombol tolak dan mengisi
alasan penolakan untuk menolak pengajuan judul.

3. Sistem menampilkan konfirmasi

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.52 Kasus uji menyetuju pengajuan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian proposal
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Objek Uji

SIMT-2-046

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan ujian proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu ujian proposal.
Aktor menekan tombol setujui.
Sistem menampilkan konfirmasi
Aktor menekan tombol ok.
5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

FownoN

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.53 Kasus uji menyetujui pengajuan semianr hasil

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-047

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat meneyetujui pengajuan seminar hasil

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu seminar hasil.
Aktor menekan tombol setujui.
Sistem menampilkan konfirmasi
Aktor menekan tombol ok.
5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

B

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.54 Kasus uji menyetujui pengajuan ujian tesis

Nama Kasus Uji

Menyetujui pengajuan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-048

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor

dapat meneyetujui pengajuan ujian tesis

145




Prosedur Uji

Aktor menekan menu ujian tesis.
Aktor menekan tombol setujui.
Sistem menampilkan konfirmasi
Aktor menekan tombol ok.
5. Sistem menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan pesan data persetujuan berhasil

e

disimpan

Hasil Yang Diharapkan | Sistem  menyimpan data  persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Hasil Pengujian Sistem  menyimpan data persetujuan dan
menampilkan pesan data persetujuan berhasil
disimpan

Status Validasi Valid.

Tabel 7.55 Kasus uji mengisi nilai dan saran perbaikan ujian proposal

Nama Kasus Uji

Mengisi nilai dan saran perbaikan ujian proposal

Objek Uji

SIMT-2-049

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengisi nilai dan saran perbaikan ujian
proposal.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pelaksanaan ujian proposal.

2. Aktor menekan tombol insert nilai.

3. Sistem menampilkan forn nilai
perbaikan ujian proposal.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan

6. Sistem menampilkan pesan berhasil

dan saran

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan
dan menampilkan pesan berhasil

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan
dan menampilkan pesan berhasil

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.56 Kasus uji mengisi nilai dan saran perbaikan seminar hasil

Nama Kasus Uji

Mengisi nilai dan saran perbaikan seminar hasil

Objek Uji

SIMT-2-050

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengisi nilai dan saran perbaikan seminar
hasil.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pelaksanaan seminar hasil.
2. Aktor menekan tombol insert nilai.
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3. Sistem menampilkan forn nilai dan saran
perbaikan seminar hasil.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan

6. Sistem menampilkan pesan berhasil

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan
dan menampilkan pesan berhasil

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan
dan menampilkan pesan berhasil

Status Validasi

Valid.

Tabel 7.57 Kasus uji mengisi nilai san saran perbaikan ujian tesis

Nama Kasus Uji

Mengisi nilai dan saran perbaikan ujian tesis

Objek Uji

SIMT-2-051

Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa aktor
dapat mengisi nilai dan saran perbaikan ujian tesis.

Prosedur Uji

1. Aktor menekan menu pelaksanaan ujian tesis.

2. Aktor menekan tombol insert nilai.

3. Sistem menampilkan forn nilai dan saran
perbaikan ujian tesis.

4. Aktor menekan tombol ok.

5. Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan

6. Sistem menampilkan pesan berhasil

Hasil Yang Diharapkan

Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan
dan menampilkan pesan berhasil

Hasil Pengujian

Sistem menyimpan data nilai dan saran perbaikan
dan menampilkan pesan berhasil

Status Validasi

Valid.

7.2 Pengujian Compatibility

Pengujian Compatibility bertujuan untuk mengetahui apakah sistem yang telah
dikembangkan dapat digunakan dengan baik dalam web browser yang berbeda-
beda. Pengujian ini dilakukan menggunakan software SortSite versi 5.27.804.0.
Software tersebut akan melakukan pemeriksaan terhadap struktur sistem yang
compatible atau tidak compatible saat ketika diakses menggunakan web browser
yang berbeda-beda. Pada Tabel 7.58 dijelaskan arti dari masing-masing simbol
yang terdapat pada software SortSite

Tabel 7.58 Keterangan simbol pada software sortsite

@ Tidak ada masalah compatibilty yang ditemukan

O Terdapat konten yang tidak dapat ditampilkan atau fungsional
yang tidak dapat dijalankan
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Terdapat masalah pada tata letak dan performa pada hampir
keseluruhan struktur sistem

Terdapat masalah pada tata letak dan performa pada sebagian
struktu sistem

Pada Gambar 7.1 merupakan hasil dari pengujian compablity yang telah
dijalankan pada sistem informasi manajemen tesis. Pada Gambar 7.1 menunjukan
bahwa sistem informasi manajemen tesis yang telah dikembangkan memiliki
masalah sebagaian pada web browser komputer IE versi 9 dan web browser pada
perangkat BlackBerry pada veris dibawah 7.1. Namun sebagian web broswer

menunjukan bahwa sistem informasi manajemen tesis dapat berjalan dengan
baik.

Browser IE Edge Firefox Safari Opera Chrome i0os Android BlackBerry
Version 9 10 11 15 56 =10 11 47 61 =9 10 11 =3 4 =71 100

Criicallssues ® @ @ @ © © © © ® 0000 O O O
Majorissues @ @ @ @ © © @ © ©@ 0000 6 ®
Miner Issues e ® ® © 0 © ® 000 0 6 ®

Gambar 7.1 Hasil pengujian compatibility
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BAB 8 PENUTUP

8.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan didapatkan sebanyak 52
kebutuhan fungsional dan 1 kebutuhan non fungsional.

Dari 52 kebutuhan fungsional, seluruhnya telah diimplementasikan.

Hasil pengujian Black-box didapatkan hasil sebesar 100% valid dari 52 fitur
yang diuji, menunjukan bahwa sistem yang dikembangkan berjalan sesuai
dengan ekspektasi pengguna. Hasil pengujian compatibility, sistem sebagain
besar berjalan dengan baik pada web browser komputer dan web browser
perangkat bergerak namun memiliki masalah sebagaian pada web browser
komputer IE versi 9 dan web browser pada perangkat BlackBerry pada versi
dibawah 7.1.

8.2 Saran

1.

Untuk pengembangan berikutnya, dapat ditambahkan fitur analisis
mahasiswa yang sudah lama tidak ada perkembangan pengerjaan tesis dan
fitur notifikasi lewat SMS.

Dapat dilakukan integrasi antara sistem informasi manajemen tesis dengan
sistem informasi akademik yang sudah ada sehingga data mahasiswa saling
terintegrasi.
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LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan narasumber

Hari/tanggal : Jumat, 08-09-2017
Waktu :09.00
Narasumber : Wempi Naviera
Jabatan

1.

: Pegawai Akademik Magister Administrasi Bisnis

Apa saja tahapan tahapan yang harus dilalui mahasiswa untuk bisa menyelesaikan tesis?

Jawab: Mahasiswa pertama harus mengajukan judul dan dosen pembimbing dahulu. Setelah
mendapat dosen pembimbing, mahasiswa bisa mulai menyusun. Setelah proposal
diselesaikan, mahasiswa bisa menyerahkan proposal tersebut ke bagian akademik untuk
diteruskan ke kaprodi. Kaprodi akan memeriksa kelayakan proposal lalu diserahkan ke
reviewer untuk mengecek teknik penulisanya. Proposal yang sudah layak dapat diajukan ujian
proposal. Progres selanjutnya setelah ujian proposal adalah seminar hasil dan ujian tesis.

Bagaimanakah detail dari tiap proses tersebut?

Jawab: Setiap progres yang ada dalam tahapan tesis diurus dengan menggunkan form isian.
Untuk detail tahapanya dapat dilihat pada buku pedoman dan SOP yang ada pada fakultas
ilmu administrasi.

Berapa jumlah dosen pembimbing tiap mahasiswa dan apakah masiswa dapat memilih dosen
pembimbingnya sendiri?

Jawab: Setiap mahasiswa akan dibimbing oleh 2 dosen pembimbing. Mahasiswa hanya bisa
mengajukan calon dosen pembimbingnya selanjutnya akan dipilihkan oleh kaprodi.

Apa saja tipe penelitian yang ada pada Magister Administrasi Bisnis ?
Jawab: Pemasaran, Keuangan, Sistem Informasi Manajemen, Manajemen Sumber Daya
Manusia dan Pariwisata.

Apa saja syarat mahasiswa bisa mengajukan judul, ujian proposal, seminar hasil dan ujian tesis
?

Jawab: Untuk mengajukan judul dan dosen pembimbing mahasiwa harus memprogram tesis
pada KRSnya, menyerahkan fotokopi sertifikat TPA OTO-Bappenas, fotokopi sertifikat TOEFL,
fotokopi slip pembayaran. Untuk ujian proposal, syaratnya adalah membuat lembar
persetujuan ujian proposal yang ditandatangani oleh 2 dosen pembimbing dan kaprodi. Untuk
seminar hasil, syaratnya adalah membuat lembar persetujuan seminar hasil dan serta
menyerahkan lembar revisi proposal yang sudah ditandatangani ke akademik. Untuk ujian
tesis syaratnya adalah membuat lembar persetujuan ujian tesis yang ditandatangani oleh 2
dosen pembimbing da kaprodi serta menyerahkan lembar revisi dari seminar hasil.

Apa saja masalah yang timbul dari alur pengajuan judul hingga ujian tesis saat ini?

Jawab: Saat ini segala proses pengurusan akademik untuk tesis masih manual menggunakan
form. Hal ini menyebabkan ada beberapa masalah yang timbul, teruatama adalah masalah
mengenai pengaksesan informasi. Saat ini segala informasi tentang tesis hanya terdapat di
akademik. Dosen tidak mengetahui siapa saja mahasiswa bimbinganya serta sampai mana
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progresnya saat ini. Kaprodi juga harus menemui pihak akademik secara langsung untuk
mengetahui segala informasi mengenai tesis.

Bagaimana cara menangani masalah yang timbul dalam alur pengajuan judul higga ujian tesis

saat ini?
Jawab: Untuk masalah informasi harus menanyakan langsung pada pihak akademik.

Bagaiman cara merekap tiap progres tesis saat ini ?
Jawab: Saat ini direkap menggunakan Excell.

Bagaimana format form-form yang digunakan dalam tiap proses pengurusan tesis?
Jawab: Format form yang digunakan nanti akan saya berikan contohnya.

Narasumber

Wempi NavieraM.AB
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LAMPIRAN B FORMULIR PROSEDUR TESIS

B.1 Form Pengajuan Judul dan Dosen Pembimbing

KEMENTERLAN RISET, TEKNROLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI UKFEI -1

FAKULTAS ILMU ADKIMISTRASI
UNIVERSITAS BRAWLUAYA
PROGRAN MAGISTER ILMLU ADBMIMISTRAS! BISNIZ

USULAN KOMISI PEMEIMBING

Kepada: wth. Ketua
Program Studi Magister Administrasi Bisnis
Fakultas Iimu Administrasi
Universitas Brawijaya

vang bertanda tangan dibawah ini :

L L T SR

Program Studi : Magister Administrasi Bisnis

L= LA ot L 3T

= o 0 L =TSSR

Unkazs Penelitian
Cosen et er et e o e o s o et e b e A8 218 Sn e Aottt ee et 28 s s et et en e n et
Tema L et tr e A e oo n e et e ee A8 a8 SAe e et e et 28 A s s et et en e mn s e

mengajukan nama-nama dosen berikut ini sebagai Komisi Pembimbing s3ya:

hoppp
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B.2 Form Persetujuan Komisi Pembimbing

FIMEHTERIAN RISET, TEKROLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UKFs2—1
UNIVERSITAS BRAWLIAYA
FAKULTAS ILMU ADMIMISTRASI
PROGRAR MAGISTER ADMINISTRASI BISNIS
PERSETLIUAN KOMISI PEMEBIMBING
Dengan ini kami menyatakan menjadi pembimbing mahasiswa yang tertera sebagai berikut:
Nama : Chandra Biani
HIk : 15803020:0111001
Program szudi : mzgister administrasi Blsnis
eyl Tssis
Mo, Nama Dosen Pembimbing Tanda Tangan, Tanzeal
1. Prof. Or. Endang Siti Astuti, .51 KEIR
2. orpamidah.taugt daml, M3l ANEEDF,

Malang,

Kanyaiujui

Katya Program Studi
Magister adm. Biznis
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B.3 Form Ujian Proposal

KEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGCI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADAINISTRASI
JULMT. Haryon 163, Malang 65145, Indonesia
Telp, . +i2-341-553737, 568014, 558226 Fax - +i2-341-588217
hitp:/ifia.ob.acid E-mail: fia{@ub.acid

Perihal

Kepada

Permohonan Ujian Proposasl Penelitian Tesis

Y¥th. Ketua Program Studi
Magister Administrasi Bisnis

Fakultas limu Administrasi

Universitas Brawijaya

Bersamaini kami bagapkan ralssi BinRissan kmi

MNama :  Dedy Teguh Haryanta
Mo [k Mabasigg ©  146030202011003
Pragram Studi : Magister Administrasi Bisnis

Untuk melaksanakan wjian Proposal Tesis dengan

Judul : Implementasi Program Kemitraan Perusshaan dengan UKM ontuk
Meningkatkan pertumbuhan Usaha (Studi Kemitraan PT Charoen
Pokphand Indonesia melslui PT Sinar Sarana Sentosa dengan
Peternak &vam Broiler di Kabupaten Blitar)

wang akan dEelenggarakan padac

Harj

Tangesl

lam

Tempat : Gedung C (Magister ) Ruang C.2.09 FI& UB

Demikian, atas perhatiannygs kami ucapkan berima kasih.

Mlalang,
Ketua Komisi Pernbimbing

Dr. Hamidah Nayati Utami, b5
WIP. 19721117 195802 2 001
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KEEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWILJATYA
FAKULTAS ILMU ADAMINISTRASI
JULMT. Haryong, 162, Malang 65145, Indonesia
Telp,, Hi2-241-553737, 568004, 558226 Fax - +f2-241-555227

hitp:/fia.ub.acid E-mail: fiagub.acid
Mamar : SUNIO0FO3.12. 21/P8 2017
Bedhil
Bewasly

Mama : Dedy Teguh Harvanta
No. Induk Mahasswa r 146030202011003
Pragram Studi o Magister Administrasi Bisnis

wang akan deelenggarakan pada -

Hari

Tanggsl

lam o WIE

Tempat 1 Gedung C [Magister) Ruang C.2.0% FLA UB

kami muobon bebadian Bek/ . asa ian Froposal Eepelbie Teks sewl Senesn indwel di das

Demnikian atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasib.

alang
Ketwa,
Prog. Studi Magister Adm. Biznis,

Dr. Kusdi Rakarjo, DE&
MIP. 1957012 71984031001

[RrErT.
1 ChrsR EASRHE SARRHAR SRR AR

2. Jka Dosen Panguji bechalasgan skan digantivas pengai lain oh KPS
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EKEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS BREAWIJAYA
FAKTULTAS ILMU ADAMINISTRASI
JULMT. Harponn 163, Malang 65145, Indonesia
Telp,., Hi2-341-553727 563014, 558226 Fax - +i2-341-558227
hitp:/fiaub.acid E-mail: fia@ub.acid

PERSETUJUAMN LUIAN PROPOSAL PENELITIAN TESIS

Yang bertandatangan dibawah ini, tim penguji menyetujui Ujian Propossl Penelitian Tesis mahasisaa

Hama : Dady Teguh Harpanta

Mamor Induk Mahasizea o 14E130202041003

Pragram Studi : Magister Administrasi Bisnic

Eekhususan T

Judul o Implementas Program KEemitraan Perusahaan dengan UKM untuk

Beningkatkan pertumbuban Usaba {Studi Kemitraan PT Charcen Pakphand
Indonesia melalui PT Sinar Sarana Sentosa dengan Petermak Ayam Brailer
di Kabupaten Blitar)

wang akan dselenggarakan pada :

Harj
Tanupiel
lam
Tempat 1 Gedung C [Magister) Ruang €.2.09 FL& UE
Mo, Hama-nama Tim Penguji Tanda tangan  Tgl: Persctuiuan
1 Dw. Hamidah Mayati Utamd, M5 Kpiua Eouis
T fArik Prasetya, 550, MSILPRD . Anggota Komisi
4 - Besen. Beogui

htalang,
Ketua,
Prog. Studi Magister Adm. Bisnis,

Dir. Kusdi Raharja, DEA
MNIF. 195701 271984031001
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVEESITAS BEAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADMINISTEAST
JL MT. Hargonp 163, Malang 65145 Indomesia
Telp,, +02-341-553737, 568004, 558216 Fax : +62-341-538217

bttp:/fiaubacid E-mail: fia/@nb acid
| we-s |}

Momor : JUNAOUFOZ 12, 21PN, 2017
Bl -
Bepgln, - Nth

BasR Brranal

Earbaltans Ui Admirpistnas.

Urigeraibis B

HNama : Dady Teguh Harvanta
Mamor Induk Mahasiswa + 14E030202011003
Pragram Studi + Magister Administrasi Bisnis

wang akan diselenggarakan pada -

Hari

Tanggsl

lam : WiIB

Temoat : Gedung C [Magister) Ruang C.2.09 FLA UB

kami mobon bebadican Bok/ b pada Wiian Propoesal Bepelitihs Tesissesai deoean indwa 4 stas

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya divcapkan terima kasik.

hitalang
Ketua,
Prog. Studi Bagister Adm. Bisnis,

Dir. Kusdi Raharja, DEA
MIP. 19570127 1984031001

i,
L Chpsn EesiHk RRlaR

L Jka Dosen Panguji bech alasgen skan digamizas pengaji lain aah KPS
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EEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS BREAWIJAYA

FAKTULTAS ILMU ADMINISTRASI

163, Malang 65145 Indonesia

Telp, . Hi2-241-553727 568014, 558226 Fax - +§2-341-558227
hitp:/fia.ub.acid

JLMT.

E-muail: fia@ub.acid

Mahasiswa tersebut dibawah ini:

Hama

Homor Induk Mahasiswa
Pragram Studi
BirbaAR,

L,

wang diselenggarakan pada :

EBERITA ACARA LNIAN PROPOSAL FEMELITIAM TESIS

Dy Teguh Haryanta

14503020201 1003

Bagister Administrasi Bisnis

Implementasi Pragram Kemitraan Perusahaan dengan UKW untck Meningkatkan
pertumbuhan Wsaha (Studi Kemitraan PT Charoen Folphand Indonesia melalul PT
Sinar Sarana Sentod dengan Peternak Ayam Brodler di Kabupaten Blitar)

Hari
Tamugasl :
lam bowie
Hika
Nama ﬂﬂﬁﬂ: heteransan )
Betua, 1. DOr. Hamidah Nasyati Utami, RS

SnEeaka 2. Arik Prasetya, 5.50s, M5 PH.D

S 3.
Sogeskas 4
Barata

1 R0 UL o AR A AR 1

Fllal b Buarwye enisi reveis Sen danadon paede S sldos DRLS1L005

il - 100
7,

-7
il - 63
- 60
n-mn
4450
O-44

mEpa

*VRAHA M AR AR
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Malang,
Tim Bapguil
Hrbabize

Or. Hamidah Nayvati Utami, B.5i
MIP. 19721117 199802 2 001



JLMT.

EEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UNIVERSITAS BEAWIJAYA
FARULTAS ILMU ADMINISTRASI

163, Malang 65145, Indonesia

Telp, ; +62-341-553737, 568014, 558226 Fax - +i2-241-588217
hitp:/ifin.nb.acid E-mail: fia{@ub.acid

HILAI UNAN PROPOSAL FENELITLIAN TESIS

Nama : Dedy Teguh Haryanta
Hovmgrlodub Mabasious.  : 146030202011003
Pragram Studi ¢ Magicter Sdministosd Bl
HOMPOMNEN PENILAIAN HILALI {AMGHA)

1. EeDEWARAR AR propossl
2. Bamamavan senalang

Berata

Malang,
EsinBinhios.

Dr. Hamidah Mayati Utasmi, kS
MIP. 19721117 195802 2 001
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KEEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UNIVERSITAS BEAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADAMINISTRASI
JL MT. Haryonp 163, Malang 65145, Indonesia
Telp,., Hi2-341-553727, 568004, 558226 Fax - +H62-241-555217
http:/fianb.acid E-mail: fia@ub.acid

1450 11003
Peagwoangas SO

Saran-5aran Pgrbaikan Proposal
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B.4 Form Seminar Hasil

KEMENTERIAN EISET TEKNOLOGI DAN FENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKTLTAS ILMU ADMINISTRASI
JL MT. Hargang, 163, Malsne 65145, Indemesia
Telp, - +62-341-553737, 568014, S58776 Fax : +62-341-588227

hitp:/fiaub.acid E-mail: fia@ub.acid
|__swri
Perihal : Permohonan Seminar Hasil
Eepasda fth. Ketua Program Studi
Bagister Administrasi Bisnis FIA
Universitas Briveijays
Malang
Bersama ini kami hadapkan mahasivwa Bimbingan kami :
Mama : Nadiya Lifa Ningrum
Mo. Mahasiswa : 146030304111007
Program Studi o Magister Sdmingboast Bl
Judul : Implementasi Community Development dan Knowledge Sharing
dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Wisata Pantai
Bangsring

untuk melaksanakan seminar Hasil Penelitian yang akan diselenggarakan peda :

Hari o selasa

Tanggal : 06 Juni 2047

lam

Tempat : GaguoeC {Magster] Bpang C.2.10 FLA LB

Diernikian, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Mtalang,
Komii Pembimbing,
Ketua,

Dor. Hasrmidish Mayasti Utasmi, M.Si
MIP. 19721117 199802 2 001
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KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN FENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BREAWIJAYA
FAKTTLTAS ILMUT ADMINISTRASI

JL MT. Harganp, 163, Malsne 65145, Indenesia
Telp, - +62-341-553737, 565014, SERI16 Fax - +62-241-558227

http:/finnb.acid E-mail: fia@ub acid
|__swpz B
U S
Hamor : JUNIOFOE 12 29/PN/ 2047
Larmpiran
Perihal : Undangan Seminar Hasil
Kepada : Yth.Dr. Hamidah Nayati Utami, RS

{ Koenisi Pambimbing |
Fakultas limu Administrasi
Malang

Bersama ini kami mengharap kehadiran Bapak ¢ lbu pada Seminar Hasil Penelitian dari :

Mama : Nadrya Lifs Ningrum
Mo. Mahasiswi : 146030201111007
Program Studi o Wagister Sdminbiasl Bl

yang akan diselengpgarakan pada

M ari T imlakn

Tapeeal ;06 Juni 2047

lam : D9.00WIE

Tempat : GEpaoeC (Magster| Byang C.2.10 FLA UB

Diernikian, atas perhatannya kami ucapkan terima kasih.

Ivtalang,
Ketua,
Prog. Studi Magister Adm. Biznis,

Dor. Kusdi Baharjo, DEA
MIP. 19570127 1984031001
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KEMENTERIAN EISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BEAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI
J. MT. Hargome 163, Malang 65145 Indonesia
Telp, : +62-341-553737, 568014, 550276 Fax - +61-341-538227
bttp:fia ub.ac.id E-mail- fiaj@ub.acid

PERSETLIUAN SERINAR HASIL PEMELTIAN TESIS

Yang bartanda tangan dibawah ini, Komisi Pembimbing menyetujui seminar hasil penelitian tesis mabasiswa @

Hama : Madiya Lifa Ningrum

Mo, Mabmsiss + 14G0E0201111007

Pregracn Sy : Magister Seliministoas Bl

Bekhusasan, : Pengembangan SOM

Tridul. s Implementasi Community Development dan Knowledge Sharing dalam
Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Wisata Pantai Bangsring

Yaru s dinknarakan dislag

Ha, : selasa

Tapggal 06 Juni 2017

Jam : 02,00

Tempat : Gelng © (agister Bupapg C.2.10 FIA UG

Mo, Komisl Fembimbing Tamda tangan Tgl. Persetigjuan

11 Dr. Hamidash Nayati Utami, MOS0,
21 Yusri Abdillah, 5508, MSQ, PRD .

Malang,
Ketua,
Prog. Studi Magister Adm. Biznis,

Dor. Kutdi Raharja, DEA
MIP. 1957012 71984031001

| Coret yang bidak perlu
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KEMENTERIAN REISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI

JL MT. Haryenp 163, Malsng 65145, Indenesia
Telp, - +62-341-553727, 568014, 558276 Fax - +62-31-558227

Inttp:iifin ub.acid " E-mail: fia@ub.acid
SUNIOROZ 12 21/PH/ 207
. h ahyap Seminar Hasil P

THL Mabasiawa,

Prograen Sgyd Magister Adminisaras B,
FLA Lipisersibas Brasding

Malang

Bersaa indkami meosbacae, kebadic saucam. e Semminar Ll Benslitiao ol

Mama :  Nadiya Lifa Ningrum

Mo, Iabasiou. : 146030204111007

ProgramSuudl  : Magister Adminitoes Bisnis.

Dl : Implementasi Community Development dan Knowledge Sharing
dalam Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Wisata Pantai
Banguring

Yang akit, FARSRERFA AR, Gidine

Har, o selasa

Tansgal : D6 Juni 2017

lam ;D800 WIE

Tempat :  Gedung C (Magister) Ruang C2.10 Fl& UB

Diernikizan, untuk diperhatikan,
Tutalang,

Ketua,
Prog. Studi Magister Adm. Bisnis,

Dor. Kuzdi Baharja, DEA
MIP. 195701 271984031001
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KEMENTERIAN EISET TEKNOLOGCI DAN PENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADAMINISTRASI
JULMT. Haryonn 162, Malang 65145, Indonesia
Telp, - +Hi2-341-553727 568014, 558226 Fax - +§2-241-558227
hebtp:/ifin.b.acid

E-mail: fia{@ub.acid

BERITA ACARA SEMINAR HASIL

Penyelanggarsan serminar hasil dari mahasiswa yang tersebut ©

Nama : Madiya Lifa Ningrum
Mo, Mabssis ¢ 14E030204111007
Fragram Fiudi ¢ Magister Sdminisbo Bl
Bekhussan, : Pengembangan SOk
Tl s, : Implementas Community Development dan Knowledge Sharing dalam
Mleningkatkian Kualitis Sumber Daya Manusia Wisata Pantai Bangsring
Yani diskoairaian sidic
Ha g, o selasa
Tapegal : 06 Juni 2007
Jam o 09.00WIR
Tempat T Gedung C (Magister) Bpang C2.10 FLs LB
ikesd
Pesilaian alsh. Kemisi s e
LAZETEY :Dr. Mamidah Nayati Utami, BLS .o

Soggaka  Yusri Abdillab, 5.5as, M5, PFhD. L

-0 - 10D *
=T B-
B E
-l - 58 L=
55 - 00

-5
- el - S
G-d4d

LTS

Catatan : Hilsi hasd disersyksn langiun g ke bogisn pargs jsean
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atang, D6 Juni 2017
5P -
Bz

Dr. Hamidah Nayati Utami, BA.5i
MIP. 19721117 199802 2001



KEMENTERIAN EISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGCI
UNIVERSITAS BREAWIJAYA
FAKTULTAS ILMU ADMINISTRASI
JL MT. Harzomp 163, Malne 65145, Indenesia
Telp, : +62-241-553737, 568014, 558026 Fax - +62-341-588227

hitp:/fia.ub.acid E-mail: fia@ub.acid
|_ayrs
PERILAIAN SEMINAR HASIL
Berdasarkan hasil seminar hasil yang telah ditakukan aleh mshasiswa yang tersebut dibawah ini
Mama : Madiya Lifa Ningrum
Mo, Iabssis : 146030301 111007
Prograen St : Magister delininisbou Bl
Tl s, : Implementasi Community Development dan Knowledge Sharing datam

Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Wisata Pantai Bangsring

Fomanran Benilyian ikl | k).
1. Gal Mkl i

2. Benailin beskaiy
3. Diskusi

Dernikian, untuk diketahui aleh pibak-pibak yang terkait.

halang, 06 Juni 3017
Kemii Pembimbing
Ketua,

Dor. Hasrmidish Maysti Utami, bS5
MIP19721117 1958202 2 001
Catatan :
Milai wrmines hasil diverabkon langiong kebagan pengajices
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KEMENTERIAN EISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADAMINISTRASI
JULMT. Harpons 163, Malang 65145, Indeonesia
Telp, - +Hi2-241-553737, 568004, 558226 Fax - +62-141-558227
hitp:/finub.acid E-mail: fia@ub.acid

Tarmr Lgan Seminew
Nesipw L¥e Nitgrum
148230208 T1 TOGT

saran Bgghalkan Seminar Hasl BeasiHan

IWtalang, 0 Juni 2017
Fman ik
Eatug

Dr. Hamidah Mayati Utami, RS
MIP. 19721117 1982802 2 001
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KEMENTERIAN EISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGCI
TUNIVERSITAS BEAWIJAYA
FAKTULTAS ILMU ADMINISTRASI
JL MT. Hargang 163, Malime 65145, Indenesia
Telp, - +2-141-533737, 565014, 358176 Fax - +62-M41-388227

Ibtp:/ifin.nb.acid E-mail: fia{@ub.acid
ETTE
PERILAIAN SEMINAR HASIL
Berdasarkan hasil seminar hasil yang telah ditakukan aleh mashasiswa yang tersebut dibawah ini
Hama : Madiya Lifa Ningrum
Ho. blabussiams : 14E030204 111007
Pragram Studi : Magister Sclministos Bisais
TrdulTess. : Implementasi Community Development dan Knowledge Sharing datam

Mleningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia Wisata Pantai Bangsring

Hompanren Penilyian ikl k).
1. Dual Haskah :

2. Penaiian Diaskah,

3. Diskusi

Dernikian, untuk diketahui aleh pihak-pikak yang terkait.

Malang, 06 Juni 3017
Komii Pembimbing,

Angpota

Yusri Abdillah, & 5es, WUSI, PhD
MIF. 19741227 200312 1 002

Catabin
Milai wemine hasil diverablan laguony kebagian gangajican
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B.5 Form Ujian Tesis

EKFEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKTULTAS ILMU ADMIMISTRASI
JLMT. Hargong 163, Malang 65145, Indonesia
Telp, - +HA2-241-553727, 563014, S58226 Fax : +62-241-558227
hitp:/fia.ub.acid E-muail: fiaEub.acid

Perihal = Permohonan Ujisn Tesis

Kepada o Yh Ketua,
Program Magister A5l miniss] Bisnis
Eabulis lmy Administeas,
Hnkezrsitas Bl
Barsamaini kami hadapkan mabasizes himbingan simi

Nama - Ridha Rahmatiyah
Mo, Mahasews - 146080201111016
ProgramStudi - Magister Selipinlstoud Bisnis

Judul Tesis : Pengaruh Brand Satisfaction, Terhadap Brand Attschiment, Brand Trust,
Dan Brand Loyalty

Untuk melaksanakan Ujian Tesis, dan kami mahon untuk diselenggarakan pada :

Hoa g o Jum'ae

Tans) : 12 Mei 2017

lam : OEOO0WIB

Tempat : Gedung C{Magister) Ruang C.2.09 FIA UB

Dermikian, atas perhatiannygs kami uoapkan terima kasih.

Mlalsng,
Komisi Pernbimbing
Ketua,

Dir. Dirs. Edy Yulianta, M.F
MIP. 196007281986011001
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EEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKULTAS ILMU ADAMINISTEASI
JUL MT. Haryong 163, Malang 65145, Indonesia
Telp, - +Hi2-341-553727 568014, 558226 Fax - +H52-241-555217

http:/finnb.acid E-mail: fia@ub. acid
Mamaor H JUNIOFDE 2. 21PN 3007
Larmpiran
Perihal o Tim Penguji Tesis
Eepada = th. Prof. Dr. Subaryono,
{Tim Penguji)
R —

Sehubungan dengan rencana ujian tesis dar mahasivea berikut:

Nama :  Ridha Rahmativah
Mo, Mabassses - 1450680201111005
Program S - Magister Selminlstoud Bins

yang akan diselenggarakan pada -

Hoa : Jum'at

Tooeea) : 12 Mei 2017

Jam : OEDOWIB

Termpak o Gedung C{Magister) Ruang C.2.09 FIA UB

kami mphan kebadican Bok L oads Uilan Tesis sesul dengan il di gtas

lalang,
Ketuas,
Prag. Studi Magister Adm. Binis,

Or. Kusdi Raharjo, DEA
HIP. 185701271984031001
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KEEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UKIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKTULTAS ILMU ADMINISTRASI
JULMT. Haryonn 163, Malang 65145, Indonesia
Telp, - +62-241-553727, 568014, 558226 Fax - +62-341-555217

hitp-/fia.ub.acid E-muail: fiaFub.acid
| r-s ]
PERSETUSUAMN LUIAN TESIS
Wang bertanda tangan dibaswah ini, tim penguji menyetujui Ujian Tesis mahasswa :
Mama . Ridha Rahmatiyah
Mo, abasisw : 145030201111016
Pragram St © Magister Administousi Bisas,
Bekhussan, : Kehijakan Bignis
Jdul Tesis : Pengaruh Brand Sstisfaction, Terhadap Brand Attschment, Brand Trust, Oan
Brand Layaley
vang akan ARG SRR DR,
Hag, : Jum'at
Tapgisl ;12 Mei 2017
Jam : E.00WIe
Tempak : Gedung C{Magster] Ruang C2.09 FlLA UB
Ho. Hama Tim Penguji Tanda tangan  Tel Berseiujuan,
1} Dr. Drs. Edy Yulianbo, MUP_. e KBl
2} Andriani Kusumawati, 5.50%, MSi, DBA.. ... ADEERIA
3} Prof. Dr. Subargono, M8 DR il
4} Edriana Pangestuti, SE, M5, DBA ... Doasen Penguji

Malang,
Ketuas,
Prog. Studi Magister Adm. Binis,

Dr. Kusdi Raharjo, DEA
NI, 1957012715984031001
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KEEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAHULTAS ILMU ADMINISTRASI
JULMT. Haryong 163, Malang 65145, Indonesia
Telp, - +62-241-553727, 568014, 558226 Fax - +62-141-558227

http:/finob.acid E-mail: fia@ub.acid
[ ui-3 ]

MNamor : SUMIOFO3.12 29/ PR 2017
Larmipiran
Perihal :  Undangan Ujtan Tess
Eepada - Wth. Dr. Drs. Edy Yuliarto, NM.P

{Eomisi Pembimbing|

Malang

Sehubungan dengan rencana ujian tesis dar mahasisvwa berikut:

Mama :  Ridha Rahmativah
Mo, Mabasess - 146030201111016
ProgramStudi ¢ Magister ddipinistou i

yang akan diselenggarakan pada -

Hag, : Jum'at

Topeea) o 12 Mei 2017

Jam o OBQOWIE

Termpak o Gedung C{Magicter) Ruang C.2.09 FIA UG

kami mahoo kebadican Bek by oada Liian Tesis seasi dengandadeal di atas

lalang,
Ketuas,
Prag. Studi Magister Adm. Benis,

Dr. Kusdi Raharjo, DES
HIP. 185701271984031001
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EKFEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIK AN TINGGI
UNIVERSITAS BREAWIJAYA
FAKTULTAS ILMU ADAMINISTRASI
JL MT. Haryong 163, Malang 65145, Indonesia
Telp, - +Hi2-341-553737, 568014, 558226 Fax - +§2-241-558227
hitp:/fia.ub.acid E-mail: fia@ub.acid

BERITA ACARA UNAM TESIS L ur-e

Mahasiswa Pragram Magister tersebut dibawah ini :

Mama : Ridha Rahmativah
Mo, Mlabsrsiamss 1 146030201111016
Pragram Studi : Magister Administrasi Bisnis
BeEhussan, : Kehijakan Bisnis
Inidul, : Pengaruh Brand Satisfaction, Terhadap Brand Attachment, Brand Trust, Dan
Brand Loyalty
wang diselenggarakan pada :
Hari  Jum'at
Tanggal : 12 bei 2017
Jam : 0800 Wig|
Ternpat : Gedung © (Magister) Ruang C.2.09 FlAUEB FIA - UB
Milai H
Nama fdal, T,
|&nakial (Hupstl®] |
Eetua 1. Dr. Drs. Edy Yulianta, BM.P ST IS
Amnsots 2. Andrigni Kusumenwati, 5508, M5, DES S E
Anggata 3. Prof. Dr. Suharyona, WA ST IS
.ﬂ.nmu!u 4. Edriana Pangpestuti, SE, M5, DBA S IS
Rerata

Calaas ¢ el uiulen dangan ayarat * ) adak olus 5]
Balang, 12 Mei 2017
Tim Penguji
Eetua,

Dr. Ors. Edy Yulianta, b.P
MIP. 196007 281985011001

*} Wil B Fuargen sk rersta dan dideurkon packs SE Pedeor TPSE1065

Wil Agka W Bobat

=4l - I & 4l

*Ta- B L%
B iz
[ an
b= s
o L
[

| A R AR AN s - Wishar s s rrsggubang Ljian teni, pal ing. ool L b wesslahi o e periara

175



EKEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIEAN TINGGI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

FAKTULTAS ILMU ADMIMNISTRASI
JULMT. Haryonp 163, Melsng 65145, Indonesia
Telp, - Hi2-241-553727, 568014, 558226 Fax : Hi2-341-558227

Dttp-ifia.ub.acid " E-mail: fia@ub.acid
MILAI LMLAM TESIS
Nama : Ridha Rahmativah
Mo, Ddabmsisess » 146080301 111016
Pragram Sudi : Magister Administrasi Bisnis
Judul Tess : Penparub Brand Satisfaction, Terhadap Brand Attachment, Brand Trust, Dan
Brand Loyalty
EORMPONEN PEMILAIAN HILAI {AMGHA)
L Ciraf s,
. Eensen e

RERATA

Matang, 12 hei 2017
Penguji,

Dr. Dre. Edy Yulianta, b.P
NIP_ 106007 281986011001
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KEMENTERIAN RISET, TEENOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGCI
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS ILMU ADAMINISTEASI
JL MT. Haryonp, 162, Malang 65145, Indonesia
Telp. - +H62-341-553737, 568004, 558206 Fax - +62-341-558217
http:/finnb.acid E-mail: fia{fub acid

saran Pasbaikan Tesis

Demikian, urtuk menjadikan perikes adanya.
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LAMPIRAN C PROSEDUR TESIS

C.1 Prosedur Ujian Proposal

K . Penyershan  berita  acara  ujian
Memhiar '*"""af persetujuan f“ ian pm:usal dan  komposisi penilajian
proposzl untuk ditandatangani olsh 2 kepsda dosen pembimbing
doszen pembimbing dan KPS, oleh - basian skademik )
0leh - mahasizwa W‘akm . +5 menit
waktu dan tempsat © sesusi kesepakatan T
dosen dg mahasiswa -
i
‘D’ M_a ha_s_is:\la . menarima | form Penyajian  proposal  tesis melalui
Mendsftar ujian ke bagian skademik pengEjusn iEn - propasa (UP-1 - . presentasi dengan media power point.
dengan mencantumian hari, tanggal sampai dengan ~ UP-5}  umuk Pengiriman n_a;kah tesis minimal & Oleh : Mahasiswa dihadapan majlis
dan  jam  pelsksanasn  sesusi dlmln?alsa.n tandzatangan _.ﬂBSEn hari 5§EI um.!adwal ujian dan f:J.I'I'I'I pembimbing dan pengyi
kesspakatan dari desen pembimbing | ﬁ:ﬂhlmhmg dan dosen pengui serts | EE:’éLiE; ujian [UP-Z} ke bagian Waktu: % 1jam
N A N > 3 = _ . N .
LE:?S:E:L:: uj’i';;'] 1 minggy &y oyah : pahasiows Y oleh - bagian skademik melsiui E:‘:E';ma'wpm'a” hitam  putih
Oleh - Mahasiswa Catatan : Pengembalizn form besertz bagizan ekspedisi
Waktu - +15 manit naskah tesis minimal & hari sebelum ‘waktu: *1 hari
- jedwal uizn ke bagian akademik ﬁ
e
H \ Penyerzhan Beritz Acara Ujizn Proposal
Lo Tesis lengkap beserta nilai dan sarzn
Menyerahkan fato copy sertifikat TRA, perbzikan dari majlis pembimbing dzn
TOEFL, bukti pembayaran spp semester pengyji ke bagian akademik.
terzkhir, asli lembar pesetujuan (yang oleh : Ketuz komisi pembimbing
telsh ditandatangani KPS} dan  asli ‘Waktu : 15 menit
lembar mengikuti seminar [yang terisi
minimal 10 kali keikutsertazn} masing- B
masing 1 lembar ke bagian akademik.
oleh - Mahasiswa Pengambilan  lembar  zaran  dan
Wwiaktu -+ 15 menit perbaiken ujian proposal tesis dan
surat ketersngan revisi proposal di

bagizn skademik.
Dleh : Mahasizwa
Wkt : £ 15 menit

4

Perbaiken proposal tesis  sesuai Penyerzhan Swurat  Ketarangan Revisi
zaran dan koreksi dar  dosen Propossl Tesis lengkap besertz tanda
pembimbing dan desen penguji ] tangan dossn pembimbing dan penguji
oleh : mahasiswa “um = —u| s2rta KPS ke bagian akademik

waktu - maksimal 1 bulan terhitung Qleh : mahasiswa

mulai dari tanggal ujian proposal Wizktu : 15 menit

C.2 Prosedur Seminar Hasil

nenyerzhkan lembar revisi proposal
tesis yang sudah ditandstangani cish
doszn pembimbing dan penguii

oleh - Mahasiswa

‘Waktu : £15 menit

13
Membust lembar persetujuan  ujisn " .
seminar hasil dan jumal ilmizh untuk Penyershan  berita et wjin
ditandstangani oleh 2 dosen pembimbing saminar hasil dan kempasisi penilaian
dan KPS, kepada dosen pembimbing.

Dleh - mahasiswa Dleh : bagian akademik

‘Waktu dan tempst : sesusi kesepakatan wakru 1 * 5 menit

Il p—
Mendsfiar ujisn seminar ke bagian pengzjuzn  ujian  seminar {SHP-L Pengiriman nasksh seminar hasil i N " - - —
aladamil dengan mencantumkan hari sampal  dengan  SHP-8)  untuk minimal 4 hari ssbalum jadval ujian it de‘:;w:;ed‘xﬂt,mr;:::k' Pemyershan Berits Aczra Ujen Seminar
tanggal dan jam pelaksanaan sesusi dimintakan  tandstangan  dosen dan form pengsjuan wjian (SH8-3) Qleh - Mahasiewa dihadapan majlis nasll lengap besarta nilal dan saren
dari dosen pembi = jmbing dan KPS. A ke begian kevzngan. I ; [ perbaikan ke bagian akademik
" a : E i - bs pemuimaing 0an oudlence seMinr 19 Qleh : Ketuz kamisi pembimbing
|pendaftaran minimal 1 minggu dari || Oleh- Mahasisus | oleh : bagian akademik melaiui ] e £1m e L g
hari pelzksanazn ujian). catatan : Pengambalizn form beserta bagian ekspedisi Caatsn © peksisn  hitsm  putih waktu: +15 menit
Oleh : Mahzsiswa naskah seminzr minimal 4 hari Waktu: %1 hari
waktu : %15 menit ssbelum jadwal ujian ke bagisn J\_’L
skademik Fengambiian lembar saran  dan

perbaikan ujisn seminar hasil tesis
dan surat keterangan revisi wjizn
saminzr hasil di bagian zkzdemik,
Oleh - Mahasiswa

‘Waktu : # 15 menit

S

perhaikan Seminar Hasil t2sis sesusi
sarn dan kerehsi dari dosen =

pembimbing.
aleh - mahasiswa . Penyerzhan  Surat  Keterangan  Revisi
‘Waktu : maksimal 1 bulan terhitung seminar Hasil lengkap beserts tanda
mulai dari tanggal ujian seminar tangen dossn pembimbing dan KPS ke

bagian skademik
oleh - mahasiswa
‘Waktu : # 15 menit
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C.3 Prosedur Ujian Tesis

Penentuan & pengiriman naskah tesis ke
reviewer

Oleh ; bagian skademik

Waktu : £1 hari kerja

Proses perbsikan tesis untu reviewer dan
WMenyershkan bukti ace dari reviewer (asli]

Penyerahan berits acars wjisn tesis
dan  komposisi penilaian  kepada
dosen pembimbing.

Cleh : bagian zkedemik

Waktu : £5 menit

Oleh : Mahasiswa
Waktu : £7 hari kerja Pengiriman naskash ujian tesis

minimal 4 hari sebelum jadwal ujizn

Il dan form pengzjuan ujizn [UT-2) ke
Membuat lembar persetujuan bagian keuangan.
ujian tesis untuk ditandatangani Oleh : bagian akademik melalui
aleh 2 dosen pembimbing dan bagian ekspedisi
KPS, waktu: 1 hari
Oleh : mzhasiswa
Waktu dan tempat :  sesuai ﬁ

i /L Mahssiswa menerima  form

juan ujian tesis (UT-1 sampai

Penyajian  materi  Tesis  melalui

presentasi dengan media power paint.

Waktu s £1jam
Catatan paksisn  hitam  putih
bersimamatar

Oleh Mahasiswa dihadapan majlis
pembimbing dan panguji |::>

Penyerahan Berita Acara Ujian Tesis
lengkap beserts  nilzsi dsn sEran
perbaikan ke bagian askademik.

Oleh : Ketua komisi pembimbing

Perbaikan atau revisi sesusi saran

Mendaftar ujian seminar ke bagian
akademik dengan mencantumkan hari,

dengan UT-5) untuk dimintakan
tandstangan dosen pembimbing dan

dan kareksi dari dosen pembimbing
serta dosen penguji

Waktu : £15 menit

Pengambilzn  lembar saran  dan
perbaikan Ujizn Tesis dan surst
keterangan revisi Ujizn Tesis di bagizn
zkadamik.

Oleh : Mahasiswa

Waktu : £ 15 menit

tangeal dan jam pelaksanzsn sesuai KPS, Oleh : hasi
kesepakatan dari dosen pembimbing ._'\' Dleh : Mahasiswa &h - mahazizwa
. N . y ‘Waktu : maksimal 1 bulan terhitung
[pendaftaran minimzl 1 minggu dari _vf (Catatan : Pengembslian form beserta N N N N
N " N N - mulai dari t2nggal ujian zeminzr

hari pelzksanzan ujizn). naskzh seminar minimal 4 hari

Oleh : Mahasiswa sebelum jadwal ujizn ke bagian == —

Waktu - + 15 menit skademik _} :. Pen_valahan Surat Keterangan Revisi Ujian

y Tesis lengkap beserta tanda tangan dosen

Pengajusn deteksi plagizsi ke Fascasarjzna pembimbing, dosen penguji sertz KPS ke
Fusat (surat edaran Direktur Pascasarjana bagian akademik

Oleh : mzhasiswa
Walktu © £ 15 menit

No.316/UN10.14/PIf2014) dan  pendaftaran
publikasi ilmizh [jurnal profit FIA-UB)

Olsh ; mshasiswa

Waktu : £ 7 hari ketja
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LAMPIRAN D KODE SUMBER

D.1 Kode Sumber Vue komponen pengajuan_proposal_list

Sw NN

o ~J o O

10
11
12
13
14
15
16
17

18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

<template lang="html">
<div class="layout-content-main">
<div class="">
<Card :bordered="false">
<p slot="title">Pengajuan Judul dan dosen Pembimbing</p>
<span slot="extra">
<span>

<router-1link v-if="bisa pengajuan proposal"
to="/pengajuan-judul /Pengajuan-Proposal">

<Button type="primary" icon="plus">
Ajukan Judul
</Button>
</router-link>
</span>

</span>
<Spin v-if="ajax fetch data"></Spin>
<template v-else>

<div v-if="pengajuan proposal.length == 0" class="tidak-
ada-data">

<div style="text-align:center">
<Icon type="document-text"></Icon>
<br>
<span>Data pengajuan judul tidak ditemukan</span>
</div>
</div>
<PengajuanProposalCard
v-else
v-for="(item, index) in pengajuan_ proposal"
:key="item.id pengajuan"
:prop_index="index"
:prop data pengajuan="item"
prop tipe="full mode"
:prop filter="fiter pengajuan proposal">
</PengajuanProposalCard>
</template>
</Card>
<!-- komponen modal pilih dosen -->

<modal-pilih-dosen
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37
38
39
40
41

42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69

70
71
72
73
74
75
76

v-if="S$store.state.profile.pegawai"
tipe="persetujuan proposal"
:modal dosen="$store.state.modal pilih pembimbing.show"

:dosen="$store.state.modal pilih pembimbing.dosen pilihan"

:row_dosen="S$Sstore.state.modal pilih pembimbing.row dosen">
</modal-pilih-dosen>
</div>
</div>

</template>

<script>
import PengajuanProposalCard from './Pengajuan Proposal Card.vue';
import ModalPilihDosen from './Modal-pilih-dosen.vue';
export default {
name: 'pengajuan proposal list',
components: {
PengajuanProposalCard,
ModalPilihDosen
by

data:function () {

return({
ajax_fetch data: '',
fiter pengajuan proposal: 'all',

pengajuan proposal: [],

by

created: function () {
this.set tipe modal();
this.get pengajuan proposal();

}y

computed: {
bisa pengajuan proposal: function () {

if (this.$store.state.profile.status_pengajuan proposal ==
'pengajuan baru') {

return true;
}
else{

return false;
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77
78
79
80
81

82

83

84

85

86

87

88

89

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123

methods: {
get pengajuan proposal: function () {
var self = this;

self.ajax fetch data = true;

this.$store.dispatch('get pengajuan proposal').then((progress)
{

console.log('pengajuan proposal from ajax');
self.pengajuan proposal = progress;
if (self.pengajuan proposal.length == 0) {
self.ajax fetch data = false;
}
else{
self.pengajuan proposal.forEach (function () {
self.$store.commit ('push modal dosen pembimbing');
b
self.get dosen();

}) i
by
get dosen: function() {
var self = this;
if(this.$store.state.dosen.length == 0) {
console.log(this.$store.state.dosen.length);
console.log('get dosen from ajax');
this.$store.dispatch('get all dosen').then(() => {
self.ajax fetch data = false;
1)
}
else{

self.ajax fetch data = false;

s

set tipe modal: function() {

this.$store.commit ('set tipe modal', 'persetujuan proposal');

}

</script>
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D.2 Kode Sumber Vue komponen pengjauan_proposal_form

©O© 0 < o b w N

11

12
13
14
15
16
17

18
19
20
21
22
23
24

25
26
27
28
29

30

31
32
33
34
35

<template lang="html">
<form @submit.prevent="submit pengajuan">

<div class="form-group">
<label for="judul tesis">Judul Tesis</label>
<input v-model="form pengajuan.judul tesis">

</div>

<div class="form-group">
<label for="tipe penelitian">Tipe Penelitian</label>

<select v-model="form pengajuan.tipe penelitian"
name="tipe penelitian">

<option value="" disabled>Pilih tipe penelitian</option>

<option v-for="bm in bidang minat"
:value="bm.id bidang minat">{{ bm.nama bidang minat }}</option>

</select>

</div>

<div class="form-group linkage-group">
<label for="judul tesis">Linkage Peneltian</label>
<label for="linkage dosen">Dosen</label>

<input v-model="form pengajuan.linkage dosen"
name="linkage dosen">

<label for="linkage tema">Tema</label>
<input v-model="form pengajuan.linkage tema">
</div>
<div class="form-row">
<div class="col-md-12">
<label for="dosen 1">Calon Dosen Pembimbing 1</label>

<input v-model="form pengajuan.dosen_ l.nama pegawai"
name="dosen pembimbing 1">

</div>

</div>

<div class="form-row">
<div class="col-md-12">

<label for="dosen 2">Calon Dosen Pembimbing 2<span
class="required-star">*</span></label>

<input v-model="form pengajuan.dosen 2.nama pegawai"
name="dosen pembimbing 2">

</div>

</div>

<div class="form-row">
<div class="col-md-12">

<label for="dosen 3">Calon Dosen Pembimbing
(Opsional)</label>
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36

37
38
39
40
41

42
43
44
45
46
47

48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74

<input v-model="form pengajuan.dosen 3.nama pegawai"
type="text">

</div>

</div>

<div class="form-row">
<div class="col-md-12">

<label for="dosen 4">Calon Dosen Pembimbing
(Opsional)</label>

<input v-model="form pengajuan.dosen 4.nama pegawai'">
</div>
</div>
<div class="form-row">
<div class="col-md-12">

<label for="dosen 5">Calon Dosen Pembimbing
(Opsional)</label>

<input v-model="form pengajuan.dosen 5.nama pegawai'">
</div>
</div>
<Button :loading="ajax submit" html-type="submit"
</form>
</template>
<script>
import ModalPilihDosen from './Modal-pilih-dosen.vue';

export default {

name: 'PengajuanProposalForm',
props: ['id proposal'],
data: function() {

return {
row dosen: '',
bidang minat: [],

form pengajuan: {

judul tesis: '',
tipe penelitian: '',
linkage dosen: '',
linkage tema: '',
dosen 1: '',
dosen 2: '',
dosen 3: '',
dosen 4: '',
dosen 5: '',

by

ajax submit: false,
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75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
100

101

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118

ajax fetch data: true,
modal dospem: {
nomor modal: '',

status modal: false

by
components: {
ModalPilihDosen
by
methods: {
submit pengajuan: function () {
var self = this;
S.ajax ({
type: 'POST',

url:
"http://localhost/skripsi/index.php/Pengajuan Proposal",

data: {token: this.S$store.state.token,
self.form pengajuan},

beforeSend: function () {
self.ajax submit = true;
by
success: function (response) {
if (response.status == 'Berhasil') {
self.S$Notice.success ({
title: 'Pengajuan berhasil disubmit!',
b
self.ajax submit = true;

self.$router.push ('/pengajuan-judul') ;

s

}

</script>

data:
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